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Tafsir Surah Al Ikhlash

Svaikhul Islam berkata:

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah, Kami memuji-Nya,
memohon pertolongan kepada-Nya, dan memohon ampun
kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa
kami dan dari keburukan perbuatan-perbuatan kami. Barangsiapa
ditunjuki Allah maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan
barangsiapa disesatkan maka tidak ada yang dapat menunjukinya.
Kami bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya. Semoga Allah &
melimpahkan shalawat dan salam kepada beliau.

Pendapat Para Ulama téntang Makna Ash-Shamad

s
Tentang penafsiran,
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“Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nva segala sesuatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun
vang setara dengan Dia’.” (Qs. Al Ikhlash [112]: 1-4)

Ada banyak pendapat dari para salaf mengenai nama 324!

yang terkadang diduga bahwa itu pendapat yang beragam, padahal
tidak demikian, tapi semuanya benar. Pendapat yang masyhur ada
dua:

Pertama: 1322}t adalah yang tidak berongga.

Kedua: Itu adalah tuan yang kepadanya digantungkan
segala kebutuhan.

Pendapat yang pertama adalah pendapat mayoritas salaf
dari kalangan sahabat, tabi'in, dan segolongan ahli bahasa.

Pendapat yang kedua merupakan pendapat segolongan
salaf dan khalaf; mayoritas ahli bahasa, dan afsar-atsar yang dinukil
dari para salaf dengan sanad-sanadnya dalam kitab-kitab tafsir
vang musnad (bersambung sanadnya), kitab-kitab Sunnah, dan
lain-lain.

Kami telah menuliskan banyak afsar dari itu beserta
sanadnya pada pembahasan yang lalu.
Penafsiran 4%, bahwa itu adalah & U’ ¥ it (yang tidak

berongga), dikenal dari Ibnu Mas’ud secara mauquf dan marfu’,
dari Ibnu Abbas, Al Hasan Al Bashri, Mujahid, Sa'id bin Jubair,
Ikrimah, Adh-Dhahhak, As-Suddi, dan Qatadah.
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Pendapat semakna juga dilontarkan oleh Sa’id bin Al
Musayyab, dia berkata, “Maksudnya adalah iJ 25> Y «dl (vang
tidak berisi; tidak bermuatan).”

Demikian juga vang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud,
“Maksudnya adalah stz & 2 c_s;'\l" (vang tidak berisi).”

Begitu juga yang dikatakan oleh Asy-Sya’bi, “Maksudnya
adalah &% ¥ :}‘f & ¥ @4t (yang tidak makan dan tidak minum).”

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi dan
lkrimah, “maksudnya adalah s & 7% ¥ ¢4l (yang tidak ada

sesuatu yang keluar darinya).”

Diriwayatkan dari Maisarah, dia berkata, “Maksudnya
adalah 1241 (yang padat; tidak dapat dimasuki atau dilalui).”

Ibnu Qutaibah berkata, “Seakan-akan daa/pada penafsiran
ini sebagai pengganti huruf faa °, dan &%) (diam) adalah dari ini.”

Aku katakan: Tidak ada penggantian dalam hal ini, tapi ini
dari bentuk derivasi (isytigag; bentuk turunan kata) besar. Insya
Allah akan kami jelaskan inti pendapat ini dari segi isufigag
(derivasi) dan bahasa.

Disebutkan dalam hadits ma 'fsur mengenai sebab turunnya
ayat ini, yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam A/ Musnad dan
lainnya, dari hadits Abu Sa’d Ash-Shaghani: Abu Ja'far Ar-Razi
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al
Aliyah, dari Ubay bin Ka’b,
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Orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah &,
“Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami.” Allah lalu
menurunkan avat, “Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa,

Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu’.."”

Dia berkata, “(Nama) Xa%alt adalah 3 ¢ oy 23 & it (yang
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan), karena tidak ada
sesuatu pun yang dilahirkan kecuali dia akan mati, dan tidak ada

sesuatu pun yang mati kecuali dia akan diwarisi, sedangkan Allah
tidak akan mati dan tidak akan diwarisi.”!

L2

Adapun penafsiran bahwa itu adalah (= 4 ) Wlal as-U‘ KW
;gi}—-di (tuan yang kepadanya digantungkan segala kebutuhan),
diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas secara mauquf dan marfu’. Ini
juga dari penafsiran Al Walibi dari Ibnu Abbas, dia berkata,
“(Nama) Xowalt adalah 33— & Jos it 2231 (tuan yang sempurna
dalam martabatnya).”

1 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir Al Qur*an, 3364) dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 5/134), Al Hakim (A/ Mustadrak, 2/540).

Disebutkan oleh Al Baihaqi (Sunan A/ Baihaqi, pembahasan: Nama dan sifat
Allah, 1/419, 420).
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Penafsiran ini juga masyhur dari Abu Waiq Syaqiq bin
Salamah, dia berkata, “Maksudnya adalah 833 —g31 it 351
(tuan yang dominasinya berada di puncak).”

Diriwayatkan dari Abu Ishaq Al Kufi, dari lkrimah, “Xalt

.,
Swo 2 o

adalah %-f &% g-.," g_s,U-\ (vang tidak ada seorang pun di atasnya).”

Penafsiran tersebut juga diriwayatkan dari Ali dan Ka'b Al
Ahbar, “Maksudnya adalah 3 aiis s 1K Y ol (yang tidak
dibalas jasa-Nya oleh seorang pun dari para makhluk-Nya.).:f
Diriwayatkan dari As-Suddi juga, “Maksudnya adalah & &Ji 3 sadalt
’s-a\-—a:oj‘ 7 — oAy cu\:-)! (vang dimaksudkan kepada-Nya
dalam keinginan, dan yang dimintai pertolongan saat terjadi
musibah).”

Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, “Maksudnya adalah
.\_-,—i:}_‘( ) ‘C\."’JJ‘ ‘»i:ffus - 41 (yang tidak membutuhkan
seorang pun, yang dibutuhkan oleh setiap orang).”

Diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair, “guaily Sio ;..o o }&n
(Yang sempurna dalam semua sifat dan perbuatan-Nya).”

Diriwayatkan dari Ar-Rabi, B 4 A Y g,if\ (Yang tidak

-
pd

terkena petaka).”
Diriwayatkan dari Mugatil bin Hayyan, “& &3 ¥ ‘_s,U" (Yang

? P

tidak ada cela padanya).”
Diriwayatkan dari Ionu Kaisan, “Maksudnya adalah Y g;.,'\_i\

A 2

3> ssia) Ui of (yang tidak seorang pun yang disifati dengan sifat-
Nva).”
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Abu Bakar Al Anbari berkata, “Tidak ada perbedaan
pendapat di kalangan ahli bahasa, bahwa Xt adalah it 3=l

o250 s 3 o0 ) 2025 et 361 438 - (tuan yang tidak
seorang pun di atas-Nya, yang manusia bergantung kepada-Nya
dalam kebutuhan-kebutuhan dan urusan-urusan mereka).”

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah 353—2J1 &3 e g_s:U’t
(yang berada dipuncak dominasi). s g% :]_:( id 4% yakni segala
sesuatu menuju tujuannya.”

Mereka bersenandung dengan dua bait syair yang masyhur,
salah satunya:

o som B AL S DTS

@ % -’ Lo

“Ingatlah, Bakr yang meratapi kebaikan bani Asad,
Amr bin Mas 'ud, dan pemimpin yang mendominasi.”

Ada pula yang mengatakan,
i.’ °/0 ” °. < ’: 5 : 'd //
56 Cuds G #H ULl 5 el ke
P Y%

“Aku menundukkannya dengan pedang, kemudian aku
katakan kepadanya,
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‘Ambillah, wahai Hudzaif, karena engkaulah pemimpin
vang mendominasi’”

Sebagian ahli bahasa berkata, “Xa—a)l adalah tuan yang
dituju dalam segala kebutuhan.”

Orang Arab biasa mengatakan: é%f — ¥ &2 —dengan
kasrah pada huruf miim— dan 44—ty —dengan dhammah pada
huruf miim— % —dengan sukun pada huruf miim— yang artinya
4ab (aku menuju kepadanya). 3 sa2adlt adalah %, seperti halnya
* 3\ (genggaman) yang bermakna [ sl (yang digenggam), /2i31
(pengguguran) yang bermakna _» sl (yang digugurkan).

Dikatakan 3 yeuas &i dan 35—224 & (rumah tujuan) apabila

rumah itu dituju oleh orang-orang dalam kebutuhan-kebutuhan
mereka.

Tharfah berkata,
°/° ,/o{ T ,/J} 105/0 /ozo.f/
cad) 5955 N H W aad (S o)
., 2 ° .o
“Dan hendaknva semua penduduk saling bertemu
ke puncak rumah vang tinggi vang menjadi tujuan.”

Al Jauhari berkata, “it—rp ~ 8de—ai — $0s— artinya daab
(menujunya), X422}t —dengan harakat— adalah 24!, karena dialah
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yang dituju dalam segala kebutuhan. Dikatakan isas & —dengan
tasydid mim— artinya 3 sads &3 (rumah tujuan).”

.Al Khath"chabi berkata.l, “Pendapat yang paling tepat yaitu:
ot b 4t M) N 321 (tuan yang dituju dalam segala
i<ebutuhan), karena isyfigaq (derivasi; bentuk turu?.an kata)
menyatakan itu, karena asal makna {—a)! adalah 4—ad! (tujuan).
Dikatakan ¢ 335 345! artinya s3—ab Labl (tujulah tujuan si fulan),
karena Yot adalah C"J"“ o Xaify « ) i ) o) 2a%ad it 321 (tuan
vang dituju dalam segala urusan, dan yang dituju dalam segala
kebutuhan).”

Qatadah berkata, “X-alt adalah s—i> 2%  Juji (yang tersisa
setelah makhluk—Nya)."

Mujahid dan Ma'mar berkata, “Maksudnya adalah yang
kekal.”

Al Khaththabi, Abu Al Faraj, dan Ibnu Al Jauzi
menyebutkan bahwa pendapat-pendapat mengenai hal ini ada
empat, vaitu dua ini dan dua lainnya yang telah disebutkan tadi.
Insya Allah kami akan menjelaskan bahwa kekekalan dan
keabadian-Nya berasal dari kesempurnaan ian-U‘ (keabadian;

kekekalan).

Diriwayatkan dari Marrah Al Hamdani, “Maksudnya adalah
i Y ,_,Lv ¥ @4t (vang tidak rusak dan tidak binasa).”

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah
9l 35 Y S Comdith ¥ 01 G Jaly 0 U (S i1 35 (yang
menetapkan apa yang dikehendaki-Nya dan melakukan apa yang
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dikehendaki-Nya. Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Nya,
dan tidak ada yang dapat menolak keputusan-Nya).”

Ibnu Atha berkata, “Maksudnya adalah i mf "AL&J\
9\-'--33‘3 (vang Maha Tinggi dari ciptaan dan kerusakan).”

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “2%a)t adalah Fl ‘;QU'\
gl G i &le %% (vang tidak ada membekas pada-Nya dari apa
yang Dia tampakkan).”

Maksudnya adaloh 53 ., €22 5 “Kami sedikit pun tidak
ditimpa keletihan.” (Qs. Qaaf [50]: 38).

Al Hasan bin Al Fadhl berkata, “Maksudnya adalah s (4341
i3 (yang azali tanpa permulaan).”

Muhammad bin Ali —Al Hakim At-Tirmidzi— berkata,
“Maksudnya adalah As )\_. "..ilii!) c;.\if '}b S92 Y J'}J; (vang
pertama tanpa bilangan, yang terakhir tanpa tapal batas, dan yang
berdiri tanpa tiang).”

Dia juga berkata, “ia%all adalah ams g ¥y Glaidii s 6y
e e o1 J57 SN 45 ¥y HKIYT (yang tidak dapat dicapai
oleh penglihatan mata, tidak diliput oleh pikiran, dan tidak dapat

dijangkau oleh tempat, sedangkan segala sesuatu di sisi-Nya ada
ukurannya).”

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah ;& J’ ‘.s;fl
o9 9}1433‘ 4 (yang sangat jauh dari diserupakan oleh para perupa)"
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Pendapat lain menyebutkan, "[tu bermakna penafian
sparitisasi (terbagi-bagi) dan unifikasi (penyatuan) dari Dzat-Nya."
Ini merupakan pendapat mayoritas ahli kalam.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Dzat yang
akal tidak mampu mengetahui hakikat-Nya."

Ada juga pendapat yang menyebutkan, "Itu adalah hakikat
ciri dan sifat-Nya yang tidak diketahui sehingga lisan tidak mampu
mengungkapkannya dan jari tidak mampu menunjukkannya."

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah yang tidak
memberikan kepada makhluk-Nya pengetahuan tentang-Nya
kecuali nama dan sifat."

Diriwayatkan dari Al Junaid, dia berkata, “(Maksudnya
adalah) yang tidak menjadikan jalan bagi para musuh-Nya untuk
mengetahui-Nya.”

Kami akan menyebutkan apa yang teringat oleh kami dari
lafazh-lafazh para salaf beserta sanadnya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam penafsirannya:
Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa bin Nafi
Al Jarasyi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Isa —yakni
Abu Khalaf Al Khazzaz— menceritakan kepada kami, Daud bin
Abu Hind menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nya: 422, dia berkata, “Xa%a} adalah sl

£ o i:.”;f o 55 KX &) Waf (yang segala sesuatu bergantung
kepada-Nya ketika mereka ditimpa kedukaan atau petaka).”

Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Tsa’labah bin Sawa As-Sadusi menceritakan kepada kami,

10
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Muhammad bin Sawa menceritakan kepada kami, Sa’id bin Abi
Arubah menceritakan kepada kami dari Abu Ma’syar, dari Ibrahim,
dia berkata, “X%alt adalah pgity—> & & 3¢ 2alai gt (yang para
hamba bergantung kepada-Nya dalam semua kebutuhan mereka).”

Ayahku menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Adh-
Dhahhak menceritakan kepada kami, Suwaid bin Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, Sufyan Ibnu Husain menceritakan
kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, “Xa%a)! adalah st (!
RN g;—ii (Yang Maha Hidup lagi terus-menerus mengurusi
makhluk-Nya yang tiada berakhir).”

Avahku menceritakan kepada kami, Nashr bin Al

menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai menceritakan kepada
kami dari Sa'id, dari Qatadah, dari Al Hasan, dia berkata, “X—a)t

adalah a—dls 4% @\3\ (vang tersisa setelah makhluk-Nya).” Ini juga
pendapat Qatadah.

Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ibnu
Numair menceritakan kepada kami dari Al A’'masy, dari Syaqiq,
mengenai firman-Nya, de—a}!, dia berkata, “(Maksudnya adalah)
03332 e 4 it 22 (Tuan yang dominasi-Nya berada di
puncak).”

Ayahku menceritakan kepada kami, Abu Shalih
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Shalih menceritakan

kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya: A—a)l, dia berkata, “(Maksudnya adalah, Tuan

[Penguasa] yang dominasi-Nya sempurma, Yang Mulia dan
kemuliaan-Nya sempurma, Yang Agung vang keagungan-Nya

11
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sempurna, Yang Lembut yang kelembutan-Nya sempurna, Yang
Mengetahui yang pengetahuan-Nya sempurna, Yang Bijaksana
vang kebijaksanaan-Nya sempurna, dan Dialah yang sempurna
dalam kemuliaan serta kekuasaan. Dialah Allah £, sifat-Nya ini
tidak layak bagi seorang pun selain bagi-Nya, tidak ada yang
menyetarai-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan-
Nya. Maha Suci Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa).”

Katsir bin Syihab Al Madhaji Al Qazwaini menceritakan
kepada kami, Muhammad bin Sa'id bin Sabiq menceritakan
kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan kepada kami dari
Ar-Rabi bin Anas, mengenai firman-Nya, &—all, dia berkata,
“(Maksudnya adalah, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan.”

Abu Sa’'id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Ibnu
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari lkrimah,

mengenai firman-Nya: %531, dia berkata, ;r.» TRy R Pj s
(Yang tidak ada sesuatu pun yang keluar darinya).”

Abu Sa’id Al Asyajj menceritakan kepada kami, Abu
Ahmad menceritakan kepada kami, Mandal bin Ali menceritakan
kepada kami dari Abu Rau —Athiyyah bin Al Harits— dari Abu
Abdurrahman As-Sulami, dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata,
“Xa%alt adalah ste3f & [ il (vang tidak berisi).”

Diriwayatkan juga seperti itu dari Sa’id bin Al Musayyab.

Ayahku menceritakan kepada kami, Muhammad bin Umar
bin Abdullah Ar-Rumi menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin
Sa’id —penuntun Al A’'masy— menceritakan kepada kami dari
Shalih bin Hayyan, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia

12
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berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali dia me-marfu *kannya,
dia berkata, ‘4%t adalah # U'¢ ¥ @it (yang tidak berongga)’.”

Diriwayatkan juga seperti itu dari Abdullah bin Abbas,
Abdullah bin Mas’ud di salah satu riwayatriya, Al Hasan, lkrimah,
Athiyyah, Sa’id bin Jubair, Mujahid di salah satu riwayatnya, dan
Adh-Dhahhak. Ayahku menceritakan kepada kami, Qabishah
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Manshur, dari Mujahid, dia berkata, “A2a)t adalah gt &analil

4 ' ¥ (yang padat, yang tidak berongga)’.”

Abu Abdullah Ath-Thahrani menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Umar Al Adani menceritakan kepada kami, Al Hakam
bin Aban menceritakan kepada kami dari lkrimah, mengenai
firman-Nya, {=a)!, dia berkata, “%alt adalah ;a’n-f Y g,lf‘ (vang tidak
diberi makan).”

Ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Hasyim bin
Marzuq menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan
kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia
berkata, “X—all artinya adalah yang tidak memakan makanan dan

tidak meminum minuman.”

Ayahku dan Abu Zur'ah menceritakan kepada kami,
keduanya berkata: Ahmad bin Mani menceritakan kepada kami,
Muhammad bin Muyassar —yakni Abu Sa'd Ash-Shaghani—
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan
kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubay
bin Ka’'b, mengenai firman-Nya: 3321, dia berkata, “A—alt adalah

vang tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, karena tidak ada
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sesuatu pun yang dilahirkan kecuali dia akan mati, dan tidak ada
sesuatu yang mati kecuali akan diwarisi, sedangkan Allah tidak
akan pernah mati dan tidak akan pernah diwarisi. Tidak ada
seorang pun yang setara dengan Dia.”

Dia juga berkata, “Tidak ada yang seperti-Nya, tidak ada
yang sebanding dengan-Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang
serupa dengan-Nya.”

Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, Mahmud bin
Khidasy menceritakan kepada kami, Abu Sa’d Ash-Shaghani
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan
kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al Aliyah, dari Ubay
bin Ka'b: Orang-orang musyrik (berkata kepada Nabi &),

“Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami.” Allah pun
menurunkan surah ini.

Abu Zur'ah menceritakan kepada kami, Al Abbas bin Al
Walid menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai menceritakan

kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah, mengenai firman-Nya, ‘;jj

R ;';:(_—sﬁlﬁé “Dan tidak ada seorang pun yang selara

dengan Dia.” (Qs. Al Ikhlash {112]: 4), dia berkata, “Sesungguhnya
Allah tidak disetarai oleh seorang pun dari makhluk-Nya.”

Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Abdullah
Al Jarasyi menceritakan kepada kami, Abu Khalaf —Abdullah bin
Isa— menceritakan kepada kami, Daud bin Abu Hind
menceritakan kepada kami dari lkrimah, dari Ibnu Abbas, dia
berkata: Sesungguhnya orang-orang Yahudi datang kepada Nabi
#, dan di antara mereka terdapat Ka'b bin Al Asyraf, Huyay bin

14
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Akhthab, dan Juddi bin Akhthab, lalu mereka berkata, “Wahai
Muhammad, sebutkanlah kepada kami tentang Tuhanmu yang
telah mengutusmu.” Allah lalu menurunkan ayat,

> 7 » { Z > ’}_
HERE O S L O IS AR
- 7
“Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah
Tuhan vang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada

beranak dan tiada pula diperanakkan,” sehingga keluar sesuatu
dari-Nya.2

Ibnu Jarir berkata dalam tafsimya, “Ahmad bin Mani Al
Marwazi dan Mahmud bin Khidasy Ath-Thalagani menceritakan
kepada kami,” lalu dia menyebutkan seperti sanad Ibnu Abi Hatim
dari Ubay bin Ka’b, yaitu permintaan kaum musyrik kepada Nabi
g, “Sebutkanlah nasab Rabbmu kepada kami.” Allah lalu
menurunkan surah Al Ikhlash.3

Ionu Humaid menceritakan kepada kami, Yahya bin
Wadhih menceritakan kepada kami, Al Husain menceritakan
kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, bahwa orang-orang musyrik
berkata kepada Rasulullah &, “Beritahukanlah kepada kami
tentang sifat Rabbmu, apa itu? Dari apa Dia?” Allah lalu
menurunkan surah ini.

At-Tirmidzi berkata, “Hadits tersebut shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim,
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi."

2 HR. Al Baihaqi (Sunan Al Baihaqgi, pembahasan: Nama dan sifat Allah, 1/419).

3 Lih. Ibnu dJarir (30/221).
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Dia juga meriwayatkan dari Abu Al Aliyah dan Jabir bin
Abdullah.

Syuraih menceritakan kepada kami, Ismail bin Mujahid
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya’bi, dari Jabir, lalu dia
menyebutkannya, lalu dia berkata, “Ada yang mengatakan bahwa
itu dari pertanyaan kaum Yahudi.”

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah
menceritakan kepada kami, Ibnu Ishaq menceritakan kepada kami
dari Muhammad bin Sa’id, dia berkata,
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Beberapa orang Yahudi datang kepada Nabi €& lalu
berkata, “Wahai Muhammad, Allah telah menciptakan ciptaan ini,
lalu siapa yang menciptakan-Nya?” Nabi & pun marah hingga
rona wajahnya berubah, kemudian beliau memarahi mereka
sebagai bentuk kemarahan karena Allah, lalu Jibril mendatangi
beliau dan menenangkannya, serta berkata, “Hendaknya engkau
merendahkan dirimu, wahai Muhammad.” Lalu datanglah
kepadanya jawaban dari Allah tentang apa yang mereka tanyakan,
Jibril berkata, “Allah berfirman, ‘Katakanlah, "Dialah Allah, Yang
Maha Esa ...."

Setelah Nabi & membacakannya kepada mereka,
mereka berkata, “Ceritakanlah kepada kami tentang Rabbmu,
bagaimana bentuk-Nya? Bagaimana lengan-Nya? Bagaimana
pergelangan tangan-Nya? Bagaimana hasta-Nya?” Nabi & lalu
marah melebihi kemarahannya vyang pertama, lalu Jibril
mendatangi beliau dan mengatakan kepada beliau seperti yang
dikatakannya pada kali yang pertama, lalu datanglah kepadanya
jawaban atas apa yang mereka tanyakan, vaitu, “ Dan mereka tidak
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mengagungkan Allah dengan pengagungan vang semestinya.” (Qs.
Az-Zumar [39]: 67).4

Al Hakim bin Ma’bad meriwayatkan dalam Ar-Radd ‘ala A/
Jahmiyyah, dia berkata: Abdullah bin Muhammad bin An-Nu'man
menceritakan kepada kami, Salamah bin Syabib menceritakan
kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan kepada kami,

Dhirar menceritakan kepada kami dari Aban, dari Anas, dia
berkata: Kaum Yahudi Khaibar datang kepada Nabi £ lalu

berkata, “Wahai Abu Al Qasim, Allah telah menciptakan malaikat
dari cahaya hijab, Adam dari tanah liat yang hitam, iblis dari
kobaran api, langit dari kabut, dan bumi dari buih air, maka
beritahukanlah kepada kami tentang Rabbmu.” Namun Nabi £

tidak memberikan jawaban kepada mereka, lalu Jibril mendatangi
beliau, lalu berkata, “Wahai Muhammad, ﬁT@ et AT j,
OIS A 5515 O 1055 35 J O 1

 Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan
vang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang

setara dengan Dia'. Dia tidak mempunyai asal yang Dia berasal
darinya.” |

Kata X—alt artinya adalah yang tidak berongga, tidak
makan, dan tidak minum. 3JJ ",j,’_l},/__,»‘;j “Dia tiada beranak
dan tiada pula diperanakkan.” Dia tidak memiliki anak dan tidak
pula orang tua yang Dia dinasabkan kepadanya. [',:_"9{! 55 ‘:jj

4 Lih. Ibnu Jarir (30/221, 222).
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B3 “Dan tidak ada seorang pun vang setara dengan Dia,”

(maksudnya) tidak ada sesuatu pun dari makhluk-Nya yang setara
dengan-Nya, Dia menahan langit dan bumi agar tidak lenyap.

Ibnu Jarir berkata: Abdurrahman bin Al Aswad
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Rabi’ah menceritakan
kepada kami dari Salamah bin Sabur, dari Athiyyah, dari Ibnu
Abbas, dia berkata, “4a)t adalah yang tidak berongga.”

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami
dari Manshur, dari Mujahid, “(Maksud) %22}t adalah yang padat,
vang tidak berongga).”

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki menceritakan
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, sama seperti itu.

Al Harits menceritakan kepada kami, Al Hasan
menceritakan kepada kami, Warqa menceritakan kepada kami dari
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, seperti itu.

Tonu Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman
menceritakan kepada kami, Ar-Rabi bin Muslim menceritakan
kepada kami dari Al Hasan, dia berkata, “(Maksud) A2l adalah

vang tidak berongga.”

Dia juga meriwayatkan dengan sanad ini dari Ibrahim Ibnu
Maisarah, dia berkata: Mujahid mengutusku kepada Sa’id bin
Jubair untuk menanyakan kepadanya tentang X!, maka dia pun

berkata, “(Maksudnya adalah yang tidak berongga).”
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Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya
menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan
kepada kami dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “(Maksud) 4s—al! adalah
vang tidak memakan makanan.”

Diriwayatkan juga oleh Ya'qub, dari Husyaim, dari Ismail,
darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah yang tidak memakan
makanan dan tidak meminum minuman.”

Ibnu Basysyar dan Zaid bin Akhzam menceritakan kepada
kami, keduanya berkata: Ibnu Daud menceritakan kepada kami
dari Al Mustagim bin Abdul Malik, dari Sa’id bin Al Musayyab, dia
berkata, “X~a)' maksudnya adalah yang tidak berisi.”

Al Husain menceritakan kepada kami, Abu Mu’adz
menceritakan kepada kami, Ubaid menceritakan kepada kami, dia
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, “i%alt maksudnya

adalah yang tidak berongga.”

Dia juga meriwayatkan sebuah hadits marfu’ dari Tbnu
Buraidah mengenai ini, tapi dia men-dha’ifkannya, dia berkata,
“Ulama lainnya berkata, ‘Maksudnya adalah yang tidak ada
sesuatu pun yang keluar dari-Nya’.”

Ya'qub bin Abu Ulayyah menceritakan kepada kami dari
Abu Raja’: Aku mendengar lkrimah berkata tentang firman-Nya,

A8

Lalt, “Maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun yang keluar dari-
Nya. Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.”

Ionu Basysyar menceritakan kepada kami, Muhammad bin
Ja’far menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada
kami dari Abu Raja® —Muhammad bin Yusuf-, dari lkrimah, dia
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berkata, “A—a)! maksudnya adalah yang tidak ada sesuatu pun
vang keluar dari-Nya.”

Ulama lainnya berkata, “Maksudnya adalah tidak beranak
dan tidak pula diperanakkan.” ‘

Dia lalu menyebutkan hadits Ubay bin Ka'b yang

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, yang di dalamnya disebutkan:
Allah £ tidak akan mati dan tidak akan diwarisi.

Dia berkata, “Ulama lainnya berkata, ‘Maksudnya adalah

"

Tuan yang dominasinya berada di puncaknya’.

Abu Kuraib, Ibnu Basysyar, dan Ibnu Abdil A’la
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Waki menceritakan
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Wail, dia berkata, “i—alt

maksudnya adalah Tuan yang dominasinya mencapai puncaknya.”
[onu Humaid menceritakan kepada kami, Mihran

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A’'masy, dari Abu
Wall, seperti itu.

Abu Shalh menceritakan kepada kami, Muawiyah
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya, %—al, dia. berkata, “Tuan yang sempumna
dominasinya.” ‘

Lalu dia menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Tonu
Abi Hatim, sebagaimana telah dikemukakan.

Aku katakan: Isytigaq (derivasi; bentuk kata turunan)
menunjukkan kedua pendapat itu, vaitu pendapat yang
menyebutkan bahwa 1)t maksudnya adalah yang tidak berongga,
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22 &

dan pendapat yang menyebutkan bahwa itu adalah w—u! (tuan;

penguasa). Derivasinya lebih menunjukkan kepada yang pertama,
karena yang pertama merupakan asal yang kedua, sebab dalam

A8

bahasa, lafazh 4°a)t digunakan untuk sesuatu yang tidak berongga.

Yahya bin Abu Katsir berkata, “Malaikat itu 3%—e (padat;
tidak berongga), sedangkan manusia adalah &' (rongga).”

Disebutkan dalam hadits Adam, bahwa iblis mengatakan
mengenainya, “Sesungguhnya dia itu rongga, tidak padat.”®

Al Jauhari berkata, “i42e4l secara etimologi adalah u..ua.U
(padat), yaitu yang tidak berongga.”
Dia berkata, “3t2alt adalah wadah botol.”

Dia juga berkata, “X=a)t adalah tempat tinggi yang keras.”
Abu An-Najm berkata,
-0 £ ° ° ’. ‘a8 p ] <A
I elas” WAl ol
“Gundukan vang seperti punggung tunggangan vang keras
telah sirma.”
Asal makna kata ini adalah 5333.13 é:o:d‘ (penghimpunan dan
kekuatan). Contoh: Juit X’aj, artinya Jiait ¢—> (mengumpulkan

harta). Demikian juga %!, asalnya 3y, vaa' dan wawu
berhimpun, dan salah satunya'mendahului vang lainnya dengan

5 HR. Muslim (Shahih Muskm, pembahasan: Kebajikan dan silaturahim,
2611/111) dari Anas, dengan maknanya.
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harakat sukun, maka wawunya dirubah menjadi yaa' dan di-
idghanrkan (dimasukan), seperti kata &—s yang asalnya & 4.
Makna 3¢t dan 3354t menunjukkan 'de‘ (penghimpunan). ::,1!1
53-8 (warma hitam) adalah ,—al ’@\_a!l (vang menghimpun
penglihatan). ’

Allah £ berfirman,

7 Ars /,//
Dgvarg Al

“Menyjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu).” (Qs. Aali
‘Imraan [3]): 39)

Mayoritas salaf mengatakan bahwa - artinya Le.>
(lembut).

Demikian juga yang diriwayatkan dari Al Hasan, Sa’id bin
Jubair, lkrimah, Atha, Abu Ats-Tsa’tsa'®, Ar-Rabi bin Anas, dan
Mugqatil.

Abu Rauq mengatakan dari Adh-Dhahhak, bahwa itu
artinya L,\-'-'J‘ “yusd! (yang berakhlak baik).

Salim meriwayatkan dari Jubair, bahwa artinya adalah yang
bertakwa, dan tidaklah seseorang menjadi panutan kecuali akhlak
baik telah berhimpun kokoh padanya.

6 Maksudnya adalah Abu Asy-Sya'tsa Jabir bin Zaid Al Azdi Al Yahmadi Al Bashri,
seorang tabiin faqih. Ketika dia meninggal, Ahmad berkata, “Hari ini telah meninggal
penduduk Irak yang paling berilmu.”

Dia lahir pada tahun 21 H, dan wafat pada tahun 93 H.

Lih. Tahdzib At-Tahdzib (2/38), Hilvah Al Auliva * (3/85), dan Al A’lam (2/104).
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Abdullah bin Umar berkata, “Aku tidak pernah melihat
orang setelah Rasulullah ¢, vang lebih lembut daripada

Muawiyah.” Lalu dikatakan kepadanya, “Tidak juga Abu Bakar
dan Umar?” Dia berkata, “Abu Bakar dan Umar lebih baik
darinya. Namun setelah Rasulullah €, aku tidak pernah melihat
orang yang lebih lembut daripada Muawiyah.”

Ahmad bin Hanbal berkata, “Maksudnya adalah ;-J:dl (vang

lembut).”

Atau dia berkata, “¢ S (yang dermawan).”

Oleh karena itu, dikatakan:

o s -]

Y s H Al 5,05 0 B as )

o g 2

“Jika kau mau, kau bisa suatu hari memimpin suatu kabilah,
maka dengan kelembutan, jadilah kau panutan,
bukan dengan ketergesaan dan caci maki.”

Segolongan salaf menafsirkan: 224 maksudnya adalah tuan
kaumnya dalam hal agama.
Ionu Duraid berkata, “Maksudnya adalah Lu,—4 (yang

mulia).”

Az-Zajjaj berkata, “Maksudnya adalah mengungguli
kaumnya dalam hal kebaikan.”
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Ibnu Al Anbari berkata, “i=J! di sini artinya pemimpin dan
Imam dalam hal kebaikan.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Mujahid, “Maksudnya
adalah yang mulia terhadap Rabbnya.”

Diriwayatkan dari Sa’id bin Al Musayyab, “Maksudnya
adalah yang fagih dan alim.”

Telah dikemukakan, bahwa mereka mengatakan 3% untuk -
wadah botol.

Sementara itu, Al Jauhari berkata, “’;tsit adalah kulit yang
dipasangkan pada kepala botol. Adapun yang masuk ke dalam
mulut botol adalah a2l (penyumbat). Dikatakan 84yl et
artinya _etislt @é &34% (aku mengencangkan wadah botol).”

Aku katakan: Disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi ¢
mengenai barang temuan, LaelS ) olis U —5 ;—: “ Kemudlian
umumkaniah wadahnya dan tali pengikatnya.”?

Maksud _p\sit adalah yang di dalamnya terdapat dirham
(uang), seperti kain yang diikat, yang di dalamnya terdapat dirham.
Sedangkan Ky ,il adalah tali yang mengikatnya, dan ini termasuk
jenis wadah botol. :

Lafazh [eiall, 4541, 250, ;:.,Ji dan 3331, makna-maknanya

bermiripan, yaitu mengandung penghimpunan dan kekuatan.

7 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Barang Temuan, 2427, 2429)
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Barang temuan, 1722/1, 2, 5, 7),
keduanya dari Zaid bin Khalid Al Juhani.
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Dikatakan [eié 3&b (makanan kenyal) dan Ao yib pL s o
(makanan itu kenyal), yakni :,a._.u (mencengkram). Dari itu juga,
:pialt adalah sesuatu yang tinta dibuat darinya.

Al Jauhari berkata, “Itu tidak terlahir dari perkataan
penduduk pedalaman.”

Ini tidak masalah, karena mereka menamainya dengan
;}a—;i’s, tapi penamaan ini berlaku pada perkataan orang Arab.

Demikian juga penamaan yang mereka berikan untuk sesuatu yang
masuk ke dalamnya (ke dalam botol), yaitu sb—w. Jadi, kata ini

mengandung makna penghimpunan dan penutupan.

Al Jauhari berkata, “3)s33) po—p adalah 3} 3t i
(penyumbat botol). ;—J{J‘ }-a" adalah batu yang keras dan padat.
:.—iogii :}_‘rjéi adalah orang yang tidak dapat mendengar karena
pendengarannya tersumbat. i)l :)-_’r}\ adalah orang yang
pemberani. is%a)t juga berarti ular jantan. s pa2 adalah sesuatu
yang mumi, yang belum dimasuki ol;ah sesuatu yang dapat
memisahkannya dan melemahkannya. Dikatakan ,_th % (inti

panas),s ,3\ % (inti dingin), dan 4's ,-us o o (fulan itu termasuk
inti kaumnya) plallall adalah yang terhunus dan tajam, yang tidak
bengkok. ¢ J--f- ) ,—-«“ & v artinya berlalu dalam perjalanan dan
lainnya. 4 e J’. ) artinya orang yang kasar.”

Dari situ dalam isytigagnya yang besar terdapat as—all,
karena a'yalt artinya adalah YLy (penahanan).
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Abu Ubaidah berkata, “Setiap yang menahan diri dari
makanan atau perkataan atau perjalanan, disebut eit—s, karena di
dalamnya terdapat penahanan penghimpunan, dan ¢fL—all (orang

yang berpuasa), tidak ada sesuatu pun yang masuk ke perutnya.
Dikatakan |t e (kuda itu puasa) apabila kuda itu berdiri tanpa

memakan pakan.”

' An-Nabighah berkata,

4

e 5 # e S 5 2
//y 2 ’o/ /ofz

“Kuda yang puasa dan kuda yang tidak puasa,

berada di bawah bentakan, sedangkan yang lainnya menggigit tali
kekang.”
Demikian juga 4231, 31231, 3320 dan 31,21,

Begitu juga lafazh 3—al, terkandung penghimpunan,

sedangkan penghimpunan mengandung kekuatan, karena sesuatu
bila berhimpun sebagiannya dengan sebagian lainnya dan tidak
ada celah padanya, maka akan lebih kuat daripada sesuatu yang di
dalamnya terdapat celah. Oleh karena itu, tempat yang keras dan
menggunduk disebut 3%, karena kekuatannya, kestabilannya, dan

menyatunya bagian-bagiannya.
Xatall |50 adalah 3 sa—addt 22231 (tuan yang dituju), yakni
3 yaiidt (yang dituju).
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Dikatakan &b, § &iad dan a—dJ) &b (artinya sama: aku

menuju kepadanya).

e . 2

Demikian juga 3 s%as 4, id 3 sa%as dan _.n 3 gommas (artinya
sama: dia adalah yang menjadi tujuan).

Manusia dalam kebutuhan-kebutuhan mereka hanya
menuju kepada yang dapat memenuhinya, sementara yang dapat
memenuhinya hanyalah yang berhimpun padanya kekuatan yang
kokoh, yaitu ¢ S 3231 (tuan yang dermawan).

Beda dengan vang kikir, berkeluh-kesah, gelisah, terpecah-
pecah, dan tercerai-berai karena banyaknya dan beratnya
kebutuhan mereka, maka yang demikian bukanlah panutan yang
kokoh, yang mereka dapat bergantung kepadanya dalam
kebutuhan-kebutuhan mereka.

s3 8

Mereka menyebut 1% untuk —J! dari kalangan manusia,

karena mengandung makna yang karenanya dia dituju oleh
manusia dalam kebutuhan-kebutuhan mereka. Jadi, dalam bahasa
mereka, makna A~—J! bukan makna sandangan —seperti lafazh

;;3_351 (dekat) dan dt (jauh)—, tapi makna yang berdiri dengan
3%J1; karenanya itu dituju oleh manusia. 2231 itu adalah dari 3%
dari 3'sdt, dan yang ini dari jenis 34—t dalam derivasi besarnya,

karena orang Arab bisa menggandengkan huruf 5/ah dengan huruf
double, sebagaimana mereka mengatakan: ¢ )\—J‘ u"’"’ dan ‘_,a—m-ﬂ

(rajawali itu merobek). Kata 34! artinya adalah yang menutupi

vang lainnya sehingga tidak ada celah padanya. Dari pengertian ini
terdapat kata &)s)—it 3tmw (penyumbat botol) dan st S
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(penyumbat celah), dengan kasrah pada keduanya (yakni 31iu),

yaitu sesuatu yang menutup atau menyumbat itu. Dari itu juga
terdapat lafazh 31431 —dengan fathah—, dan inilah yang benar,

contohnya: dy.td! :J,A“ (perkataan yang benar).
Allah & berfirman,

o 2 A, 2. oA,

s O .7, 3
a2 s 15338 2l 1ol
“ Bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan
vang benar.” (Qs. Al Ahzaab [33]: 70)
Mereka berkata, “(Maksudnya adalah) - 14 (tujuan yang
benar).”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, “@y (benar).”
Diriwayatkan dari Qatadah dan Muqatil, “Yuz (adil; benar).”
Diriwayatkan dari As-Suddi, “G&w (lurus).”

Semua pendapat tersebut benar, karena dy\=! :.bd‘ adalah

perkataan yang sesuai dan cocok. Jika itu berupa khabar, maka itu
benar dan sesuai dengan vang dikhabarkan, tidak lebih dan tidak
kurang. Jika itu berupa perintah, maka itu perintah dengan
keadilan, yang tidak lebih dan tidak kurang. Oleh karena itu,
mereka menafsirkan 34t dengan :\—'433\, dan menafsirkan i—aii!

dengan :J-UJ\ (adil).
Al Jauhari berkata, “Maksud 44—-31 adalah 3 543!
(bimbingan untuk kebenaran) —3125J1 adalah &te—%alt (benar)— dan
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adil dalam perkataan serta perbuatan. 344 :}.‘z’) (orang yang benar)
adalah bila dia berbuat secara benar dan adil. 3341 adalah 35!
(vang diluruskan). &) 3%% (meluruskan tombaknya), Jual 54 dan
4.7 (perkara yang benar; lurus) artinya 2% Jsf (perkara yang benar
dan lurus). ;9:4' 421 artinya ;91-\1 s (sesuatu itu lurus).”

Seorang penyair berkata,

P 5 2 TN ¥
SO Sl S5 G # 2y s Bl L
ks #
“Aku mengajarinya melempar setiap hari,

lalu setelah lengannya lurus dia malah melemparku.”

Al Ashma'i berkata, “%-% —dengan huruf syiin— bukanlah
apa-apa, sedangkan pengungkapan 4—%J! yang mereka ungkapkan
dengan Al menunjukkan kepada Anda, bahwa lafazh i\l
mengandung makna himpunan dan kekuatan. Ataiit juga berarti
Jua1 (adil), sebagaimana dia bermakna 314—%Ji (benar) dan &V p—a!
(benar), serta bermakna: yang sesuai dan cocok, yang tidak lebih
dan tidak kurang, inilah yang menghimpunkan dan sesuai.”

Contohnya adalah firman Allah &, 4.4:{..\1;'\.;3 35 “Dan
hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus.” (Qs. An-Nahl [16):
9).

Maksud .ol :}..'.-J' (jalan yang lurus) yaitu Jusi :}...'-Jl (jalan

vang adil), yakni jalan yang adil berakhir kepadanya, sebagaimana
firman Allah &,

30



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ve L el LA

S e &)
“Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi petunjuk.”
(Qs. Al-Lail [92): 12)
Maksudnya adalah petunjuk kepada Kami.

Ini pendapat yang lebih benar mengenai kedua ayat ini.

'Demikian juga firman Allah &, f.,_zf._l‘:jéije i J6
“Allah berfirman, ‘Ini adalah jalan vang lurus’” (Qs. Al Hijr [15):
41)

Dalam isytigaq (derivasi) pertengahan terdapat, (u—2all
(benar; jujur) karena huruf-hurufnya adalah huruf-huruf e, maka
OIS | 2 343}l (jujur dalam berbicara) lantaran kesesuaiannya
dengan hal yang dikhabarkan, sebagaimana dikatakan mengenai
310J1 (vang benar). Sementara ¢i—a)! —dengan fathah— artinya
;G}H ) (% (tombak yang keras), dikatakan juga «#—a! {yang
lurus), vaitu yang lurus dan keras, tidak ada celah dan
kebengkokan. (3%l (peti; kotak) adalah bentuk tunggal dari
&;9\?_::3!, karena ia menghimpunkan apa-apa yang diletakkan di
dalamnya.

Di antara yang selayaknya diketahui mengenai isytigag
(derivasi; kata turunan atau pembentukan kata) adalah, bila
dikatakan, “ini musyfag (derivasi) dari ini,” maka ia mempunyai
dua makna:
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Pertama: Di antara kedua perkataan itu terdapat
kesesuaian dalam lafazh dan makna, baik para ahli bahasa
membicarakan ini setelah ini maupun membicarakan itu setelah
itu. Masing-masing dari kedua perkataan itu musytag (kata
turunan) dari yang lainnya, karena maksudnya adalah ia sesuai
secara lafazh dan makna. Seperti dikatakan, f\JJ! KPR G 1B (air
ini dari air ini), dan QSL_'(E! fia — éMl 1l (perkataan ini dari
perkataan ini). Berdasarkan ini, bila dikatakan: sesungguhnya #7
(kata kerja) itu adalah musyfag (kata turunan) dari mashdar (kata
kerja yang dibendakan), atau mashdar itu musytag dari £i], maka
kedua perkataan ini adalah benar. Inilah isytigag (pembentukan

turunan kata) yang menjadi dalil dan bukti fashrif (perubahan
bentuk kata).

Kedua: Salah satunya merupakan asal yang lainnya. Hal
ini, bila dimaksudkan bahwa salah satunya lebih dulu digunakan
sebelum vyang lainnya, maka tidak bertopang pada dalil ini di
kebanyakan kasus, tapi bila dimaksudkan bahwa salah satunya
lebih dulu daripada vang lainnya dalam akal, karena yang ini
mufrad (tunggal) dan yang ini murakkab (mengandung imbuhan),
maka £’/ (kata kerja) musytaq (diturunan; dibentuk) dari mashdar.

Isytigaq kecil adalah kesamaan dua ucapan dalam huruf dan
susunannya, sedangkan isyfigag pertengahan adalah kesamaan
keduanya dalam huruf tapi tidak dalam susunan. Adapun isytigag
besar adalah kesamaan keduanya pada sebagian huruf dan pada
jenis, tapi tidak pada selainnya, seperti kesamaan keduanya dalam
statusnya sebagai yang berasal dari huruf-huruf Aalg (keluar dari
kerongkongan). Bila dikatakan yj—> (mengira), j7—# (menguatkan),

dan 53 (menguatkan), maka semuanya mengandung makna kuat
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dan keras. Ini biasa dialami bersama raa ', zaay, dan haa °, yang
ketiganya merupakan huruf hAalg (keluar dari kerongkongan).
Berdasarkan ini, bila dikatakan 2%t yang bermakna &azasii (yang

padat), dan itu adalah musyfag (derivasi) darinya berdasarkan
anggapan ini, maka itu adalah benar, karena daa/ saudaranya
taa ", sebab &ia—2a)l artinya & &2 (diam), vaitu menahan dan

menutup mulut dari berbicara.

Abu Ubaid berkata, “Kata &aesdl artinya adalah yang tidak
berongga. U i&sf (aku mendiamkannya), ta—as S (pintu yang
macet) tidak diketahui cara menutupnya. ',,qu J-:«Ji ) asadt (kuda

vang hitam pekat), yakni kuda yang warna hitamnya tidak dipadu
dengan warna lainnya. Contohnya ucapan lbnu Abbas: (s 3> Wi

ARRPA 2 J’J‘ (sesungguhnya yang diharamkan itu hanyalah sutra
yang halus).”
Jadi, Xasaddt dan Eaadil adalah sama dalam isytigaq besar,

dan huruf daafnya bukan pengganti huruf faa *, bahkan huruf daa/
lebih kuat, dan Aa-a4it lebih sempurmna maknanya daripada IAPA ()

Semakin kuat hurufnya maka semakin kuat maknanya, karena
bahasa Rabb sangat detail dan serasi. Oleh karena itu, Co—all

adalah menahan dari berbicara disertai kemampuan untuk itu, dan
manusia adalah &%—>{ (berongga) vang dapat mengeluarkan

perkataan dari dalamnya, akan tetapi terkadang dia 4—aj (diam;
menahan tidak berbicara). Beda dengan {—a!!, karena digunakan
untuk sesuatu vang tidak ada perpecahan di dalamnya, seperti

A

halnya daalt, 224, do’fﬁ o %all (tanah menggunduk yang padat)
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dan ) ;3\_;’:1'1 3l—e (penyumbat botol), maka pada lafazh-lafazh ini

tidak ada kesesuaian yang lebih sempuma daripada lafazh-lafazh
do—all, sebab di dalamnya terdapat huruf shaad, miim, dan daal,

yang masing-masing dari ketiga huruf ini memiliki kelebihan atas
huruf-huruf yang sesuai dengannya, dan makna-makna yang
ditunjukkan oleh huruf-huruf seperti ini lebih sempurna.

Di antara yang sesuai dengan makna-makna ini adalah
makna y—all (sabar), karena y—a}! mengandung kumpulan dan

penahanan. Oleh karena itu, dikatakan: /' adalah menahan diri
dari keluh kesah. Dikatakan: y—e (sabar) dan St — (aku

menyabarkannya). Contohnya firman Allah £, u:\:..'n’_,:ﬁj “Dan
bersabarlah kamu.” (Qs. Al Kahfi [18]: 28). Demikian juga makna
W)t 2501 berbeda dengan makna § ‘st § 33t (keluh-kesah yang
beragam).

Contoh lainnya: f\_GLM K ;,:ali vang artinya gundukan atau
tumpukan makanan. ’

§)\“alt adalah &)t (bebatuan). sy—:t e adalah bagian
kerasnya dari sesuatu. Sementara kebalikannya adalah ‘ﬁJ""‘“’ dan
itu mengandung rrjakna terputus-putus dan terpecah-pecah.
Dikatakan: JL_JI K- L.r-f J ¢ #, yakni memotongkan untuknya
sepotong harta. ijJ! adalah potongan kambing. ,’J-Jl o CEGE
13 o=t artinya aku memotong dan memecahkan sebuah batang dari
pohon itu. Z_s,sf,l'l C&jr artinya aku menyeberangi lebarnya lembah
itu. Contohnya: E_,’I-“ yang berarti (33—t Liba (tikungan lembah).
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’&f'-“ yang berarti manik-manik Yaman yang di dalamnya terdapat
putih dan hitam. Demikian juga ﬁ e ¢ 5 apabila kurma itu
setengahnya atau dua pertiganya matang. Ini berbeda dengan
ungkapan mereka: Ca-es untuk satu warna karena ada himpunan
pada itu, dan ada perpecahan pada ini.

Allah & berfirman,

e SN G 3 ST

QA At

“Sesungquhnya manusia diciptakan bersifat keluh-kesah
lagi kikir. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh-kesah, dan
apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir” (Qs. Al Ma’aarij
[70]: 19-21)

Al Jauhari berkata, “g@jl adalah keluh-kesah yang keji.”

Ulama lainnya mengatakan, bahwa secara bahasa itu lebih
buruk daripada kikir, dan lebih buruk daripada keluh-kesah.
Contohnya adalah sabda Nabi g, L3 i) e ’C‘“ Ryl 2L ey
“Seburuk-buruk sesuatu pada seseorang adalah kekikiran yang
sangat dan kepengecutan vang sangat.”®

Dikatakan ¢ ,—ia F apabila unta itu jalannya cepat dan
ringan. 'Q_b’ e {33 (serigala yang pelit dan lahap), 'C—lqh dari kikir,

8 HR. Abu Daud {Sunan Abu Daud, pembahasan: Jihad, 2511) dan Ahmad
(2/302, 320), keduanya dari Abu Hurairah.
Disebutkan oleh Al Albani (Shahih Al Jami’, 3603).
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dan &L'J' dari ’&)‘:—N\ (penelanan). Oleh karena itu, perkataan para
salaf dalam menafsirkannya mengandung makna-makna ini.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Maksudnya
adalah yang apabila ditimpa kesusahan dia berkeluh-kesah, dan
bila mendapatkan kebaikan dia amat kikir.”

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, “Maksudnya adalah
vang ambisius terhadap hal-hal yang tidak halal baginya.”

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, “Gwz (pelit).”

Diriwayatkan dari Ikrimah, “V) ¢x (lelah).”

Diriwayatkan dari Ja'far, “Gas > (ambisius).”

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Adh-Dhahhak, “Y—sd
(pelit).”

Diriwayatkan dari Mujahid, “& ;% (rakus).”

Diriwayatkan dari Adh-Dhahhak juga, “¢ g adalah yang
tidak pernah kenyang.”

Diriwayatkan dari Mugqatil, “Maksudnya adalah berhati
sempit.”

Diriwayatkan dari Atha, “Y gxé {terdesak).”

Semua makna-makna tersebut menafikan keteguhan,
kekuatan, penghimpunan, penahanan, dan kesabaran.

Allah & berfirman,
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/4:: G~ - }f { % }} P33P
CE IV o, el 2§

oA 2 A

2

“ Bangunan-bangunan vang mereka dirikan itu senantiasa
menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati
mereka itu telah hancur.” (Qs. At-Taubah [9]: 110)

Walaupun ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah
pecah, sehingga mereka mati, namun sebagaimana dikatakan yang

seperti itu: 4§ Xt W (hatinya bisa retak atau pecah), H 35—
(hatiku pecah), ‘;Js 25 (hatiku hancur berkepingkeping), ss"h o
(hatiku hancur luluh). Dikatakan untuk ketakutan, &8 3% (dia telah
hancurkan hatinya). Dikatakan juga untuk kebalikannya: s..-LnH 'c.-gb;,
A 3234 dan JEl § 53 (berhati teguh).

Hikmah Dimasukkannya Huruf Alif Laam dalam
Kata Ash-Shamad dan Tidak pada Kata Ahad

Allah £ berfirman,

@mf’ﬂ@u PR

“Katakanlah, ‘Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah

Tuhan vang bergantung kepada-Nya segala sesuafu.” (Qs. Al
Ikhlash [112]): 1-2)
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Allah memasukkan huruf /aam pada lafazh 322}t dan tidak
pada lafazh %, karena di alam wujud tidak ada yang disebut 3
dalam penetapan secara tunggal tanpa disandangkan kecuali Allah
. Beda halnya dengan penafian dan yang semakna dengannya,
seperti syarat dan kata tanya, karena bisa dikatakan, i ke J.a
(Adakah seseorang bersamamu?), 3_3;‘ L o 3 sf"‘" u' Jika
ada seseorang dari pihakmu yang mendatangiku, niscaya aku
memuliakannya).

Digunakan juga dalam kata bilangan mutlak: 35 (satu), o
(dua), dan dikatakan juga & 45 (sebelas). Hari pertama disebut,
FER #4 (hari Ahad), karena pada hari itu —menurut pendapat yang
lebih benar di antara dua pendapat— Allah memulai penciptaan
langit dan bumi serta segala vyang di antara keduanya,
sebagaimana ditunjukkan oleh Al Qur*an dan hadits-hadits shahih,
karena Al Qur’an mengabarkan di lebih dari satu tempat bahwa

Allah menciptakan langit dan bumi beserta segala yang di antara
keduanya dalam enam hari.?

Telah disebutkan dalam hadits shahih yang disepakati ke-
shahih-annya, "Makhluk terakhir adalah Adam, dia diciptakan pada
hari Jum’at.10 Jika penciptaan yang terakhir pada hari Jum’at,
maka itu menunjukkan bahwa pertamanya (permulaannya) adalah
hari Ahad, karena jumlah masa penciptaan itu enam hari."

9 Ionu Taimiyah rahimahullah mengisyaratkan kepada ayat 54 dari surah Al A’raaf,
ayat 3 dari surah Yuunus, ayat 7 dari surah Huud, ayat 59 dari surah Al Furqaan, ayat
4 dari surah As-Sajdah, ayat 38 dari surah Qaaf, dan ayat 4 dari surah Al Hadiid.

10 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Jum’at, 854/17) dan Abu Daud
{Sunan Abu Daud, 1046, 1047).
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Adapun hadits yang diriwayatkan Muslim, 33— ia:.f.\\ T s
ot “Allah menciptakan tanah pada hari Sabtu,”1! adalah hadits
ma lul (cacat). Hadits ini dikritik oleh para Imam hadits, seperti Al
Bukhari. Al Bukhari berkata, “Yang benar bahwa itu mauguf pada
Ka'b.” Al Baihagi juga menyebutkan cacatnya, dan mereka
menjelaskan bahwa itu keliru, itu tidak termasuk yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah dari Nabi g§, dan itu termasuk yang diingkari
oleh para Imam cerdas terhadap Muslim karena telah
mengeluarkannya, sebagaimana juga mereka mengingkarinya
karena mengeluarkan hal-hal yang ‘sedikit. Pembahasan ini telah
dipaparkan di tempat-tempat lainnya.

Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi mengatakan tentang firman

o sl y

Allah &, 553 5NG\ “Yang menciptakan bumi dalam dua
masa.” (Qs. Fushshilat [41]: 9), ITbnu Abbas berkata, “Allah
menciptakan bumi pada hari Ahad dan Senin.”

Demikian juga yang dikatakan oleh Abdullah bin Sallam,
Adh-Dhahhak, Mujahid, Ibnu Juraij, As-Suddi, dan banyak lagi
yang lainnya.

Sementara itu, Mugqatil berkata, “Pada hari Selasa dan
Rabu.”

Ibnul Jauzi juga berkata: Muslim meriwayatkan hadits Abu
Hurairah: <213 ioj'ﬂ! an ‘,\r “Allah menciptakan tanah pada hari
Sabtu.”

11 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Sifat-sifat kaumn munafik, 2789/27),
dari Abu Hurairah.
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Ibnul Jauzi berkata, “Hadits ini menyelisihi apa yang telah
dikemukakan, dan ini yang lebih shahih.”

Dia men-shahifrkan ini karena mengira hadits ini shahih
sebab diriwayatkan oleh Muslim. Namun banyak contoh serupa
lainnya, bahwa Muslim meriwayatkan hadits-hadits yang telah
diketahui kekeliruannya, seperti ucapan Abu Sufyan ketika
memeluk Islam, L—-—r éf syt of agy 9f (Aku ingin menikahkanmu
dengan Ummu Habibah), padahal tidak ada perbedaan di kalangan
manusia, bahwa beliau € menikahinya sebelum keislaman Abu
Sufyan, tapi sangat sedikit.

Seperti juga vang diriwayatkannya pada sebagian jalur
hadits shalat Kusuf (gerhana), bahwa beliau melaksanakannya
dengan tiga ruku dan empatl?, padahal beliau hanya pemah
melaksanakan satu kali dengan dua ruku. Oleh karena itu, Al
Bukhari hanya mengeluarkan ini, demikian juga Asy-Syafi’i,
Ahmad bin Hanbal pada salah satu dari dua riwayat darinya, dan
vang lainnya. Al Bukhari terbebas dari ini, karena bila ada
kekeliruan pada sebagian riwayat, maka dia menyebutkan riwayat-
riwayat yang terpelihara, yang menjelaskan kekeliruan orang yang
keliru, karena dia lebih mengetahui haditsnya dan cacatnya, serta
lebih memahami makna-maknanya daripada Muslim dan
serupanya.

Ibnu Al Jauzi menyebutkan tempat lainnya, bahwa ini
perkataan Ibnu Ishaq, dia berkata: Ibnu Al Anbari berkata, “Ini
ijma para ulama.”

12 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Gerhana, 1046, 1047) dan
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Gerhana, 901, 902/1, 3, 4, 5, 6).
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Dia menyebutkan pendapat ketiga tentang permulaan
ciptaan: Itu pada hari Senin, dan itu dikatakan oleh Ibnu Ishaq. Ini
kontradiktif. Dia menyebutkan bahwa ini pendapat ahli Injil,
sementara pendapat hari Ahad adalah pendapat ahli Taurat.
Nukilan ini dari ahli Injil adalah keliru, sebagaimana kelirunya
orang yang menetapkan pendapat pertama sebagai ijma para ahli
ilmu kaum muslim. Seakan-akan mereka menduga bahwa setiap
umat menetapkan kesepakatan mereka tentang hari ketujuh dari
tujuh hari yang di saat itu Allah menciptakan alam. Ini Kkeliry,
karena kaum muslim hanya sepakat tentang hari terakhir Allah
menciptakan alam, yaitu hari Jum’at, sebagaimana disebutkan

dalam hadits-hadits shaf_zih. 4

Maksudnya di sini: lafaih %41 tidak disandang oleh sesuatu

pun kecuali Allah. Adapun penggunaannya pada selain Allah
adalah dalam penafian.

Ahli bahasa mengatakan: 4t  %-{Y (tidak ada seorang
pun di rumah), 3f @3 J:u Y (jangan katakan seorang pun tentang
itu). Oleh karena itu, di dalam Al Qur an tidak disebutkan kecuali
pada selain yang pasti, seperti dalam firman-firman-Nya berikut ini:

s A7

P ~% -, A /{
d:zeg’;‘:- A_D.',\.Ju; '/Ls

“Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang

dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadj itu.” (Qs. Al
Haaqqah [69]): 47)
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"Kamu sekalian tidaklah seperti wanita vang lain." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 32)

P4 or ” -
158 SeEt S N R0 )5

“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik itu
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah dia.” (Qs. At-
Taubah [9]: 6)

Juga pada kata yang disandangkan (idhafaf) seperti firman-
firman-Nya berikut ini:

2 % 0—4: oot

pe=0al A

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi.” (Qs.
Al Kahfi {18]: 19)

orG s

“Kami jadikan bagi seorang di antara keduanya (vang kafir)
dua buah kebun.” (Qs. Al Kahfi [18]: 32)

Adapun nama X%—al terkadang ahli bahasa

menggunakannya untuk para makhluk, sebagaimana telah
dikemukakan.

Jadi, Allah tidak mengatakan: %— &, tapi Allah
mengatakan: e—alt 4. Allah menjelaskan bahwa Dialah yang
berhak menjadi 24—-alt tanpa yang selain-Nya, karena Dialah yang

dapat memperkenankan lantaran kesempurnaan-Nya yang tinggi,
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sedangkan makhluk, walaupun dia bisa sebagai %% pada sebagian
sisi, namun hakikat 5293—3:“ dinafikan darinya, karena ia bisa
terpecah-pecah dan terbagi-bagi, disamping dia membutuhkan
yang lainnya, karena semua yang selain Allah membutuhkan Allah
dari segala segi. Jadi, tidak ada seorang pun yang segala sesuatu
disandarkan kepadanya sementara dia sendiri tidak bersandar
kepada sesuatu, kecuali Allah &. Tidak ada di kalangan para
makhluk kecuali bisa terbagi-bagi, terpecah-pecah, dan terpisah-
pisah sebagiannya dari sebagian lainnya, sedangkan Allah &
adalah 5—a\, yang tidak mengalami apa pun dari itu. Bahkan
hakikat Z4—%a) dan kesempurnaan-Nya hanyalah milik-Nya, yang
wajib lagi lazim. Tidak mungkin ketiadaan shamadiyah-Nya dalam
kondisi apa pun, sebagaimana tidak mungkin Zfatsnivah (berbilang
duanya) ahadivah-Nya (keesaan-Nya) dengan cara apa pun. Dialah
Yang Maha Esa, tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya
dengan cara apa pun, sebagaimana Allah firmankan di akhir surah

ini,

SRR R

“Dan tidak ada seorang pun vang setara dengan Dia.” (Qs.
Al Ikhlash {112]): 4)

Di sini Allah menggunakan penafian, yakni: tidak ada
sesuatu pun yang setara dengan Dia dalam hal apa pun, karena
Dia Maha Esa.
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Seorang lelaki berkata kepada Nabi g%, “Engkaulah Sayyid
kami.” Beliau bersabda, “As-Sawid adalah Allah.”13

Firman-Nya, %Y1 dan 2% menunjukkan bahwa Dia tidak

beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada seorang pun yang
setara dengan-Nya, karena %4l adalah yang tidak berongga dan

tidak berisi, sehingga tidak ada sesuatu pun yang dapat memasuki-
Nya, maka Dia tidak makan dan tidak minum —Maha Suci Allah
yang Maha Tinggi— sebagaimana Dia firmankan,

b2

Y5 2B 3 NG opli 26 G5 351 A 55

“Apakah akan aku jadikan pelindung selain dari Allah vang
menjadikan langit dan bumi, padahal Dia memberi makan dan
tidak diberi makan?’ (Qs. Al An’aam [6]: 14)

Dalam gira "at Al A’'masy dan lainnya disebutkan, ;—th_ﬁ, ¥
(dan tidak makan).
Allah & berfirman,

13 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4806) dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 4724, 25).
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka menyembah-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki
sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha
Pemberi rezeki.” (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56-58)

Di antara para makhluk-Nya ada para malaikat, mereka
juga &% (padat), mereka tidak makan dan tidak minum. Pencipta

mereka Jalla Jalaluh lebih berhak dengan segala kekayaan dan
kesempurnaan yang Dia tetapkan pada sebagian makhluk-Nya.
Oleh karena itu, sebagian salaf menafsirkan 422/t bahwa itu adalah

yang tidak makan dan tidak minum. Kata 4322 adalah %42a4it (yang

padat) yang tidak berongga, maka tidak ada dzat apa pun yang
keluar darinya, sehingga dia tidak melahirkan.

Di antara para salaf ada yang berkata, “Itu adalah yang
tidak ada sesuatu pun yang keluar darinya,” dan itu maksudnya
bukan berarti Dia tidak berbicara. Walaupun tentang 4alam
dikatakan: itu keluar dari-Nya, sebagaimana disebutkan dalam
hadits berikut,

e o Jal s & 3G o e

Lo
-V

“Tidaklah para hamba mendekatkan diri kepada Allah
dengan sesuatu, yang lebih utama daripada apa yang keluar dari-
Nya.”14

14 HR. At-Tirmidzi {Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Keutamaan-keutamaan Al
Qur*an, 2911) dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/268), keduanya dari Abu Umamah.
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‘Maksudnya adalah Al Quran.

Ketika Abu Bakar Ash-Shiddiq mendengar Al Qur*annya
Musailamah, dia berkata, J} o—s 7 PJ 1ia &) “Sesungguhnya ini
tidak keluar dari i/ 15

Jadi, keluarnya perkataan dari mutakallim (pembicara)
berarti bahwa dia mengatakannya, lalu terdengar darinya,
kemudian sampai kepada orang lain tidak sebagai makhluk pada
yang lain, sebagaimana dikatakan oleh golongan Jahmiyah, bahwa
bukan berarti sesuatu yang berdiri sendiri itu terpisah darinya dan
berpindah darinya kepada yang lainnya, karena hal ini tidak
mungkin terjadi pada sifat-sifat para makhluk, yaitu terpisahnya
sifat dari tempatnya dan berpindah kepada selain tempatnya,
maka apalagi sifat-sifat pencipta Jala Jalaluh.

Allah £ berfirman mengenai perkataan para makhluk,

- € "% 5 P ¥ 344 f/ P P2y,

Y S of gl & 2 e
(5

“Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut
mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.” (Qs. Al
Kahfi [18]: 5)

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur
ini.”

15 |afazh J¥1 digunakan terhadap Allh Ta'ala atau wahyu. Maksudnya,
perkataan ini tidak datang dari sisi Allah &.
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Kalimat itu berdiri dengan mutakallim (yang berbicara) dan
terdengar darinya, bukan keluarnya dari mulutnya lalu perkataan
yang berdiri dengan dzatnya meninggalkan dzatnya dan berpindah
kepada vang lainnya, maka keluarnya segala sesuatu dengan
menahannya.

Sementara di antara perihal ilmu dan kalam (perkataan),
bila diambil manfaat dari seorang alim (vang berilmu) dan
mutakklim (yang berbicara), maka tidak berkurang dari tempatmya,
karena itu diserupakan dengan cahaya yang setiap orang bisa
mendapatkan penerangan darinya, sedangkan cahaya itu tetap
pada kondisinya dan tidak berkurang.

Jadi, pendapat kalangan salaf, “Itu adalah yang tidak keluar
sesuatu dari-Nya,” adalah pendapat yang benar, dengan arti, tidak
ada sesuatu pun yang terlepas (berpisah) dari-Nya.

Oleh karena itu, mustahil bagi-Nya beranak dan mustahil
diperanakkan, sebab melahirkan dan dilahirkan —serta semua
lafazhnya— hanya terjadi dari asal, dan sesuatu yang terlahir tidak
mungkin berdiri sendiri, tapi pasti ada dzat yang dia keluar darinya,
dan sesuatu yang berdiri dengan yang lainnya maka pasti memiliki
tempat yang dia berdiri dengannya.

Pertama: Allah & menafikannya dengan firman-Nya: 3>
“Maha Esa,” karena 34— adalah yang tidak ada bandingan-Nya
dan tidak yang menyetarai-Nya, maka mustahil Dia memilili istri.

Allah & berfirman,
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“Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia tidak
mempunyai istri. Dia menciptakan segala sesuatu; dan Dia
mengetahui segala sesuatu.” (Qs. Al An’aam [6]: 101).

Allah £ menafikan anak dengan ketidakmungkinan yang
lazim bagi-Nya, karena tidak adanya kelaziman itu menunjukkan
tidak adanya yang dilazimkan, dan Dia adalah Pencipta segala
sesuatu, dan segala yang selain-Nya adalah makhluk-Nya, tidak
ada sesuatu pun yang merupakan anak-Nya.

Kedua: Allah § menafikan itu karena Dia adalah 3a—alt,

sedangkan itu terlahir dari dua asal yang merupakan dua bagian
vang terpisah dari kedua asal itu, seperti kelahiran hewan dari
bapak dan ibunya dengan mani yang terpisah dari bapak dan
ibunya. Jadi, kelahiran itu memerlukan asal lainnya, dan perlu
untuk keluar sesuatu dari keduanya, sedangkan semua itu mustahil
bagi Allah £, karena Dia Maha Esa. Jadi, tidak ada bandingan,
pasangan maupun yang setara dengan-Nya. Dia 3% (padat; tidak

berongga), tidak ada sesuatu pun yang keluar dari-Nya, maka
karena Dia % (tunggal) dan juga Dia %% (padat; tidak berongga),

maka lebih mustahil Dia dilahirkan.

Sebagaimana kelahiran pada hewan, tidak terjadi kecuali
dari dua asal —baik kedua asal itu dari jenis si anak, yaitu anak
yang terlahir, maupun dari jenis lainnya, yaitu yang dilahirkan—,
maka demikian juga pada selain hewan, seperti api yang terlahir
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dari dua pemicu, baik keduanya itu sama-sama berupa kayu, atau
salah satunya batu dan yang lainnya besi, atau lainnya.

Allah & berfirman,

A s’*:))ﬁt
“Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan (kuku
kakinya).” (Qs. Al ‘Aadiyaat [100]: 2)

4 %~ », /' // Z Gt ’//./
3 A A A @ ags G Sarsst
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laka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu
nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu). Kamukah yang menjadikan
kayu itu atau Kamikah yang menjadikannya? Kami menjadikan api
itu untuk peringatan dan bahan yang berguna bagi musafir di
padang pasir.” (Qs. Al Waagi’ah [56]: 71-73)

- 22
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; dia berkata, ‘Siapakah yang dapat
menghidupkan  tulang-belulang, vang telah hancur-luluh?’
Katakanlah, ‘Dia akan dihidupkan oleh Tuhan yang
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui
tentang segala makhluk, vaitu Tuhan yang menjadikan untukmu
api dari kayu yang hijjau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (apj) dari
kayu itu’. " (Qs. Yaasiin [36]: 78-80)

Lebih dari satu ahli tafsir mengatakan bahwa keduanya
adalah dua pohon, salah satunya disebut ’c,_oh dan yang lainnya
disebut jsh.

Orang vang menginginkan api dari keduanya akan
memotong dua batang dari keduanya seukuran siwak, dan
keduanya adalah batang yang hijau yang masih meneteskan air
(getah), lalu ,CJ-‘" —vang bersifat jantan; positif— digosokkan
kepada 3\—&141 —vang bersifat betina; negatif— maka dengan seizin
Allah & keluarlah api dari keduanya.

Orang Arab biasa berkata, “Di setiap pohon ada api. A/
markh dan al far telah sangat membantu.”

Sebagian orang mengatakan, bahwa setiap pohon
mengandung api, kecuali pohon anggur.

7 M. L., »

Firman Allah, (389 aa ,:..T\:,\; “Maka tiba-tiba kamu

nyalakan (apj) dari kayu itu” (Qs. Yaasiin [36): 80) maksudnya
adalah kayu itu menjadi pemantik api bagi mereka.
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Para ahli bahasa —yaitu Al Jauhari dan lainnya— berkata,
“AJP adalah batang yang untuk menyalakan api, yaitu bagian

atasnya, sedangkan pematik bawah berlubang, vaitu bersifat
betina. Bila keduanya disatukan maka disebut otu3.”

Para ahli dalam masalah ini mengatakan, bahwa mereka
memasukkan batang atas itu ke dalam lubang pada batang betina,
sebagaimana hewan jantan pada hewan betinanya. Dengan
memasukkan itu dan menggosokkan maka keluarlah darinya
bagian-bagian halus yang dapat memercikkan api, lalu keluarlah
api dari dzat yang jantan dan betina itu, sebagaimana terlahirnya
anak dari dzat laki-laki dan perempuan. Penggosokan yang betina
dengan jantan menimbulkan panas dari keduanya, dan dari
masing-masing keduanya keluar dzat yang bisa memercikkan api,
sebagaimana memasukkan kelamin hewan jantan pada kelamin
hewan betina, kemudian panas dari keduanya menguat, lalu
keluarlah dzat dari keduanya yang menyatu dengan yang lainnya,
hingga terlahirlah anak dari keduanya.

Ada yang mengatakan, bahwa api melekat pada tempat
vang dari itu bisa dinyalakan, yaitu yang seperti rahim untuk anak,
vaitu 31—l (af hiraag'6, o8 st (ash-shufaar)l dan serupanya
yang cepat mereaksi terhadap api dan lainnya, sebagaimana
bereaksinya perempuan terhadap laki-laki. Terkadang api juga
tidak dapat dinyalakan sebagaimana juga terkadang mani tidak
turun. Api bukan dari jenis zandani (dua pemantik), tapi api terlahir

16 Maksudnya adalah dzat yang biasa digunakan dalam penyerbukan kurma.
Lih. A/ Qamus Al Muhith (entri: 3 3>).

, 17 Maksudnya adalah sayuran polong, yaitu berbulu pendek. Bentuk tunggalnya
Lih. AlLisan (entri: 4 gu0).
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dari keduanya, seperti halnya lahimya hewan dari air dan tanah,
karena hewan ada dua macam: Hewan vyang terlahir seperti

manusia dan binatang, dan hewan yang diciptakan tanpa ibu-
bapak.

Manusia saling bersilang pendapat mengenai apa vang
Allah ciptakan yang berupa hewan, tumbuhan, barang tambang,
hujan, api yang dinyalakan dengan zinad (kayu pematik), dan
sebagainya, apakah dzat-dzat pada tubuh-tubuh ini berevolusi
bentuknya sehingga jenis ini berubah menjadi jenis lainnya,
sebagaimana berubahnya mani menjadi sequmpal darah, kemudian
menjadi sequmpal daging? Ataukah tidak berevolusi kecuali berupa
benda-benda? Adapun dzat-dzat yang merupakan esensi-esensi
(intisari), apakah tetap sebagaimana adanya kecuali sifat-sifat
kejadian yang empat: menyatu, terpisah, bergerak, dan diam? Ada
dua pendapat mengenai ini:

Pertama: Tubuh-tubuh itu terdiri dari esensi tunggal, tidak
dapat dibagi-bagi (dipecah-pecah), sebagaimana dikatakan oleh
mayoritas ahli kalam, karena bisa berupa esensi-esensi yang tiada
berakhir, sebagaimana dikemukakan oleh para ahli ekosistem.

Kedua: Tubuh-tubuh itu terdiri dari esensi-esensi. Allah
tidak menjadikan sesuatu yang berdiri dengan sendirinya, tapi
benda-benda itu terjadi dari berupa penyatuan dan pemecahan,
serta gerakan dan diam, dan benda-benda lainnya.

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa esensi-
esensi itu adalah ciptaan baru, “Allah menciptakannya dari
permulaan. Kemudian semua yang ditimbulkannya hanya berupa
pembentukan benda-benda yang di dalamnya Allah tidak lagi
menciptakan esensi-esensi setelahnya.” Ini pendapat mayoritas
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Muktazilah, Jahmiyah, Asy’ariyah, dan yang serupa dengan
mereka.

Di antara para tokoh mereka ada yang mengira bahwa ini
adalah madzhab kaum muslim, dan menyebutkan ijma kaum
muslim atas hal ini. Padahal ini pendapat yang tidak pernah
dilontarkan oleh seorang pun dari kalangan pendahulu umat ini,
dan tidak pula jumhur umat ini, karena jumhur umat ini —bahkan
termasuk sejumlah kalangan ahli kalam— mengingkari esensi
tunggal, dan terbentuknya fisik serta tubuh dari esensi-esensi.

Ionu Kullab —yang merupakan Imam para pengikutnya—
termasuk yang mengingkari esensi tunggal. Hal ini disebutkan oleh
Abu Bakar bin Faurak dalam karangannya mengenai ucapan-
ucapan Ibnu Kullab. Juga menjelaskan perbedaan-perbedaan
pendapat antara dia (fonu Kullab) dengan Al Asy’ari.

Pendapat Al Hasyamiyah dan Adh-Dhararivah juga
mengingkari esensi tunggal, begitu juga mayoritas Al Karamiyah
dan An-Najjariyah.

Mereka yang mengatakan bahwa tubuh atau fisik terdiri dari
esensi-esensi tunggal, yang masyhur dari mereka adalah, esensi-
esensi itu sebanding (setara). Bahkan, mereka —atau mayoritas
mereka— mengatakan, bahwa tubuh atau fisik itu sebanding,
karena tersusun dari esensi-esensi yang setara. Adapun
perbedaannya karena berbedanya benda-benda itu, sedangkan
sifat-sifat yang disandangnya tidak lazim baginya, maka tidak
menafikan kesetaraan, karena batasan dua hal vang setara
dimungkinkan bagi salah satunya apa yang dimungkinkan bagi
vang lainnya, dan dipastikan baginya apa yang dipastikan bagi
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vang lainnya, serta tidak mungkin baginya apa yang tidak mungkin
bagi yang lainnya.

Mereka juga mengatakan, bahwa esensi-esensi itu
sebanding (setara), maka dimungkinkan bagi masing-masingnya
apa vang dimungkinkan bagi yang lainnya, dipastikan baginya apa
vang dipastikan bagi yang lainnya, dan tidak mungkin baginya apa
vang tidak mungkin bagi yang lainnya.

Demikian juga tubuh-tubuh yang tersusun dari esensi-
esensi, maka bila mereka menetapkan suatu hukum untuk tubuh,
mereka berkata, “Ini berlaku untuk semua tubuh,” berdasarkan
konsep kesetaraan, namun mayoritas orang berakal mengingkari
ini, dan orang-orang cerdas mereka telah menggugurkan hujah-
hujah yang mereka kemukakan untuk melandasi konsep
kesetaraan itu, sebagaimana disebutkan oleh Ar-Razi, Al Amadi,
dan lainnya. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di banyak
tempat.

Sementara itu, Al Asy'ari dalam A/ /banah menadikan
pendapat menyerupakan Allah dengan anggota tubuh termasuk
pendapat Muktazilah yang diingkarinya.

Mereka mengatakan, bahwa Allah & mengkhususkan salah

satu tubuh yang sama dengan benda-benda tanpa yang lainnya
hanya berdasarkan kehendak. Demikian menurut dasar pemikiran
golongan Jahmiyah.

Atau karena makna lainnya, sebagaimana pendapat yang
dikemukakan oleh golongan Qadariyah.
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Mereka juga berkata, “Tidak mungkin berubahnya jenis
menjadi benda, dan tidak pula jenis benda-benda menjadi jenis
lainnya.”

Bila mereka mengatakan, bahwa tubuh-tubuh itu adalah
makhluk, dan makhluk itu bisa berubah dari suatu jenis ke jenis
lainnya, maka mengharuskan perubahan jenis.

Lalu mereka mengatakan, bahwa kelahiran (yakni
kehamilan) yang terjadi di dalam rahim, bukan yang dihasilkan di
pohon, api yang dihasilkan dari zinad, adalah esensi-esensi yang
terdapat pada dzat yang itu diciptakan darinya, dan esensi-esensi
itu tetap, namun sifatnya berubah dengan penyatuan, perpisahan,
gerakan, dan diam.

Oleh karena itu, ketika Abu Abdullah Ar-Razi menyebutkan
dalil-dalil tetapnya Pencipta, dia menyebutkan empat teori, yaitu:

Pertama, berkapasitasnya dzat-dzat dan berevolusinya,
Kedua, berkapasitasnya sifat-sifat dan berevolusinya.

Ketiga, teori pertama lemah, bahkan batil, karena dzat-dzat
yang mereka klaim berevolusi atau berkapasitasnya sifat-sifatnya,
disebutkan dengan lafazh-lafazh global yang tidak membedakan
Sang Pencipta dengan makhluk. Mereka pun tidak
mengemukakan dalil yang shahih atas pernyataan mereka
tersebut.

Keempat, berevolusinya apa yang diketahui evolusinya. Ini
adalah teori yang benar, dan termasuk teori Al Qur‘an, tapi
mereka sangat kurang dalam hal itu, karena menurut konsep dasar
mereka, mereka tidak pernah menyaksikan berevolusinya sesuatu
dari dzat, bahkan berevolusinya sifat-sifat, sedangkan teori Al
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Qur'an menjelaskan bahwa segala yang selain Allah adalah
makhluk, dan itu adalah tanda milik Allah.

Dia (Ar-Razi) memaparkan penjelasan mengenai bukti-bukti
dan tanda-tanda mengenai apa yang ada di dalam Al Qur’an,
vang tidak dicapai oleh para ahli kalam dan para filsuf itu, dan
segala yang benar pada mereka adalah bagian yang ditunjukkan
oleh Al Qur ' an di banyak tempat.

Maksudnya adalah, karena konsep dasar mereka adalah
mengenai permulaan ciptaan —vyaitu pendapat yang menetapkan
esensi tunggal— maka konsep dasar mereka tentang
pembangkitan kembali pun berdasarkan atas hal itu, lalu mereka
terbagi menjadi dua pendapat:

Pertama, ditiadakannya esensi-esensi itu kemudian
dikembalikan.

Kedua, bagian-bagian itu terpisah-pisah kemudian
dikumpulkan kembali. Kemudian dikemukakan kepada
mereka tentang orang vang dimakan oleh hewan, lalu hewan itu
dimakan oleh orang lain, lantas bila bagian-bagian itu dikembalikan
dari ini, maka tidak akan kembali yang dari itu. Dikemukakan juga
kepada mereka, bahwa manusia selalu berusaha berubah
(berevolusi), lalu apa yang akan kembali, apakah yang kembali
seperti saat dia wafat? Jika dikatakan demikian, berarti ia
dikembalikan kepada bentuk yang lemah, sedangkan itu
bertentangan dengan nash-nash yang ada. Bila dikatakan selain
itu, maka bukankah sebagian tubuhnya lebih baik dari yang
lainnya. Sebagian mereka menyatakan, bahwa di dalam tubuh
manusia ada bagian-bagian asli yang tidak berubah, dan itu tidak
terdapat pada hewan vang dimakan oleh pihak kedua. Orang
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berakal sehat pasti mengetahui bahwa tubuh manusia itu
semuanya akan berubah, tidak ada sesuatu yang abadi, maka
terungkaplah apa yang mereka kemukakan tentang pembangkitan
kembali, dan hal ini menguatkan syubhat kelompok filsafat yang
mengingkari pengembalian tubuh, dan segolongan peneliti
memastikan bahwa Allah § menciptakan tubuh lain agar roh bisa
kembali kepadanya.

Maksudnya, pemberian nikmat atau adzab kepada roh
adalah sama pada tubuh atau lainnya. Ini juga menyelisihi nash-
nash yang jelas tentang pembangkitan kembali tubuh.

Pendapat yang disebutkan dalam kitab Ar-Razi dan kitab-
kitab besar lainya tentang ajaran pokok agama, tidak memuat
pendapat yang benar, yang sesuai dengan dalil dan logika, yang
dengannya Allah mengutus Rasul dan dianut oleh para pendahulu
umat ini dan para Imamnya. Bahkan dia menyebutkan kajian-
kajian para filsuf pengingkar, kajian-kajian para ahli kalam
penganut bid’ah yang membangun pemikiran mereka atas dasar-
dasar pemikiran Jahmiyah dan Qadariyah dalam masalah-masalah -
ciptaan, pengulangan ciptaan dan permulaan ciptaan, serta
pembangkitan kembali, padahal kedua teori itu rusak; karena
mereka mendasarinya dengan pendahuluan-pendahuluan yang
rusak. Sedangkan pendapat yang dianut oleh para salaf dan semua
orang berakal, bahwa fisik mengalami perubahan (transformasi)
dari satu kondisi ke kondisi lainnya, justru dikatakan bahwa itu
merupakan pendapat para filsuf dan para tabib. Pendapat ini —
pendapat tentang ciptaan Allah pada fisik yang disaksikan
transformasinya (perubahan bentuk), mengalami evolusi dari satu
fisik ke fisik lainnya— adalah pendapat yang dianut oleh para salaf
dan para ahli fikih serta semua ulama.
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Oleh karena itu, para ahli fikih berkata tentang najis,
apakah dapat disucikan dengan transformasi ataukah tidak?
Sebagaimana perubahan yang terjadi pada kotoran yang menjadi
debu, dan benda lainnya menjadi garam, mani yang di dalam
rahim dirubah Allah menjadi segumpal darah, kemudian menjadi
segumpal daging. Demikian juga buah yang Allah ciptakan di
dalam benih yang dikeluarkan dari pohon setelah ditetesi embun
lembab bersama udara serta air. Begitu juga benda-benda lainnya
yang Allah rubah menjadi buah dengan kehendak dan kekuasaan-
Nya. Demikian juga biji yang diciptakannya dan berubahnya dzat-
dzat yang diciptakan-Nya menjadi tangkai, pohon dan sebagainya.

Allah & berfirman,
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
sequmpal darah itu Kami jadikan sequmpal daging, dan sequmpal
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daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang ifu
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia
makhluk vang (berbentuk) lain. Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta
Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari Kiamat” (Qs. Al
Mu “minuun [23]: 12-16)

Begitu juga api yang Allah £ ciptakan berasal dari inti

bagian dari zinad (pemantik) sehingga muncullah api, sebagaimana
firman Allah £,
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“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang
hijau.” (Qs. Yaasiin [36): 80)

Jadi, inti dari bagian yang keluar dari pohon hijau itu Allah
jadikan api tanpa menjadikan adanya api di dalam pohon yang
hijau itu, seperti halnya tidak adanya buah di dalam pohon
sebelumnya, dan tidak adanya janin di dalam perut wanita, tapi
Allah & menjadikan itu ada dari dzat lainnya dengan merubah dzat
itu menjadi ini, dan dengan menyatukan satu dengan lainnya dari
dzat-dzat lainnya. Demikian juga pengembalian yang Allah
kembalikan setelah semuanya hancur-luluh, kecuali tulang ekor,
sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, dari Nabi ¢, bahwa
beliau bersabda,

59



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

s 4 A o ./‘. s 0 - ? Yoo o= ° 24

G e (S Cae Y g el o s
' s e

ST Ay p5T oy

“Setiap anak Adam pasti hancur, kecuali tulang ekor.
Darinya anak Adam diciptakan, dan darinya dia disusun.”18

Maksudnya, apabila Allah mengembalikan manusia pada
ciptaan kedua, maka ciptaan itu tidak setara dengan ini, karena
vang ini kejadian yang rusak, sedangkan vang itu kejadian yang
tidak ada kerusakan padanya, bahkan tetap selamanya. Para
penghuni surga tidak mempunyai sisa-sisa rusak yang keluar dari

mereka, sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih dari Nabi
&, bahwa beliau bersabda,
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“Para penghuni surga itu tidak buang air kecil, tidak buang
air besar, tidak meludah, dan tidak beringus. Sesungguhnya itu
hanyalah peluh seperti pelubnya misik.”1?

Disebutkan dalam Ash-Shahihain, dari Nabi &, bahwa
beliau bersabda,

18 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4935) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah-fitnah, 2955/142), keduanya dari Abu Hurairah,
dan lafazh ini dari Muslim.

19 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Permulaan ciptaan, 4245)
dan Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Surga, 2835/18), lafazhnya dari Muslim.
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“Kelak manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tidak
beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan.”

Kemudian beliau membacakan,
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“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama
begitulah Kami akan mengulanginya. Iltulah suatu janji yang pasti
Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya.”

(Qs. Al Anbiyaa* [21]: 104).20

Jadi, mereka kembali dalam keadaan kulup, tidak
berkhitan.

Al Hasan Al Bashri dan Mujahid berkata, “(Maksudnya
adalah) sebagaimana Allah memulai penciptaan kalian, lalu Dia
menciptakan kalian di dunia, yang sebelumnya kalian belum
menjadi sesuatu pun, maka demikianlah kalian akan kembali pada
Hari Kiamat dalam keadaan hidup.”

Qatadah berkata: Allah memulai mereka dari tanah, lalu
mereka kembali ke tanah, sebagaimana difirmankan Allah &

berikut ini:

20 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Para nabi, 3349) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Surga, 2860/58).
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“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya
Kami akan mengeluarkan kamu pada kali vang lain.” (Qs. Thaahaa
[20]: 55)
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“Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan
dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.” (Qs. Al A'raaf [7]:
25)

Allah & telah menyerupakan pembangkitan kembali
manusia pada penciptaan lainnya itu dengan penghidupan bumi
setelah matinya. Allah menyebutkan itu di beberapa tempat,
seperti firman-Nya:
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“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga
apabila angin itu telah membawa awan mendung, Kami halau ke
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suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu,
maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu berbagai macam
buah-buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang

vang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.”
(Qs. Al A’raaf [7): 57)

“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan
padanya gunung-gunung vang kokoh ... dan Kami hidupkan
dengan air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya
kebangkitan." (Qs. Qaaf [50): 7-11)
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
kemudian dari sequmpal darah, kemudian dari sequmpal daging
vang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
Jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa vang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada vang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui
lagi sesuatu pun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. Yang demikian
itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan
sesungguhnva Dialah vang menghidupkan segala yang mati dan
sesungquhnya Allah Maha Kuasa atas segala suatu.” (Qs. Al Hajj
[22]: 5-6)
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“Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu angin itu
menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri
vang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan
itu. Demikianlah kebangkitan itu.” (Qs. Faathir [35): 9)

Selain mengabarkan bahwa Allah akan mengembalikan
ciptaan dan menghidupkan kembali tulang-belulang yang telah
hancur luluh, serta mengeluarkan kembali manusia dari tanah, Dia

pun mengabarkan bahwa pengembalian itu adalah permulaan,
sebagaimana firman Allah & berikut ini:
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“Dan Dialah yang menciptakan (manusia) dari permulaan,
kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali.” (Qs. Ar-
Ruum ([30}: 27)

Allah £ juga mengabarkan bahwa yang kedua itu seperti
yang pertama, sebagaimana firman-Nya berikut ini:
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“Apakah bila kami telah menjadi tulang-belulang dan
benda-benda yang hancur, apakah kami benar-benar akan
dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru? Dan apakah mereka
tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakan langit dan
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bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang serupa dengan
mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi mereka
vang tidak ada keraguan padanya?’ (Qs. Al Israa” [17): 98-99)
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“Dan mereka berkata, ‘Apakah bila kami telah menjadi
tulang-belulang dan benda-benda yang hancur, apa benar-
benarkah kami akan dibangkitkan kembali sebagai makhluk yvang
baru?’ Katakanlah, Jadilah kamu sekalian batu afau besi, atau
suatu makhluk dari makhluk vang tidak mungkin (hidup) menurut
pikiranmu’. Maka mereka akan bertanya, Siapa yang akan
menghidupkan kami kembali?’ Katakanlah, ‘Yang telah
mernciplakan kamu pada kali yang pertama’. Lalu mereka akan
menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata,
Kapan itu (akan terjadi)?’ Katakanlah, ‘Mudah-mudahan waktu
berbangkit itu dekat’. Yaitu pada hari Dia memanggil kamu, lalu
kamu mematuhi-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira,
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bahwa kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.”
(Qs. Al Israa” {17]): 49-52)
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“Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu
berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang sudah
hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah Maha Pencipta lagi
Maha Mengetahui.” (Qs. Yaasiin [36]: 81)
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah vang menciptakan langit dan bumi dan Dia
tidak merasa payah karena menciptakannya, kuasa menghidupkan
orang-orang mati? Ya (bahkan) sesunggquhnya Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu.” (Qs. Al Ahqaaf [46): 33)
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“Maka terangkanlah kepadaku tentang nutfah vang kamu
pancarkan. Kamukah yang menciptakannya, atau Kamikah yang
menciptakannya? Kami telah menentukan kematian di antara
kamu dan Kami sekali-kali, tidak dapat dikalahkan, untuk
menggantikan kamu dengan orang-orang yvang seperti kamu
(dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam
keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah
mengelahui penciptaan vang pertama, maka mengapakah kamu
tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?’ (Qs.
Al Waaqi’'ah [56}: 58-62)

Maksud "dengan kuasanya Allah untuk menciptakan yang
seperti mereka" adalah kuasanya Allah untuk mengembalikan
mereka, sebagaimana Allah kabarkan dalam firman-Nya berikut
ini:
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‘“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Allah vang menciptakan langit dan bumi dan Dia
tidak merasa payah karena menciptakannya, kuasa menghidupkan
orang-orang mati?” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 33)
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Itu karena orang-orang tidak saling bersilang pendapat,
bahwa di dunia ini Allah menciptakan manusia yang seperti
mereka, karena ini memang ri/ dan dapat disaksikan, bahwa Allah
menciptakan generasi demi generasi. Allah menciptakan anak dari
dua ibu-bapak, dan ini pada penciptaan yang pertama. Mereka
telah mengetahui itu, dan dengan itulah Allah berhujjah atas
mereka dalam menyatakan kekuasaan-Nya untuk penciptaan yang
lainnya, sebagaimana Allah firmankan berikut ini:
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“Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan
vang pertama, maka mengapakah kamu tidak mengambil
pelajaran (untuk penciptaan vang kedua)?” (Qs. Al Waagi'ah [56]:
62)
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“Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami; dan dia lupa
kepada kejadiannya; dia berkata, ‘Siapakah vang dapat
menghidupkan tulang-belulang, vyang telah hancur-luluh?’
Katakanlah, ‘Dia akan dihidupkan oleh Tuhan vang
menciptakannya kali vang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui
tentang segala makhluk’.” (Qs. Yaasiin (36]: 78-79)
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“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur) maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
kemudian dari sequmpal darah, kemudian dari sequmpal daging
vang sempuma kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
Jjelaskan kepada kamu.” (Qs. Al Hajj [22]: 5)

s &7 VIR .{ ,} ,_//‘/,: z s
@of.\.@‘\(béf.ﬁ;&;ﬂ:ﬂd.}gdw
“Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yvang

seperti kamu (dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di

akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui” (Qs. Al
Waagi'ah [56]: 61)

Al Hasan bin Al Fadhl Al Bajali berkata, “Menurutku yang

’:'A’{oﬁ;);,, -’ -

terdapat dalam ayat ini, BV ,:.L;Jj@ ._,,’:LL‘\?C‘; % ’*;'{3
“Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang
tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui
penciptaan yang pertama,” maksudnya adalah, Aku menciptakan
kalian untuk pembangkitan kembali setelah mati dalam bentuk
vang tidak kalian ketahui, sesuai kehendak-Ku. Kalian telah
mengetahui penciptaan yang pertama, bagaimana itu berada di

o2
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dalam perut para ibu, sedangkan penciptaan yang lain tidaklah
demikian.

Pada penciptaan yang pertama, manusia pada mulanya
adalah setetes mani, kemudian menjadi sequmpal darah, kemudian
menjadi sequmpal daging yang berbentuk, kemudian ditiupkan roh
ke dalamnya. Mani itu berasal dari laki-laki dan perempuan, dan
Allah memberinya makan dengan darah haid yang dengannya
Allah mengembangkan janin dalam tiga kegelapan: kegelapan
plasenta, kegelapan rahim, dan kegelapan perut.

Pada penciptaan yang kedua, mereka diciptakan dengan
dzat dari tanah, sebagaimana Allah firmankan berikut ini:

/’} 4//’} } s /,>/} } / /,} /”/ P
Ld

‘S)’-\OJ\J _,AL',.A_)

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya

Kami akan mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” (Qs. Thaahaa
[20]: 55).

Allah & juga berfirman,

N /},- P4 //’/..
() 6255 (L) 55,5083 52
“Di bumi itu kamu hidup dan di bumi itu kamu mati, dan

dari bumi itu (pula) kamu akan dibangkitkan.” (Qs. Al A'raaf [7]:
25)
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“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan
mengeluarkan kamu (daripadanya pada Hari Kiamat) dengan
sebenar-benarya.” (Qs. Nuuh (71): 17-18)

Disebutkan dalam hadits,
o SO L Gl A
L e s J)i}‘ =
“Sesungguhnya bumi akan dihujani dengan suatu hujan

vang bagaikan mani kaum lelaki, yang kemudian tumbuh di dalam
kuburan-kuburan sebagaimana tumbuhnya tanam-tanaman.”?1

Allah & berfirman,
2l s
“Seperti itulah terjadinya kebangkitan.” (Qs. Qaaf [50]): 11)
ade e
Jomll s

“ Demikianiah kebangkitan itu.” (Qs. Faathir {35]: 9)

21 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah-fitnah, 2940/116).
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’} o / o, //
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“Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang vang

telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil pelajaran.” (Qs. Al
A’raaf {7): 57)

Jadi, penciptaan ada dua macam dalam satu jenis,
keduanya memiliki kesamaan, kemiripan, dan keserupaan dari satu
sisi, tapi keduanya berbeda dan tidak sama dari sisi lainnya. Oleh
karena itu, Allah £ menjadikan pembangkitan kembali sebagai

permulaan.

Berdasarkan sisi kesamaan saat permulaan dan
pengembalian (pengulangan), maka itu dianggap satu, namun
berdasarkan perbedaan penciptaan, maka itu adalah serupa,
demikian juga segala bentuk pengulangan.

Jadi, kata ;at_oﬁl (pengembalian atau pengulangan)
mencakup permulaan dan pengulangan, baik pengulangan fisik
maupun lainnya, seperti pengulangan shalat, karena Nabi &
pernah melewati seorang lelaki yang shalat di belakang shaf
sendirian, maka beliau memerintahkannya agar mengulangi
shalatnya. Dikatakan kepada seseorang, “Ulangi perkataanmu.”
Fulan mengulangi perkataan si fulan secara persis. Fulan
mengulang pelajaran. Jadi, perkataan itu sama dengan perkataan
tersebut, walaupun suara yang kedua bukanlah suara yang

pertama dan bukan gerakannya, dan tidak disebutkan atasnya
bahwa dia seperti itu. Bahkan Allah & berfirman,
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul untuk membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya
mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan dia.” (Qs.
Al Israa® [17]: 88)

Rasulullah &, apabila berbicara dengan suatu kalimat,
maka beliau mengulanginya sebanyak tiga kali.

Bila disebut serupa secara terbatas, hingga dikatakan
kepada orang vang menuturkan perkataan orang lain, “Demikian
vang dikatakan si fulan,” yakni seperti ini yang dia katakan.
Dikatakan juga, “Dia mengulangi ini dengan mengulangi yang
pertama.” Itu bila dia melakukannya untuk kedua kalinya setelah
yang pertama. Dari itu ada istilah (a3t ;=) dan (st i,
Pengertiannya, :54—31 }J\ adalah yang dibuat dari awal, sedangkan
2_59;.331 ’J_J\ adalah sumur yang diulang penggaliannya, bukan
penisbatan kepada kaum Ad seperti yang pernah dikatakan
sebagian orang. Dikatakan, 8320 ;;,-:‘«“ 4§42 (Aku memintanya
untuk mengulangi sesuatu, maka dia pun mengulanginya), yaitu
bila aku memintanya untuk melakukannya sekali lagi. Dari itu ada

istilah 5341 (kebiasaan). Dikatakan: §3\—, $331 dan §3's—, yakni
menjadi kebiasaannya. 333_555 Ltah s 3%—# (membiasakan

-

anjingnya berburu maka dia pun membiasakannya), vaitu dari
533Wal1, sedangkan 833@a)t artinya J9Y1 4 ! ¢ s (kembali

74



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kepada perkara pertama). Seorang pemberani disebut juga 3 j—sa,

-

karena dia tidak jemu dengan kebiasaan. ‘;‘wfj‘ 43¢ (dia dirundung
demam), dt.ady 43¢ yakni memintanya berkali-kali. (3 é)al' 3w
L 28y =l (kaum itu bersatu dalam perang dan lainnya), vaitu

apabila kaum itu, setiap golongannya kembali kepada kawannya.
3V%—at adalah makanan yang kembali dimakan setelah sebelumnya

dimakan. 33 bermakna %& (kembalilah), seperti halnya Ji3= yang
bermakna J;! (singgahlah; turunlah).

Di semua tempat tersebut digunakan lafazh 33L—2Yi

berdasarkan hakikat, karena hakikat yang ada pada kali yang
kedua adalah yang pertama, walaupun pelakunya berbilang. Oleh
karena itu dikatakan: 42s 3 (Dia seperti dia). Dikatakan juga: » tis

lis (Dia ini adalah dia itu). Keduanya benar. Maksudku dengan

hakikat adalah perkara yang dikhususkan dengan pribadi itu,
bukan kadar yang diserikati antara kedua pelaku, karena orang
vang melakukan seperti perbuatan orang lain tidak disebut, “Dia
mengulanginya”, tapi dikatakan, “Dia menirunya dan
menyerupainya”. Beda halnya bila mengulangi perbuatan kedua
seperti perbuatan yang pertama, maka dikatakan, “Dia mengulangi
perbuatannya”. Demikian juga dikatakan bagi orang vyang
mengulangi ucapan orang lain, “Dia mengulanginya”, tapi bagi
yang memulai seperti itu tidak dikatakan, “Dia mengulanginya”.

Ada yang berpendapat, bahwa dibaca seperti ini, “Dia
mengulangi seperti ini”, “Dia membaca atau mempelajari”,
sedangkan yang ini mengulang.
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Jika berupa perkataan lain yang menyerupainya, maka
tidak akan disebut, “mengulang”. Demikian juga orang yang
memecahkan cincin atau perhiasan berharga lainnya, maka
dikatakan kepadanya, “kembalikan seperti semula”. Dikatakan
kepada orang yang merobohkan rumah, “Kembalikan ia seperti
semula.” Beda dengan orang yang memulai lainnya seperti itu,
karena vyang seperti ini tidak disebut mengulang
(mengembalikannya). Untuk hal yang diulang, maka dikatakan
kepadanya, “Ini sama persis dengan yang pertama.” Dikatakan
juga, “Ini seperti yang pertama dari segala seginya,” dan
ungkapan-ungkapan lainnya yang menunjukkan bahwa itu adalah
dari satu segi, dan itu dari segi lainnya.

Dengan demikian, hilanglah syubhat-syubhat yang muncul
pada topik ini, seperti orang yang berkata, “Pengulangan tidak
terjadi kecuali dengan terulangnya masa itu,” dan ungkapan
lainnya yang mustahil diulang menurut logika yang sehat, karena
hanya bisa diulang kemunculan yang seperti itu, walaupun
sebagian ahli kalam mengatakan bahwa tidak ada bedanya dengan
asalnya dari segi mana pun.

Pengulangan yang Allah kabarkan adalah pengulangan
yang logis dalam Ahithab ini, yaitu pengulangan yang dipahami
oleh kaum musyrik dan kaum muslim dari Rasulullah £, vaitu
vang ditunjukkan oleh lafazh 33\—’9?3 (pengulangan), karena JEPAT
(yang diulang) adalah yang pertama itu sendiri, walaupun
kelaziman-kelaziman pengulangan berbeda dengan kelaziman-
kelaziman permulaan. Namun perbedaan itu tidak menolak bahwa
terkadang pengulangan yang pertama bukanlah jasad yang kedua
yang sama persis dengan yang pertama dari segala sisinya —
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sebagaimana dinyatakan oleh sebagian mereka— dan permulaan
vang kedua adalah seperti yang pertama dari segala sisinya —
sebagaimana dugaan sebagian mereka—.

Allah £ telah menciptakan manusia yang sebelumnya
belum menjadi sesuatu pun, maka demikianlah Allah
mengulanginya setelah pemah menjadi sesuatu. Berdasarkan ini,
maka manusia yang telah menjadi tanah dan tumbuh dari tanah itu
tumbuhan lain yang kemudian dimakan oleh manusia lain dan
seterusnya, dan manusia yang dimakan oleh manusia atau hewan,
lalu hewan itu memakan manusia lain, maka semua ini
meniadakan manusia yang ini dan manusia yang itu, dan masing-
masing dari keduanya telah menjadi tanah. Sebagaimana sebelum
dia diciptakan, kemudian yang ini diulang dan yang itu juga diulang
dari tanah itu, adapun yang tersisa hanyalah tulang ekor, lalu
darinya dia diciptakan dan disusun.

Adapun yang lainnya telah tiada. Lalu dzat yang telah
berevolusi itu dikembalikan ke asalnya. Bila di dalam satu kuburan
telah terjadi evolusi seribu mayat, dan semuanya telah menjadi
tanah, maka mereka semua akan dikembalikan dan akan berdiri
dari kuburan itu. Allah £ akan membangkitkan mereka setelah
mereka benar-benar tidak ada, sebagaimana Allah memulai
penciptaan mereka pertama kali setelah sebelumnya tidak pernah
ada sama sekali. Jika seribu orang telah menjadi tanah di satu
kuburan, maka Allah menciptakan mereka dari kuburan itu tanpa
perlu menciptakan mereka seperti penciptaan yang pertama, yang
Allah menciptakan mereka dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging, dan menjadikan
penciptaan mereka dengan proses evolusi hingga menjadi tubuh
dengan makanan dan minuman, sebagaimana berevolusinya
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tanaman dan hewan menjadi tubuh salah seorang karena
dimakannya. Demikian juga bila memakan manusia, atau
memakan hewan yang telah memakan manusia, maka penciptaan
vang kedua prosesnya tidak seperti proses evolusi ini, tapi
mengembalikan jasad-jasad itu tanpa memindahkan mereka dari
mani menjadi segumpal darah lalu menjadi segumpal daging, dan
tanpa memberi mereka makan dengan darah haid, tanpa memberi
mereka makan dengan susu ibu dan makanan atau minuman
lainnya.

dJadi, telah keliru orang yang mengira bahwa pengulangan
itu memerlukan pengulangan makanan yang memproses evolusi
tubuh mereka.

Saat itu, bila seseorang memakan orang lain, maka yang
memakannya seperti memakan makanan lainnya, vaitu tidak
memerlukan pengulangan pemberian makanan (dalam peroses
pengulangan ciptaan kelak).

Makanan itu akan turun ke dalam perut besar sebagai
makanan dan minuman, kemudian menjadi kalus (clos) seperti
tsurdal?? kemudian menjadi kaimus®3 sebagai kalori, kemudian
berproses menjadi darah, lalu didistribusikan ke seluruh anggota
tubuh, yang masing-masing bagian tubuh mengambil bagiannya,
lalu darah itu bertransformasi (berubah) menyerupai bagian
tulangnya sebagai tulang, bagian dagingnya sebagai daging, dan

22 Makna #57% adalah roti yang diremukkan kemudian dibasahi dengan air.
Lih. AfLisan{entri: s 7).
23 Makna [»s—S0t adalah makanan yang sedang diproses di dalam perut besar

sebelum berubah dan sebelum menjadi darah. Para tabib menyebutnya kailus.
Lih. Lisan Al Arab (entri: S).
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(transformasi) rezeki seperti proses evolusi mereka pada permulaan
ciptaan yang berupa sperma, kemudian menjadi sequmpal darah,
kemudian menjadi sequmpal daging. Dalam pengulangan itu Allah
& tidak perlu menjadikan seseorang sebagai sperma, kemudian
sebagai segumpal darah, kemudian sebagai segumpal daging.
Demikian juga pemberian makanan mereka, tidak perlu
menjadikan makanan itu berupa roti, buah-buahan, atau daging
vang kemudian dijadikan kalus dan kaimus (kalori), kemudian
dijadikan darah, kemudian tulang, daging, dan urat.

Allah mengulang tubuh ini dengan sifat lain pada
penciptaan yang kedua, tidak seperti penciptaan yang pertama,
sebagaimana Allah firmankan berikut ini:

P v 4 . X _{'
SISy PSS 3

“Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan

vang tidak kamu ketahui.” (Qs. Al Waagi’ah [56]: 61)

Semua itu tidak memerlukan proses-proses transformasi
(evolusi) seperti pada penciptaan yang pertama.

Dengan demikian jelaslah jawaban tentang ucapannya:
“tubuh itu selalu berubah-ubah (bertransformasi atau berevolusi),”
karena perubahan tubuh tidak lebih menakjubkan daripada
berubahnya sperma menjadi segumpal darah, dan segqumpal darah
menjadi segumpal daging, yang hakikat dari masing-masing itu
berbeda dengan hakikat yang lainnya.

Adapun tubuh yang berevolusi, maka bagian-bagian yang
kedua menyerupai yang pertama dan menyetarainya. Bila dalam
pengulangan tidak memerlukan perubahan dari suatu hakikat
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kepada hakikat lainnya, maka bagaimana dengan perubahan yang
disebabkan oleh proses transformasi?! Sebagaimana diketahui
bahwa seseorang yang melihat orang lain dalam keadaan masih
muda, kemudian dia melihatnya lagi dalam keadaan sudah tua,
maka dia mengetahui bahwa itu adalah evolusi (transformasi atau
perubahan), demikian juga semua hewan dan tumbuhan.
Sebagaimana seseorang yang pergi meninggalkan suatu pohon
dalam suatu waktu tertentu, kemudian dia datang lagi dan
mendapatinya telah berubah, maka dia tahu bahwa itu dari pohon
vang dulu dia tinggalkan. Transformasi dan evolusi tetap berlaku
pada semua hewan dan tumbuhan, sebagaimana pada tubuh
manusia.

Orang yang berakal tidak akan memperhatikan bahwa
pohon ini adalah pohon yang pertama, dan bahwa kuda ini adalah
kuda yang dulu dimilikinya sejak beberapa tahun, dan tidak pula
bahwa orang yang dilihatnya itu adalah yang dulu pernah
dilihatnya dua puluh tahun yang lalu hingga bagian-bagian aslinya
tetap tanpa perubahan. Hal ini pun tidak tebersit di benak seorang
pun. Perkataan orang-orang yang berakal tidak terbatas pada: la
demikian dengan bagian-bagian yang tidak diketahui dan tidak
berbeda dari yang lainnya. Tapi mereka mengisyaratkan kepada
kumpulan pohon, kuda dan manusia, yang mana dulunya kecil lalu
menjadi besar. Tidak pula dikatakan: Sebenarmya dia adalah itu
berdasarkan anggapan bahwa nyawanya adalah sama (itu-itu juga)
-sebagaimana yang dinyatakan oleh orang yang menyatakan
bahwa tubuh yang kedua itu bukanlah yang pertama-, tapi
maksudnya adalah pembalasan jiwa dengan kenikmatan atau
adzab, maka pada tubuh mana pun maka maksud itu bisa tercapai.
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Pandangan ini juga batil lagi menyelisihi Al Kitab, Sunnah dan ijma
para salaf, serta menyelisihi logika tentang pengulangan.

Kami telah menyebutkan, bahwa semua orang berakal
berkata, “Kuda ini adalah yang dulu itu, dan pohon ini adalah yang
beberapa tahun terdahulu itu,” di samping bahwa orang-orang
berakal mengetahui bahwa tumbuh-tumbuhan tidak memiliki
nyawa yang terpisah darinya dan berdiri dengan dzatnya. Mereka
mengatakan seperti itu tentang hewan dan manusia, sementara
tidak tebersit di benak mereka bahwa yang diisyaratkan dengan ini
dan itu adalah nyawa vang berbeda, bahkan ini hampir tidak
pernah tebersit di benak mereka. Jadi, ini menunjukkan bahwa
orang-orang berakal mengetahui bahwa tubuh ini adalah yang dulu
itu, yang telah mengalami evolusi.

Dengan demikian diketahui bahwa apa yang disebutkan
tentang evolusi (atau transformasi) tidak menafikan bahwa tubuh
yang dikembalikan pada penciptaan yang kedua adalah tubuh ini.
Oleh karena itu, tubuh yang dikembalikan itu bersaksi tentang apa-
apa yang telah diperbuatnya sewaktu di dunia, sebagaimana Allah
£ firmankan berikut ini:

so72. . K Tt . S8 a- T 1<
A3y ("!’3’\5 2S5 (ﬂ;—éb" 4 i A
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“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah

kepada Kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki

mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.” (Qs. Yaasiin
[36]: 65)
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‘Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, pendengaran,
penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka
tenfang apa vang telah mereka kerjakan. Dan mereka berkata
kepada kulit mereka, ‘Mengapa kamu menjadi saksi terhadap
kami?’ Kulit mereka menjawab, Allah yang menjadikan segala
sesuatu pandai berkata telah menjadikan kami pandai (pula)
berkata’” (Qs. Fushshilat [41]: 20-21)

Bila seseorang mengatakan sesuatu, atau melakukan
sesuatu, melihat orang lainnya melakukan perbuatan itu atau
mendengar orang lain mengatakan itu, kemudian setelah tiga
puluh tahun dia bersaksi atas dirinya mengenai apa yang
dikatakannya atau diperbuatnya, vaitu pernyataan vang akan
berdampak hukum terhadapnya, atau bersaksi atas orang lain
tentang harta yang diambilnya dan menyatakan hak-haknya, maka
kesaksian atas objek yang dipersaksikannya itu dapat diterima,
walaupun tubuhnya telah berevolusi dalam masa yang panjang itu.

Tidak seorang pun yang berakal berkata, “Sesungguhnya
kesaksian ini atas orang yang seperti itu atau atas yang lainnya.”
Jika diasumsikan bahwa objek itu hewan atau tumbuhan, dan dia
bersaksi bahwa hewan itu diambil oleh orang ini dari orang ini, dan
pohon itu diserahkan oleh orang ini kepada orang ini, maka itu
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adalah perkataan yang logis kendati objek tersebut telah
berevolusi.

dJika evolusi itu tidak berpengaruh, maka pemyataan, "Allah
mengembalikannya pada sifat ketika dia mati, ketika dia gemuk,
atau ketika dia kurus, dan kondisi lainnya yang tidak diketahui”,
maka sifat penciptaan yang kedua tidak serupa dengan sifat
penciptaan pertama, sehingga dikatakan bahwa sifat-sifat itulah
vang berubah; karena di sana tidak ada evolusi, tidak ada
pengosongan (pengurangan), tidak ada pengisian (penambahan),
tidak ada penggemukan, tidak ada pengurusan, apalagi para ahli
surga ketika memasuki surga dalam bentuk seperti bapak mereka,
Adam, dengan tinggi mencapai enam puluh hasta, sebagaimana
‘disebutkan dalam Ash-Shahihain dan lainnya.24

Diriwayatkan juga bahwa lebarnya tujuh hasta, dan mereka
tidak buang air kecil, tidak buang air besar, tidak meludah, serta
tidak berdahak.

Penciptaan itu sendiri bukan dari percampuran-
percampuran yang kontradiktif hingga sebagiannya bisa terpisah
dari sebagian lainnya seperti pada penciptaan yang ini. Makanan
dan minuman mereka juga tidak berevolusi dari tanah, air, dan
udara, seperti makanan mereka dalam penciptaan yang ini.

Oleh karena itu, Allah £ mengabadikan makanan dan

minuman orang vang melewati suatu kota selama seratus tahun
tanpa mengalami perubahan, dan dengan ini Allah &

menunjukkan kekuasaan-Nya kepada kita. dika dalam ciptaan dan

24 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Hadits-hadits tentang para
nabi, 3326), Muslim (Shahih Muslm, pembahasan: Surga, 2841/27), dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 2/315).
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kerusakan ini saja bisa menjadi makanan yang basah, berupa
anggur atau serupanya itu, dan minuman yang berupa air atau apa
pun yang mengandung air, selama seratus tahun tanpa mengalami
perubahan,?® maka kekuasaan Allah $ untuk menjadikan
makanan dan minuman pada penciptaan yang lain (yakni yang
kedua; di akhirat) tanpa mengalami perubahan, adalah lebih utama
dan lebih layak. Hal-hal ini diuraikan pada topik lainnya.

Kelahiran Harus Berasal dari Dua Asal

Maksudnya, kelahiran harus berasal dari dua asal. Bila ada
seseorang yang menduga bahwa udara yang ada di antara dua
zinad (pematik) berevolusi menjadi api karena kehangatannya
tanpa adanya dzat yang keluar dari keduanya yang berubah
menjadi api, maka dia keliru, karena tidak ada api yang keluar jika
tidak ada dzat yang keluar dari keduanya melalui gesekan, dan api
pun tidak akan keluar hanya karena gesekan.

Selain itu, mereka menyalakan melalui sesuatu yang lebih
rendah daripada zinadain, seperti hiraag?® dan shufaan,?’ lalu api
turun kepadanya, padahal yang turun itu yang berat. Seandainya di
situ tidak terdapat bagian yang berat dari zinad yang berupa besi

25 Jonu Taimiyah rahimahullah mengisyaratkan kepada ayat 259 dari surah Al
Baqarah.

26 Maksudnya adalah dzat yang biasa digunakan dalam penyerbukan kurma.

Lih. Al Qamus Al Muhith (entri: 3 7).

27 Maksudnya adalah sayuran polong, yaitu berbulu pendek. Bentuk tunggalnya
5o,

Lih. AlLisan (entri: O s»).
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berubah menjadi api, tentu tidak akan turun, karena tabiat udara
itu naik, bukan turun. Tapi setelah dzat luarnya berubah menjadi
api, maka terkadang udara di dekatnya berubah menjadi api, bisa
berupa asap dan bisa berupa kobaran.

Maksudnya, hal-hal yang terlahir itu diciptakan dari dua
asal, sebagaimana diciptakannya Adam dari tanah dan air. Jika
tidak, maka tanah murni yang tidak dicampur air tidak akan
tercipta apa pun darinya, baik berupa hewan maupun tumbuhan.
Semua tanaman terlahir dari dua asal juga, dan Al Masih juga
diciptakan dari Maryam dan tiupan Jibril, sebagaimana
difirmankan Allah £ berikut ini:

’/// Pl e ,// »% Zs s //'I Pl

r
Lomgy o

“Dan Maryam puti Imran yvang  memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian
dari roh (ciptaan) Kami.” (Qs. At-Tahriim [66]): 12)

,3 ,/,/
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“Dan (ingatlah kisah) Maryamn yang telah memelihara
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuhjnya roh dari
Kami.” (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 91)
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“Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka dia
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna.
Marvam berkata, Sesungguhnya aku berlindung dari padamu
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang
bertakwa’. Dia (Jibril) berkata, ‘Sesungguhnya aku ini hanyalah
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-
laki yang suci’.” (Qs. Maryam [19]: 17-19)

Para mufassir menyebutkan, bahwa dJibril meniupkan 3

T3 w (pada kerah bajunya).

Kata (2! adalah kerah pada leher, bukan w—= yang biasa

disebut orang kebanyakan, yaitu kantong (saku) di bagian depan
pakaian untuk menyimpan dirham (uang) dan sebagainya. Adapun
Musa, ketika Allah memerintahkan untuk memasukkan tangannya
ke dalam sakunya, maka itu adalah A vang dikenal secara

bahasa (yakni kantong baju).
Abu Al Faraj dan yang lain menyebutkan dua pendapat:
Pertama, tiupan pada kemaluan
Kedua, tiupan pada kerah baju.
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Mereka yang menganut pendapat pertama berargumen
bahwa itu berada pada celah kemaluannya. Sedangkan mereka
yang berpendapat bahwa itu adalah tempat keluarnya anak,
berargumen bahwa huruf Aaa " di sini adalah kiasan tentang hal
yang tidak disebutkan, karena Jibril hanya meniupkan pada
pakaiannya, bukan pada kemaluannya.

Pendapat ini tidak dianggap, bahkan ini pendapat yang
menyimpang dari yang disebutkan secara gamblang oleh Al
Quran.

Jika nukilan ini valid, maka tidak akan bertolak belakang
dengan Al Qur'an, dan jika tidak valid maka tidak perlu
dihiraukan.

Orang yang menukil bahwa Jibril meniupkan pada kerah
pakaian, maksudnya adalah, Jibril AS tidak menyingkap tubuh
Maryam. Begitu juga bila Jibril mendatangi Nabi & sedangkan
Aisyah tidak berhijab, maka Jibril tidak melihat kepada Aisyah.

dJadi, Jibril meniupkan ruh pada pakaiannya, lalu tiupan itu
sampai kepada kemaluannya Maryam sebagaimana yang Allah
kabarkan di dua ayat. Karena jika tiupan itu hanya pada pakaian
saja, dan tidak sampai pada kemaluan maka ini bertentangan
dengan Al Qur‘an, karena hal itu tidak berdampak untuk
terjadinya anak, dan tidak seorang pun Imam dari kalangan kaum
muslimin yang berpendapat seperti itu, bahkan tidak seorang pun
yang menukilnya dari seorang alim yang dikenal dari kalangan
salaf.

Maksudnya, Al Masih diciptakan dari dua asal, yaitu dari
tiupan Jibril dan dari ibunya (Maryam). Tiupan ini bukan tiupan
yvang terjadi setelah berlalunya empat bulan ketika janin masih
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dalam bentuk segumpal daging, karena itu adalah tiupan pada
tubuh yang telah tercipta, sedangkan dJibril meniupkan ini ketika Al
Masih belum diciptakan, dan Maryam belum hamil, karena
Maryam hamil setelah tiupan ini, berdasarkan dalil firman Allah &

berikut ini:
-’//
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“Sesungguhbnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu,

untuk memberimu seorang anak laki-laki vang suci” (Qs. Maryam
[19]: 19)

P < Z . R AP et
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“Maka Maryam mengandungnyva, lalu dia menyisihkan diri
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh.” (Qs. Maryam
{19]: 22)

Jadi, setelah Jibril meniup pada Maryam, Maryam pun
hamil mengandung Isa, karena itu dikatakan tentang Isa,

Ao, B 4.
pacd €23
“Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.” (Qs. An-Nisaa" [4]:
171)

Allah & telah menjelaskan, bahwa Rasul yang merupakan
roh dari (ciptaan)-Nya, yakni Jibril, adalah roh yang berbicara
dengannya (dengan Maryam) dan berkata,

88



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

. }/ -’/

Ceey LG Al SN o5 3250 T8

“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu,

untuk memberimu seorang anak laki-laki vang suci.” (Qs. Maryam
[19}: 19)

o//'

Jadi, firman-Nya, \CGs\Cias  “Lalu Kami tiupkan ke

dalam (tububjnya.” (Qs. Al Anbiyaa® [21): 91) dan Cay’ s 4

“Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh
(ciptaan) Kami.” (Qs. At-Tahriim [66]: 12) maksudnya adalah dari
roh (Jibril). Sedangkan Isa adalah roh dari roh ini. Jadi,
berdasarkan anggapan ini, dia adalah roh dari Allah. Kata : di sini

berfungsi menunjukkan permulaan.

Maksudnya, sesuatu terkadang terjadi dari dua asal, dengan
berubahnya dzat yang ada di antara keduanya bila keduanya
bertemu, vaitu dari keduanya muncul dzat yang kemudian berubah,
dikarenakan kuatnya gesekan salah satunya terhadap yang lainnya,
sehingga mengurangi bagian-bagiannya. Ini seperti terlahimya api
di antara zinadain (dua pematik) bila dinyalakan batu dengan besi,
atau kayu dengan kayu, seperti a/ markh dan al ‘ifar, karena
dengan kekuatan gerakan yang dihasilkan dari penggesekan salah
satunya terhadap yang lainnya menyebabkan evolusi sebagian dari
bagian-bagiannya, dan menghangatkan udara di antara keduanya,
lalu menjadi api. Az-zinadani (kedua pematik) itu setiap kali salah
satunya digosokkan kepada yang lainnya maka berkuranglah
bagian-bagiannya karena kuatnya gesekan, dan api ini berevolusi
dari udara dan bagian-bagian itu disebabkan gesekan salah satu
dari zinadani itu dengan yang lainnya.
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Demikian juga %3 (cahaya) vang dihasilkan karena f,A_(J!
t\i_f:Ji (refleksi atau pemantulan atau pembalikan sinar) terhadap

sesuatu yang terkena sinar, seperti matahari dan api, karena lafazh
443 dan s;—‘.a-“ (sinar; cahaya) terkadang digunakan untuk sebutan
dzat yang berdiri dengan sendirinya, seperti api di pangkal lampu,
dan ini tidak terjadi kecuali karena dzat yang berubah menjadi api,
seperti kayu dan minyak. Udara juga bisa berevolusi (berubah)
menjadi api. Udara tidak berubah menjadi api kecuali dengan
mengurangi dzat yang menyalakannya, atau mengurangi zinadani.

Terkadang juga lafazh 3 i (cahaya), 53— (sinar), dan § i
(sinar) digunakan sebagai sinar yang menyinari bumi dan dinding
dari matahari atau dari api. Dzat ini bukanlah dzat yang berdiri
dengan sendirinya, tapi ada tempat berdirinya yang menerimanya,
maka pada sinar itu ada dzat yang terang, dan ada sesuatu yang
menerimanya sehingga memantulkan sinar.

Demikian juga api yang dihasilkan pada sumbu lampu bila
diletakkan pada api, atau diletakkan kayu padanya, karena api
terlebih dahulu merubah dzat itu, yaitu yang berupa minyak atau
kayu, lalu memanaskan udara yang di sekitamya, lalu berubah
menjadi api. Jadi, sebenarmmya ia berubah setelah berkurangnya
dzat itu. Begitu pula angin yang menggerakkan api seperti angin
menerpa lalu menyalakan api pada kayu, atau seperti apa yang
ditiupkan pada slongsong (alat peniup api pada pandai besi) dan
lainnya yang menyebabkan api berkobar, karena di tempat
munculnya api adalah benda-benda seperti kayu dan batu bara
vang siap diubah menjadi api. Selain itu, gerakan angin yang kuat
dapat menggerakkan api ke tempat lain. Terkadang juga udara
yang ada di dekat api turut berubah, karena kobaran itu adalah
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udara yang berubah menjadi api, seperti halnya sumbu lampuy,
karena itu ketika padam ia menjadi asap, vaitu udara yang
bercampur api, seperti uap, vaitu udara yang bercampur air, dan
seperti debu (abu), yaitu udara yang bercampur tanah.

Uap (165 terkadang juga disebut asap (Ousd), contohnya
firman Allah & berikut ini:

)} 7 ~py P A
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“Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih
merupakan asap.” (Qs. Fushshilat [41]: 11)

Para mufassir mengatakan, bahwa uap air, sebagaimana
disebutkan dalam sejumlah afsar, fL.ZJ'| ?\_3‘5 e Vet 55 0 Oy
“Sesungguhnya Allah menciptakan langit dari uap air,” vaitu &4
(asap). &&4 1 (asap) adalah udara yang bercampur dengan sesuatu

yang panas, kemudian terkadang tidak mengandung air, yaitu
' Zalt 0B-4 0 (asap murni), dan terkadang juga mengandung air,

yaitu Y5y (uap), seperti uap periuk. Terkadang juga OG-S (asap)
disebut -5y (uap), maka orang yang memanggang dupa (seperti
kayu gaharu) disebut =5 (membuat uap) walaupun dalam hal itu
tidak ada kelembaban, bahkan asap dupa disebut 5 (uap).

Al Jauhari berkata, AXIA| Y34 (uap air) adalah yang naik
darinya seperti asap. Sedangkan )3 —dengan fathah pada huruf
baa ‘— adalah yang menguapkannya.”

Tapi udara menjadi api terjadi setelah hilangnya (habisnya)
dzat yang berubah menjadi api, seperti kayu dan minyak. Jadi, api
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tidak terlahir kecuali dari suatu dzat, sebagaimana hewan hanya
terlahir dari suatu dzat.

Apakah Gejala-Gejala seperti Kenyang dan
Kembung Dilahirkan?

Maksudnya, setiap yang menggunakan lafazh i\._J‘j.'H

(kelahiran) dari hal-hal yang berkembang maka pasti berasal dari
dua asal dan dari keterpisahan suatu bagian dari asalnya. Bila
“kenyang” dan “kembung” dikatakan bahwa itu adalah “terlahir”,
atau tentang melayangnya nyawa, dan hal abstrak lainnya bahwa
itu adalah “terlahir”, maka semua yang menggunakan lafazh ini
harus dari dua asal, tapi abstrak memerlukan evolusi, tidak
memerlukan dzat yang berubah menjadi abstrak. Beda dengan
tubuh, karena dia diciptakan dari dzat-dzat yang berubah menjadi
tubuh, sebagaimana perubahannya menjadi bentuk lainnya, seperti
berubahnya mani menjadi segumpal darah, kemudian menjadi
segumpal daging, dan juga vang lainnya dari hewan dan
tumbuhan.

Apakah Penciptaan Hawa dari Adam Disebut Kelahiran

Adapun vyang berasal dari satu asal, seperti penciptaan
Hawa dari tulang rusuk Adam yang paling bawah, walaupun itu
diciptakan dari satu dzat yang diambil dari Adam, namun hal ini
tidak disebut kelahiran. Oleh karena itu, tidak dikatakan "Adam
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melahirkan Hawa", dan juga tidak dikatakan "Adam ayahnya
Hawa", tapi dikatakan "Allah menciptakan Hawa dan Adam",
sebagaimana Allah menciptakan Adam dari tanah.

Adapun Al Masih, dikatakan "dia dilahirkan oleh Maryam"
dan "Al Masih putra Maryam". Jadi, Al Masih adalah bagian dari
Maryam, dan dia diciptakan setelah peniupan roh ke kemaluan
Maryam, sebagaimana firman Allah & berikut ini:
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“Dan Marvam  putri Imran yang  memelihara
kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian
dari roh (ciptaan) Kami: dan dia membenarkan kalimat-kalimat
Tuhannya dan Kitab-Kitab-Nya; dan adalah dia termasuk orang-
orang vang taat.” (Qs. At-Tahriim [66]: 12)
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“Dan (ingatlah kisah) Marvam yang telah memelihara
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nva roh dari
Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah)
vang besar bagi semesta alam.” (Qs. Al Anbiyaa* [21): 91)
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Adapun Hawa, Allah menciptakannya dari dzat yang
diambil dari Adam, sebagaimana diciptakannya Adam dari dzat
tanah, vaitu air, tanah, dan angin yang mengeringkannya hingga
menjadi tanah liat. Oleh karena itu, tidak dikatakan "Adam
melahirkan Hawa" dan juga tidak dikatakan "Adam dilahirkan oleh
tanah".

Sementara itu, tentang Al Masih dikatakan "dia dilahirkan
oleh Maryam", karena dia berasal dari dua asal, yaitu dari Maryam
dan dari tiupan yang ditiupkan oleh Jibril kepada Maryam.

Allah & berfirman,
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“Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka dia
menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna.
Marvam berkata, ‘Sesungguhnya aku berlindung dari padamu
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu seorang yang
bertakwa’ Dia (Jibril) berkata, Sesungguhnya aku ini hanyalah

]
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seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-
laki yang suci’. Maryam berkata, ‘Bagaimana akan ada bagiku
seorang anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusia pun
menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!’ Jibril berkata,
‘Demikianlah. Tuhanmu berfirman, 'Hal itu adalah mudah bagi-Ku;
dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan
sebagai rahmat dari Kami: dan hal itu adalah suatu perkara yang
sudah diputuskan’. Maka Maryam mengandungnya, lalu dia
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh.”
(Qs. Maryam [19]): 17-22)

Jadi, Maryam mengandungnya setelah tiupan itu, dan dia
tidak pernah mengandungnya selama belum ada tiupan, kemudian
ditiupkanlah kepadanya roh kehidupan seperti manusia lainnya.
Jadi, ada perbedaan antara tiupan untuk kehamilan dengan tiupan
roh kehidupan.

Jelaslah bahwa dia dilahirkan dari suatu dzat yang keluar
dari yang melahirkan, dan itu tidak terjadi kecuali dari dua asal.
Sedangkan Rabb 7a'a/a adalah 3% sehingga tidak keluar sesuatu
dari-Nya, dan Allah £ tidak memiliki istri, maka bagaimana
mungkin Allah memiliki anak?!

Adapun yang digunakan dalam proses kelahiran hal-hal
yang abstrak, seperti lahimya cahaya, lahimya ilmu dari pikiran,
lahimya kenyang dari makan, lahirnya panas dari gerakan, dan
serupanya, maka ini bukan kelahiran dzat, disamping juga hal itu
memerlukan proses metamorfosa (evolusi), yang harus berasal dari
dua asal.
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Oleh karena itu, perkataan kaum Nasrani, "Al Masih adalah

putra Allah," melazimkan mereka untuk berkata, "Maryam adalah
istri Allah."

Mereka menetapkan istri dan teman bagi Allah,
sebagaimana mereka menetapkan anak bagi-Nya. Dengan makna
apa pun mereka menafsirkan status Isa sebagai anak-Nya, maka
sesungguhnya itu menafsirkan istri dengan makna tersebut. Dalil-
dalil yang pasti menyucikan-Nya dari memiliki istri, harus
menyucikan-Nya dari memiliki anak.

Jika mereka menyifati-Nya dengan sesuatu yang Dia jauh
dari menyandang sifat itu, maka penyifatan-Nya dengan apa yang
lebih jauh dari itu, adalah lazim bagi mereka. Pembahasan tentang
ini telah dipaparkan pada sanggahan terhadap kaum Nasrani.

Allah & Mensucikan Diri-Nya dan Menafikan Hal-
Hal Negatif dari Diri-Nya

Di antara ayat yang menjelaskan bahwa Allah mensucikan
diri-Nya dan menafikan hal-hal negatif dari diri-Nya adalah,
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“Dia tiada beranak dan tiada pula diperanakkan.” (Qs. Al
Ikhlash [112]: 3)
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“Ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka dengan
kebohongannya benar-benar mengatakan, ‘Allah beranak’. Dan
sesungguhnya mereka benar-benar orang vang berdusta.” (Qs.
Ash-Shaffaat [37): 151-152)

/// s s D)/// ,}//// g i ~,

/ v ¢ e

s O A (was realel Gl K5 4y LS
v A s > 4 >
'é,b@\/:ﬁ@ks@ ,i':\_ér.,f»,.b_;}sg

e 7 B z
Pl I I ¢ /’ » ok Y/ (] 1
‘3‘&-_) J.a/:‘ao,As gg ‘_3 uf_)&\_) 9531.23\

“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu
sekutu bagi Allah, padahal Allahlah yang menciptakan jin-jin itu,
dan mereka membohong (dengan mengatakan), ‘Bahwa Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan,’ tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat
vang mereka berikan. Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana
Dia mempunyai anak padahal Dia tidak mempunvai istri. Dia
menciptakan segala sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu."
(Qs. Al An’aam [6]: 100-101)

Firman Allah tersebut mencakup semua bentuk vang
disebutkan dalam masalah ini dari sebagian umat, sebagaimana
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yang Allah nafikan dari memiliki anak. Juga mencakup semua
bentuknya, sebagaimana Allah £ firmankan berikut ini:
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, Kami ini
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. Katakanlah,
‘Maka mengapa Allah menviksa kamu karena dosa-dosamu?’
(Kamu bukanlah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya), tetapi
kamu adalah manusia (biasa) di antara orang-orang yang
diciptakan-Nya. Dia mengampuni bagi siapa yang dikehendaki-Nya
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Kepunyaan
Allahlah kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada antara
keduanya. Dan kepada Allahlah kembali (segala sesuatu).” (Qs. Al
Maa‘idah [5]): 18)

As-Suddi berkata: Mereka mengatakan bahwa Allah
mewahyukan kepada Israil, "Sesungguhnya anakmu adalah anak
pertama-Ku dari anak-anak, lalu Aku memasukkan mereka ke
dalam neraka, lalu mereka berada di dalamnya selama empat
puluh hari hingga neraka menyucikan mereka dan memakan

¥

kesalahan-kesalahan mereka. Kemudian seorang penyeru berseru,
'Keluarkanlah setiap yang berkhianat dari bani Israil'.”
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Allah §& berfirman,

1, » v d g2 7 7%
‘;u:si:ﬂ\/.)\%b_, .GJU-';»\ a2l

“Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali
tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya.” (Qs. Al Mu " minuun [23}:
91)
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“Dan katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah Yang tidak
mempunyai anak dan tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-
Nva dan Dja bukan pula hina yang memerlukan penolong.” (Qs
Allsraa® [17]): 111)
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“‘Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqgaan (Al
Qur *an) kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan
kepada seluruh alam, yang kepunyaan-Nyalah kerajaan langit dan
bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak ada sekutu bagi-
Nva dalam kekuasaan-(Nya), dan Dia telah menciptakan segala
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sesuatu, dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-
rapinya.” (Qs. Al Furqaan [25]: 1-2)
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“Dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyaj) anak’. Maha Suci Allah. Sebenarnya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba vang dimuliakan,
mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka
mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala
sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang
mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada
orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena
takut kepada-Nya. Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan,
Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah’, maka
orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami
memberikan pembalasan kepada orang-orang zhalm.” (Qs. Al

Anbiyaa® [21]: 26-29)
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“Allah berfirnan, Janganlah kamu menyembah dua tuhan;
sesungguhnya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaknya
kepada-Ku saja kamu takut’. Dan kepunvaan-Nyalah segala apa
vang ada di langit dan di bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu
selama-lamanya ... dan mereka sediakan untuk berhala-berhala
vang mereka tiada mengetahui (kekuasaannya) ... dan mereka
menetapkan bagi Allah anak-anak perempuan. Maha Suci Allah,
sedang untuk mereka sendiri (mereka tetapkan) apa yang mereka
sukai (vaitu anak-anak laki-laki)" (Qs. An-Nahl [16]): 51-57)
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“Dan janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di
samping Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam
neraka dalam keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmat Allah).
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak laki-laki
sedang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara
para malaikat? Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan
kata-kata yang besar (dosanya). Dan sesungguhnya di dalam Al
Quran ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar

S\
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mereka selalu ingat. Dan ulangan peringatan itu tidak /ain
hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). Katakanlah,
Jika ada tuhan-tuban di samping-Nya, sebagaimana yang mereka
katakan, niscaya tuban-tuban itu mencari jalan kepada Tuhan yang
mempunyai Arsy”. ”(Qs. Al Israa* [17): 39-42)
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“Tanvakanlah (va Muhammad) kepada mereka (orang-
orang kafir Makkah) Apakah untuk Tuhanmu anak-anak
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, atau apakah Kami
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menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka
menyaksikanfnya)?’ Ketahuilah bahwa sesungguhnya -mereka
dengan kebohongannya benar-benar mengatakan, ‘Allah beranak’.
Dan sesungguhnya mereka benar-benar orang vang berdusta.
Apakah Tuhan memilih (mengutamakan) anak-anak perempuan
daripada anak laki-laki? Apakah vang terjadi padamu? Bagaimana
(caranya) kamu menelapkan? Maka apakah kamu tidak
memikirkan? Atau apakah kamu mempunyai bukti yang nyata?
Maka bawalah Kitabmu jika kamu memang orang-orang vang
benar. Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah dan
antara jin. Dan sesungguhnya jin mengetahui bahwa mereka
benar-benar akan diseret (ke neraka). Maha Suci Allah dari apa
vang mereka sifathkan. Kecuali hamba-hamba Allah vang
dibersihkan dari (dosa). Maka sesungguhnya kamu dan apa-apa
vang kamu sembah itu, sekali-kali tidak dapat menyesatkan
(seseorang) terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk
neraka yang menyala.” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 149-163)

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)
menganggap Al-Lata dan Al Uzza, dan Manat yang ketiga, yang
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? Apakah
(patut) untuk kamu (anak) laki-laki dan untuk Allah (anak)
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang
tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama vang kamu dan
bapak-bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak menurunkan
suatu keterangan pun untuk (menyembahnya. Mereka tidak lain
hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, dan apa vang diingini
oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah datang petunjuk
kepada mereka dari Tuhan mereka) ... Sesungguhnya orang-orang
vang tiada beriman kepada kehidupan akhirat mereka benar-
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benar menamakan malaikat itu dengan nama perempuan.” (Qs.
An-Najm [53]: 19-27)
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“Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya
sebagai bagian daripada-Nya.” (Qs. Az-Zukhruf [43]: 15)
Sebagian mufassir berkata, “|;}’r., yakni L—aajy LneS (bagian
dan sebagian).”

Sebagian lain berkata, “Mereka menetapkan untuk Allah,
bagian dari anak.”

Diriwayatkan dari Qatadah dan Mugqatil, “(Maksudnya
adalah) *149 (tandingan).”

Kedua pendapat tersebut benar, karena mereka
menetapkan bagi Allah anak, sedangkan anak menyerupai
ayahnya. Oleh karena itu, Allah berfirman,
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“Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi
kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah
Yang Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat” (Qs. Az-
Zukhruf [43]: 17)

Maksudnya adalah anak-anak perempuan, sebagaimana
Allah firmankan dalam ayat lainnya,
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“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan.” (Qs. An-Nahl [16]: 58)

Padahal, mereka menjadikan itu sebagai misal bagi Ar-
Rahmaan, dan menjadikan bagi-Nya bagian dari antara para
hamba-Nya, karena anak adalah bagian dari bapak —sebagaimana
dikemukakan—.

Nabi ¢ bersabda,
y ,’/° }/ < r'd 5
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“ Sesungguhnya Fathimah adalah bagian dariku.”?8
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“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin itu
sekutu bagi Allah, padahal Allahlah vang menciptakan jinyjin itu,
dan mereka berbohong (dengan mengatakan), ‘Bahwasanya Allah
mempunyai anak laki-laki dan perempuan’, tanpa (berdasar) ilmu
pengetahuan. ” (Qs. Al An’aam [6): 100).

28 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
sahabat, 3767), Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Keutamaan-keutamaan para
sahabat, 2449/94), Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Nikah, 2069), At-
Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Kisah-kisah teladan, 3867), dan Ahmad
(Musnad Ahmad, 4/326), semuanya dari Al Miswar bin Makhramah.
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Al Kalbi berkata, “(Ayat) ini diturunkan berkenaan dengan
kaum Zindiq. Mereka mengatakan, bahwa Allah dan iblis
bersekutu, vaitu Allah menciptakan cahaya, manusia, hewan
tunggangan, dan binatang ternak, sementara iblis menciptakan
kegelapan, binatang buas, ular, dan kalajengking.”

Adapun firman-Nya, {23 2.:45&:; 231K “Dan mereka
adakan (hubungan) nasab antara Allah dan antara jin.” (Qs. Ash-
Shaffaat {37]: 158), suatu pendapat menyebutkan, "Perkataan
mereka bahwa malaikat adalah anak perempuan Allah, dan
malaikat disebut & (jin) adalah )\._:a;‘si o=F w5y (karena tidak
terlihatnya mereka oleh —tersembunyinya mereka dari—
penglihatan mata)."

Demikian juga pendapat Mujahid dan Qatadah.
Pendapat lain menyebutkan, "Mereka mengatakan tentang
suatu golongan dari malaikat yang disebut —=, di antara mereka

terdapat iblis, dan mereka adalah anak-anak perempuan Allah."

Al Kali berkata, “Mereka berkata —semoga Allah melaknat
mereka—, 'Bahkan menikahi jin, lalu lahirlah para malaikat dari
keduanya.”

Tentang firman-Nya,
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“Dan mereka berbohong (dengan mengatakan) ‘Bahwa
Allah mempunyai anak laki-laki dan perempuan,’ tanpa (berdasar)
ilmu pengetahuan.' (Qs. Al An’aam [6]: 100)
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Sebagian mufassir —seperti Ats-Tsa'labi— berkata, “Mereka
adalah kaum Kkafir Arab, mereka berkata, ‘Para malaikat dan
berhala-berhala adalah anak-anak perempuan Allah’. Sementara
kaum Yahudi berkata, 'Uzair adalah anak Allah’. Sedangkan kaum
Nasrani berkata, ‘Al Masih adalah anak Allah’.”

Penafian Perkataan Kaum Musyrik Arab bahwa
Para Malaikat adalah Anak-Anak Perempuan Allah,
Perkataan Kaum Nasrani bahwa Al Masih adalah
Putra Allah, dan Perkataan Kaum Yahudi bahwa
Uzair adalah Putra Allah

Perkataan orang-orang Arab, bahwa para malaikat adalah
anak-anak perempuan Allah, hasil pernikahan Allah dengan jin,
telah Allah nafikan dengan menafikan kepemilikan istri, dan
dengan kemustahilan ada bagian dari-Nya, karena Dia 1a—% (tidak

ada sesuatu yang keluar dari-Nya).
Allah & juga berfirman,
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“Padahal Dia tidak mempunvai istri.” (Qs. Al An’aam [6]:
101)

Kelahiran tidak terjadi kecuali dari dua asal, baik kelahiran
dzat yang berupa partikel (atom), maupun kelahiran abstrak dan
sifat. Bahkan tidak terjadi kelahiran dzat kecuali dengan
terpisahnya suatu bagian dari orang tua (asal). Dikarenakan
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mustahilnya Allah memiliki istri, maka mustahil juga Allah memiliki
anak. Mereka semua telah mengetahui bahwa Allah tidak memiliki
istri, tidak dari kalangan malaikat, tidak dari kalangan jin, dan tidak
pula dari kalangan manusia. Tidak seorang pun dari mereka yang
mengatakan, bahwa Allah memilki istri, karena itulah Allah
berhujjah dengan itu atas mereka.

Apa vang diceritakan dari sebagian kaum kafir Arab bahwa
dia menikahi jin, perlu ditinjau lebih jauh, karena jika itu memang
dikatakan, maka sebenarnya itu termasuk perkara yang ditolak dari
banyak hal. Begitu juga apa yang dikatakan oleh kaum Nasrani,
bahwa Al Masih adalah putra Allah, dan apa yang dikatakan oleh
segolongan Yahudi, bahwa Uzair adalah putra Allah, karena Allah
£ telah menafikannya dengan ini dan itu.

Bila dikatakan: Adapun golongan awam kaum Nasrani,
perkataan mereka tidak beraturan, sedangkan vang ada pada
perkataan para ulama mereka dan Kitab-Kitab mereka, maka
mereka mengatakan, bahwa oknum (devine person; hypostasis)
adalah kalimat itu, dan mereka menyebutnya, C“"““ t}-\i o3 (sang

2 G

anak memasuki Al Masih), yakni i—a.sd 0Ly & 506 GS™ &y 84551

(menjadikannya sebagai pembungkus, sebagaimana seseorang
mengenakan gamisnya). Jadi /hut (ketuhanan)?® mengenakan
nasut (kemanusiaan).30

29 Kata & A1 dari i 41 (ketuhanan), yakni: Dia adalah Tuhan.
Lih. A/ Mujam Al Wasith (2/841).
30 Kata & g—wtdl, maksudnya adalah tabiat manusia, bahwa Tuhan telah masuk ke

dalam tabiat manusia.
Lih. A/ Mujam Al Wasith (2/841).
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Mereka juga berkata, "Dengan nama bapak, anak, dan roh
kudus, sebagai satu tuhan. Maksud mereka, Rabb itu ada, hidup,
dan maha mengetahui. Jadi yang hidup itu adalah bapak, ilmu
adalah anak, dan kehidupan adalah roh kudus." Ini pendapat
mayoritas mereka.

Di antara mereka ada juga yang berkata, "Dia ada, berilmu,
dan berkuasa. Ilmu adalah kalimat, dan dialah yang dikenakan.
Kekuasaan adalah roh kudus.”

Jadi, mereka sepakat bahwa yang mengenakan itu adalah
oknum kalimat, yaitu anak.

Mereka lalu berbeda pendapat mengenai perasukan
(pengenaan), keduanya satu partikel atau dua partikel? Memiliki
satu kehendak atau dua kehendak?

Mengenai Aulu/ (inkarmasi) dan iffihad (penyatuan), ada
pembahasan yang kacau pada mereka, namun bukan di sini
tempat pengulasannya, karena pendapat kaum Nasrani mengenai
ini dengan bersilang pendapatnya di antara sesama mereka tidak
bisa diterima, karena pendapat mereka tidak berlandaskan dari
Kitab yang diturunkan, tidak pula dari rasul yang diutus, serta tidak
sesuai dengan logika orang-orang berakal.

Golongan Ya’'qubiyah berkata, “Dia menjadi satu partikel,
satu tabiat, dan satu oknum, seperti air pada susu.”

Golongan Nasthuriyah berkata, “Keduanya adalah dua
partikel, dua tabiat, dan dua kehendak, tapi /ahut (dzat tuhan)

masuk ke dalam nasut (dzat manusia) seperti masuknya air ke
dalam wadah.”
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Golongan Malakiyah berkata, “Keduanya adalah satu
partikel dengan dua kehendak dan dua tabiat atau dua perbuatan,
seperti halnya api pada besi.”

Sebagian orang berpendapat, bahwa firman Allah &,
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“Sesungqguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata,
‘Sesungguhnya Allah adalah Al Masih putra Maryam.” (Qs. Al
Maa‘idah [5]: 72) adalah golongan Ya’'qubiyah, dan mengenai
firman-Nya,
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“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Uzair itu putra Allah’, dan
orang Nasrani berkata, ‘Al Masih itu putra Allah’.” (Qs. At-Taubah
[9]: 30) adalah golongan Malakiyah. Sementara firman-Nya,

R

S0 LY ) TG Sl e 15

“Sesungquhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan,
‘Bahwa Allah salah satu dari yang tiga’” (Qs. Al Maa"idah [5): 73)
adalah golongan Nashthuriyah, dan itu semua tidak benar. Bahkan
ketiga golongan ini mengatakan perkataan-perkataan sebagaimana
vang diceritakan Allah & dari kaum Nasrani, maka mereka semua

110



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mengatakan, bahwa dia adalah Allah. Mereka juga mengatakan,
bahwa dia adalah anak Allah.

Demikianlah mengenai amanat mereka yang mereka
sepakat mengenainya, mereka berkata, “Tuhan yang haq dari
Tuhan yang haq.”

Adapun &% IV (salah satu dari vang tiga), maka Allah £

berfirman,

Geagl Ll &b el ’rf‘;- A smant al JB 35

G d oA
z - - -

“Dan (ingatlah) ketika Allah & berfirman, ‘Hai ksa putra
Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, "Jadikanlah
aku dan ibuku dua orang tuhan selain Allah"?’ Isa menjawab,
Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa vang
bukan hakku (mengatakannya)’. ” (Qs. Al Maa“idah [5]: 116)

Abu Al Faraj Ibnu Al Jauzi mengatakan tentang firman-Nya:
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“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan,
‘Bahwa Allah salah satu dari yang tiga’”

Para mufassir mengatakan tentang makna ayat tersebut,
bahwa kaum Nasrani berkata, "Ketuhanan itu merupakan
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persekutuan antara Allah, Isa, dan Maryam. Masing-masing dari
mereka adalah tuhan."

Disebutkan dari Az-Zajjaj, “Kata 3_7&51 adalah melampaui

batas dalam kezhaliman.”

Ghuluwnya kaum Nasrani terhadap Isa adalah ucapan
mereka bahwa dia adalah Allah, dan ucapan sebagian mereka
bahwa dia adalah anak Allah, serta ucapan sebagian mereka
bahwa dia adalah salah satu dari yang tiga.

Para ulama kaum Nasrani yang menafsirkan perkataan
mereka, “Dia adalah anak Allah,” mendasarkannya pada apa yang
mereka sebutkan, bahwa kalimat itu adalah anak, dan ketiga
golongan ini sepakat atas hal itu. Rusaknya pendapat mereka
sangat jelas diketahui akal dari banyak sisi berikut ini:

Pertama: Tidak ada satu pun dari perkataan para nabi
yang menyebut sifat Allah dengan sebutan anak —tidak perkataan-
Nya dan tidak pula yang lainnya—. Jadi, ketika mereka menyebut
sifat Allah dengan sebutan anak, itu adalah bentuk merubah
perkataan para nabi dari tempat-tempatnya. Kemudian apa yang
mereka nukil dari Al Masih tentang perkataannya, “Manusia
berusaha dengan nama bapak, anak, dan roh kudus,” sebenarnya
dia tidak memaksudkan anak ini sebagai sifat Allah, dan juga tidak
memaksudkan roh kudus adalah kehidupan-Nya, karena dalam
perkataan para nabi tidak ada yang memaksudkan makna ini,
sebagaimana hal ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang
sanggahan terhadap kaum Nasrani.

Kedua: Kalimat (yang dianggap) sebagai anak, apakah itu
adalah sifat Allah yang berdiri dengan-Nya? Atau partikel (atom)
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vang berdiri sendiri? Jika itu sifat-Nya, maka gugurlah madzhab
mereka karena beberapa segi berikut ini:

Pertama: Sifat tidak menjadi Tuhan yang menjadikan,
memberi rezeki, menghidupkan, dan mematikan. Sedangkan
menurut mereka, Al Masih adalah Tuhan yang menciptakan,
memberi rezeki, menghidupkan, dan mematikan. Jika yang
memakainya (memasukinya) bukan Tuhan, maka sudah tentu dia
sendiri bukan Tuhan.

Kedua: Sifat tidak dapat berdiri (eksis) tanpa hal yang
disifati  sehingga meninggalkannya. Jika mereka berkata,
“Perkataan Allah turun kepadanya,” atau mereka berkata,
“Sesungguhnya dia adalah kalimat,” atau lainnya, maka ini
merupakan bentuk perpaduan antara dia dan para nabi lainnya.

Ketiga: Sifat tidak dapat membentuk dan memasuki sesuatu
kecuali bersama hal yang disifati. Jadi, bapak itu sendiri adalah Al
Masih, sedangkan kaum Nasrani sepakat bahwa dia bukan bapak.

Perkataan mereka kontradiktif, sebagiannya bertentangan
dengan sebagian lainnya.

Mereka menetapkannya sebagai tuhan yang menciptakan
dan memberi rezeki, namun mereka tidak menetapkannya sebagai
bapak, padahal bapak adalah Tuhan. Mereka juga berkata, “Satu
Tuhan.” Sebagian ahli kalam mereka, seperti Yahya bin Adi,
menyerupakan orang vang disifati, bahwa dia adalah tabib, juru
hitung, dan juru tulis, dan dia sangat bijak dengan segala sifat,
maka dikatakan, "Ini benar, tapi perkataan mereka tidak sebanding
dengan ini. Jika kalian mengatakan bahwa Rabb itu ada, hidup lagi
mengetahui, dan Dia bijaksana dengan segala sifat, maka
diketahuilah bahwa yang menyatu itu, jika dia adalah dzat yang
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disifati, maka semua sifatnya mengikutinya. Bila dzat merasuki
sang tabib yang merupakan juru hitung dan juru tulis, maka semua
sifatnya turut berdiri dengannya. Jika yang merasuki itu adalah
suatu sifat tanpa sifat lainnya, maka kemalangan akan kembali.
Jika mereka mengatakan bahwa yang merasuki adalah dzat
dengan suatu sifat tanpa sifat lainnya, maka pastilah terjadi
perbedaan antara dua sifat, dan ini tidak mungkin, karena semua
sifat akan berdiri dengan yang disifatinya —dan itu juga lazim
baginya—, tidak berbeda. Sifat para makhluk terkadang tidak
memungkinkan untuk meniadakan sebagiannya  dengan
menetapkan sebagian lainnya, beda dengan sifat-sifat Rabb .

Keempat: Al Masih sendiri bukanlah kalimat-kalimat Allah
dan bukan satu pun dari sifat-sifat-Nya, tapi dia adalah makhluk
vang diciptakan dengan kalimat Allah, dan disebut kalimat, karena
dia diciptakan dengan, Jf (jadilah!), tidak melalui proses kehamilan
yang biasa, sebagaimana Allah £ firmankan,

P €l

A (4 cXd
,.J};\j ya 23053 /.>\¢. M}B\de.ug\

(o) 555 $4036

“Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah,
kemudian Allah 8 berfirman kepadanya, Jadilah’ (seorang

manusia), maka jadilah dia.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 59)
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@i

“Iltulah Isa putra Maryam, vang mengatakan perkataan
vang benar, yang mereka berbantah-banfahan tentang
kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha
Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya
berkata kepadanya, Jadilah,’ maka jadilah dia.” (Qs. Maryam [19]:
34-35)

Jika diasumsikan bahwa dia adalah ka/am Allah (perkataan
Allah) seperti halnya Taurat, Injil, dan semua perkataan Allah,
maka tidak satu pun dari kalam Allah dan sifat-sifat Allah sebagai
pencipta, tidak pula sebagai Rabb, dan tidak pula sebagai llah.

Bila kaum Nasrani berkata, “Sesungguhnya Al Masih
adalah sang pencipta,” maka mereka itu sesat, karena telah
menjadikan sifat sebagai pencipta, padahal dia adalah makhluk
yang diciptakan dengan kalimat.

Kemudian ucapan mereka tentang trinitas, bahwa sifat-sifat
itu adalah tiga, maka ini adalah perkataan (pendapat) yang batil.
Juga perkataan mereka tentang Aulu/ (perasukan) dan itfihad
(penyatuan tuhan dengan makhluk) adalah pendapat yang batil.
Jadi batilnya perkataan mereka itu tampak jelas dari segi-segi ini
dan lainnya.
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Jika mereka berkata, “Sesungguhnya Rabb itu memiliki
sifat-sifat yang berdiri dengan-Nya,” tanpa menyebutkan ittihad
(penyatuan tuhan dengan makhluk) dan Aulu/ (perasukan), maka ini
perkataan semua kaum muslim yang menetapkan sifat-sifat.

Jika mereka berkata, “Sesungguhnya sifat-sifat adalah dzat-
dzat yang berdiri dengan sendirinya,” maka ini tidak logis.

Jadi, mereka sepakat pada dua hal vyang saling
bertentangan.

Penetapan mereka bahwa sifat-sifat Allah berjumlah tiga,
adalah batil, karena sifat-sifat Rabb lebih banyak dari itu, sebab
Allah £ itu ada, hidup, Maha Mengetahui, dan Maha Kuasa.
Sedangkan menurut mereka, oknum-oknum vyang mereka
tetapkan sebagai sifat-sifat hanya tiga. Oleh karena itu, terkadang
mereka menafsirkannya sebagai wujud (keberadaan), kehidupan,
dan ilmu (yakni mengetahui). Terkadang mereka menafsirkannya
sebagai keberadaan, kekuasaan, dan ilmu. Kekacauan mereka
sangat banyak, karena pendapat mereka mengenai dirinya batil
dan tidak dapat diterima oleh akal sehat. ltulah sebabnya
dikatakan, "Seandainya ada sepuluh orang Nasrani yang
berkumpul, tentu mereka akan berbeda pendapat menjadi sebelas
pendapat.” ’

Selain itu, kalimat-kalimat Allah sangat banyak, tidak ada
akhimya, sebagaimana Allah £ firmankan berikut ini:

FERNCRARE R EN S SR SN
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“Katakanlah, ‘Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (Qs. Al Kahfi [18]:
109).

Demikian pendapat semua manusia, baik dari golongan
muslim maupun non-muslim. '

[tu juga merupakan madzhab para pendahulu umat ini yang
mengatakan, bahwa Allah & masih terus berbicara sesuai

kehendak-Nya.

Juga merupakan pendapat orang yang mengatakan, bahwa
Allah senantiasa kuasa berbicara tapi Dia berbicara dengan
kehendak-Nya, mengatakan perkataan yang berdiri dengan Dzat-
Nya sebagai hal yang baru.

Juga merupakan pendapat orang yang mengatakan, bahwa
perkataan-Nya adalah makhluk pada selain-Nya.

Adapun orang vang mengatakan, bahwa perkataan-Nya
adalah sesuatu yang satu dan gadim dzatnya, maka di antara
mereka ada yang mengatakan, bahwa itu adalah perkara-perkara
yang tiada berakhir bersama itu. Di antara mereka ada juga yang
mengatakan, bahwa itu adalah satu makna, tapi ungkapan-
ungkapan dari-Nya beragam. Menurut mereka, tidak mungkin
makna itu berdiri dengan selain Allah. Tapi menurut mereka yang
berdiri dengan selain-Nya adalah ungkapan-ungkapan vang
diciptakan (yakni makhluk), dan tidak mungkin Al Masih sebagai
sesuatu di antara ungkapan-ungkapan itu. Jika tidak mungkin Al
Masih bukan perkataan Allah —menurut pendapat mereka— maka
menurut Jumhur lebih tidak mungkin lagi, karena kalimat-kalimat
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Allah sangat banyak, sedangkan Al Masih bukanlah
keseluruhannya, bahkan dia tidak diciptakan dengan
keseluruhannya, tapi diciptakan hanya dengan satu kalimat
darinya, dan dia juga bukan dzat kalimat itu, karena kalimat adalah
salah satu sifat dari sifat-sifat, sedangkan Al Masih adalah dzat
yang berdiri dengan sendirinya.

Kemudian dikatakan kepada mereka, "Kalian menamai ilmu
dan kalimat sebagai anak dan putra, adalah penamaan yang batil,
menurut kesepakatan para ulama dan orang-orang berakal."

Mereka berkata, “Itu karena dzat melahirkan ilmu dan
kalam (perkataan), sebagaimana hal itu terlahir dari diri seseorang
yang berilmu, maka dari dzatnya terlahirlah ilmu, hikmah, dan
kalam (perkataan). Oleh sebab itu, kalimat disebut anak.”

[tu batil dari beberapa segi:

Pertama: Sifat-sifat kita adalah baru, disebabkan kita
belajar, memperhatikan, berfikir, dan mencari bukti. Adapun
kalimat Rabb dan ilmu-Nya, adalah gadim yang lazim bagi Dzat-
Nya, maka tidak mungkin disifati dengan kelahiran, kecuali
seseorang mengklaim bahwa setiap sifat adalah lazim bagi yang
disifatinya untuk terlahir darinya dan itu merupakan anaknya. Ini
merupakan perkara yang sangat batil di dalam logika dan bahasa,
karena hidupnya seseorang, berbicaranya, dan sebagainya,
merupakan sifat-sifatnya yang lazim baginya, tidak dikatakan
bahwa itu terlahir darinya dan itu sebagai anaknya. Jika memang
demikian, maka mengharuskan hidupnya Rabb juga sebagai anak-
Nya dan terlahir dari-Nya, demikian juga kekuasaan-Nya, dan jika
tidak maka apa bedanya antara kelahiran ilmu dengan kelahiran
kehidupan, kekuasaan, dan sifat-sifat lainnya?
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Kedua: Jika ini termasuk kategori kelahiran partikel (atom)
dan dzat yang berdiri dengan sendirinya, maka harus dari dua asal,
dan harus ada bagian yang keluar dari asalnya. Adapun ilmu kita
dan perkataan kita, bukanlah dzat yang berdiri dengan sendirinya,
dan bila itu sifat yang berdiri dengan yang disifatinya, serta abstrak
yang berdiri pada suatu tempat sebagaimana ilmu kita dan
perkataan kita, maka itu juga tidak terlahir kecuali dari dua asal,
dan harus mempunyai tempat yang ia terlahir padanya. Seseorang
dari kita, tidak terjadi ilmu dan perkataan padanya kecuali dengan
pendahuluan-pendahuluan yang mendahului itu, lalu menjadi asal-
asal untuk cabang-cabangnya, lalu menjadi ilmu dan perkataan
pada suatu tempat yang sebelumnya tidak dihasilkan padanya.

Jika kalian mengatakan bahwa ilmu Rabb juga demikian,
maka mengharuskan untuk mengetahui segala sesuatu setelah
sebelumnya tidak mengetahuinya, dan melazimkan dzat-Nya
menjadi berbicara setelah sebelumnya tidak berbicara. Disamping
pandangan ini kufur, menurut mayoritas umat dari golongan
muslim, Nasrani, dan lainnya, hal itu pun batil menurut logika yang
sehat, karena dzat yang tidak berilmu tidak mungkin menjadikan
dirinya berilmu tanpa seseorang yang mengajarinya, sedangkan
Allah £ tidak mungkin menjadi berilmu dari makhluk-Nya.
Demikian juga dzat yang tadinya tidak dapat berbicara, tidak
mungkin menjadi mampu berbicara tanpa seseorang vyang
menjadikannya mampu. Salah satu darinya tidak melahirkan
semua ilmunya, tapi di sana ada ilmu-ilmu yang telah diciptakan
padanya yang tidak dapat dicegahnya, maka bila dia melihat
padanya, terjadilah baginya ilmu-ilmu lainnya. Oleh karena itu,
tidak seorang manusia pun yang mengatakan, bahwa seseorang itu
melahirkan ilmu-ilmunya semuanya, dan tidak seorang pun
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mengatakan, bahwa dia menjadikan diringa mampu berbicara
setelah sebelumnya tidak mampu berbicara, tapi vyang
menjadikannya mampu berbicara adalah Dzat yang menjadikan
segala sesuatu mampu berbicara.

Jika mereka mengatakan bahwa Rabb melahirkan sebagian
ilmu-Nya, dan melahirkan sebagian perkataan-Nya tanpa sebagian
lainnya, maka gugurlah penamaan ilmu —itu adalah kalimat secara
mutlak— dengan ;—i¥! (anak), karena lafazh anak hanya disebut

untuk sebagian ilmu-Nya, atau sebagian perkataan-Nya, sedangkan
mereka menyatakan bahwa Al Masih adalah kalimat, dan dialah
oknum ilmu secara mutlak, padahal itu tidak terlahir semuanya
dari-Nya, dan tidak semuanya disebut anak menurut kesepakatan
orang-orang berakal.

Ketiga: Dikatakan bahwa “llmunya yang berilmu dan
perkataannya adalah anaknya,” tidak pernah dikenal dalam bahasa
masyhur manapun, bahkan itu batil secara logika; karena ilmunya
dan perkataannya seperti kemampuannya dan ilmunya. Jika ini
dibolehkan, maka dibolehkan juga penamaan sifat-sifat manusia
semuanya yang baru terjadi sebagai hal-hal yang terlahir darinya
dan penamaannya sebagai anak-anaknya.

Orang yang mengatakan dari golongan Qadariyah, bahwa
ilmu yang dihasilkan dari pengamatan adalah terlahir darinya. Ini
seperti ungkapannya, bahwa kenyang terlahir dari makan dan
minum. Dia tidak mengatakan bahwa ilmu itu adalah anak
lelakinya dan tidak pula anaknya, sebagaimana dia juga tidak
mengatakan bahwa kenyang itu anak laki-lakinya dan tidak pula
sebagai anaknya, karena hal ini termasuk kategori kelahiran
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abstrak dan makna-makna yang berdiri dengan manusia, dan hal
itu juga tidak dikatakan, bahwa itu adalah anak-anaknya.

Orang yang meminjam istilah ini dengan mengatakan: &G
(anak-anak p?rempuan), lebih tidak mengena lagi, vaitu seperti
dikatakan: (s O (perempuan yang sedang dalam perjalanan).
Dikatakan: J--—'-Jl o=i! (orang yang dalam perjalanan). Dikatakan
untuk burung air: s 3. Ini adalah penamaan terikat, karena telah
diketahui bahwa k;ukan itu yang dim‘a‘ksud dengannya, vaitu yang
terlintas di pikiran dari istilah kata &Y' (bapak), »—i¥! (anak lelaki),
21§ (orang tua), dan 431 (anak).

Tidak ada satu pun perkataan para nabi yang menamai
sesuatu dari sifat-sifat Allah dengan sebutan i (anak), maka

barangsiapa mengartikan sesuatu dari perkataan para nabi atas hal
itu, berarti telah berdusta atas nama mereka. Hal ini termasuk
yang dinyatakan oleh para ulama Nasrani. Adapun yang terdapat
di kalangan mereka berupa lafazh ui¥t (anak lelaki) yang
disandangkan kepada Al Masih, Israil, dan lainnya, maka itu adalah
penamaan untuk makhluk, bukan sesuatu dari sifat-sifat Pencipta,
dan maksudnya adalah penghormatan yang agung.

Keempat: Dikatakan bahwa, bila diasumsikan perkaranya
demikian, maka yang terjadi pada Al Masih, jika dia adalah apa
yang Allah ajarkan kepadanya dari ilmu-Nya dan ka/amNya, maka
ini terdapat juga pada semua nabi, sehingga tidak ada maknanya
untuk mengkhususkannya sebagai dﬂ o= (anak Allah). Bila dia
adalah ilmu dan ka/am adalah Ilah (Tuhan) yang menjadikannya,
maka ilmu dan kalam adalah partikel yang berdiri dengan
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sendirinya. Bila dia adalah Bapak, maka Al Masih adalah Bapak.
Bila ilmu dan kalam adalah partikel lain, maka itu adalah dua
tuhan yang berdiri dengan sendirinya, sehingga jelaslah rusaknya
perkataan mereka dari segala seginya.

Kelima: Dikatakan, bahwa makna yang dikhususkan bagi
Al Masih, yaitu bahwa dia diciptakan tanpa bapak, lalu karena dia
tidak memiliki bapak dari kalangan manusia, kaum Nasrani
menetapkan bahwa Rabb adalah bapaknya. Inilah yang
diperdebatkan oleh kaum Nasrani Najran dengan Nabi &, mereka
berkata, “Jika dia bukan anak Allah, maka katakanlah kepada
kami, siapa bapaknya?” Kaum Nasrani menyatakan status anak
secara hakikat, dan apa yang disebutkan dari perkataan ulama
mereka adalah penakwilan dari mereka untuk madzhab ini guna
menepis kekejian yang tidak dapat dijangkau oleh logika. Jika
tidak, maka menetapkannya sebagai anak Allah bukanlah sisi yang
logis untuk mengkhususkannya. Kaum Nasrani menetapkannya
sebagai anak Allah, bahwa Allah menghamili Maryam, dan Allah
adalah ayahnya. Demikian itu tidak terjadi kecuali dengan
menurunkan bagian dari-Nya kepada Maryam, sedangkan Allah £

s, [

adalah Ye—all (tidak ada sesuatu yang keluar dari-Nya). Itu juga

melazimkan mereka untuk menetapkan bahwa Maryam adalah
istri-Nya. Oleh karena itu, mereka juga menganggap Maryam
sebagai tuhan, sebagaimana yang Allah khabarkan tentang
mereka.

Makna apa pun yang mereka sebutkan tentang kenabian
Isa yang selain ini, maka tidak ada bedanya antara Isa dengan
lainnya, dan tidak mengandung makna kenabian, tapi mereka
mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian kaum
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musyrik Arab, bahwa Allah menikahi jin, lalu jin itu melahirkan
para malaikat.

Jika mereka berkata, “Allah menjadikannya sebagai anak
dengan cara memilihnya,” maka ini adalah makna perbuatan,
insya Allah nanti akan dipaparkan penjelasan tentang batilnya
pendapat ini.

Firman Allah &, 2 ”ij “Dan (dengan tiupan) roh dari-

Nya.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 171) tidak menunjukkan sebagian Allah
terdapat pada Isa, karena kata — di sini berfungsi menunjukkan

permulaan tujuan, sebagaimana firman Allah,

"‘t..:-wy\dt:;ug»:f.ﬁéu;: <

“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-
Nya.” (Qs. Al Jaatsiyah [45]): 13)

G0 L aret . T\
"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari
Allahlah (datangnya)." (Qs. An-Nahl [16]: 53)

Apa pun yang disandangkan kepada Allah atau dikatakan
bahwa itu dari-Nya, maka ada dua arti: Jika itu berupa dzat yang
berdiri sendiri, maka itu adalah milik-Nya, dan bisa berarti » yang

berfungsi menunjukkan permulaan dari tujuan, sebagaimana

firman Allah &,
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P PRl d

R v
Llo- D) L.@.:J LL-Lw _)\.5
“Lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya.” (Qs. Maryam
(19]: 17)
Allah & berfirman tentang Al Masih,

Lo M 4,
et € 2%
“Dan (dengan tiupan) roh dari-Nya.” (Qs. An-Nisaa® [4):
171)

Adapun vang berupa sifat yang tidak berdiri dengan
sendirinya, seperti ilmu dan kalam, adalah sifat-Nya, sebagaimana
dikatakan: Aalamullah (perkataan Allah), “mullah (ilmu Allah), dan
sebagaimana difirmankan Allah £,

Rt et rhre s 2 a7 22
Lé-\i‘*b\i_)‘}:ww\ej,ﬂﬁ&

“ Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibri]) menurunkan Al Qur an
itu dari Tuhanmu dengan benar’" (Qs. An-Nahl [16]: 102)

Xt Al JAGA AR o Ao o f e apes s o B
A 35 3 05 AT 5000 CeSTAAman 5l

“Orang-orang vang telah Kami datangkan Kitab kepada
mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur ‘an itu diturunkan dari
Tuhanmu dengan sebenarnya.” (Qs. Al An’aam [6}: 114)

Lafazh-lafazh mashdar mengungkapkan tentang objek,
maka hal yang diperintahkan disebut perintah, yang dimampui
disebut kemampuan, hal yang dirahmati disebut rahmat, dan hal
vang diciptakan dengan kalimat disebut kalimat.

124



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Bila dikatakan tentang Al Masih, bahwa dia adalah kalimat
Allah, maka maksudnya dia diciptakan dengan kalimat firman-Nya:
:;,’f (jadlilah), bukannya diciptakan dengan cara penciptaan manusia

vang biasanya. Jika tidak, maka Isa adalah manusia yang berdiri
sendiri, bukan kalam yang berfungs1 sebagai sifat bagi yang
berbicara.

Demikian juga bila dikatakan tentang makhluk, bahwa itu
adalah perintah Allah, maka maksudnya Allah telah
memerintahkan itu, seperti firman-Nya,

AL s7e” ’ﬁ ‘

o_)o.u....é 'AL\

-

“Telah pasti datangnya ketetapan Allah maka janganiah
kamu meminta agar disegerakan (datanginya.” (Qs. An-Nahl [16]:
1)

G LG (B e G A

L)“’"“"LJ“ O_)L_’!’

it

“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri
kaum Luth itu vang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami
hujani mereka dengan batu dari tanah vang terbakar.” (Qs. Huud
[11]): 82).

Jadi, Rabb £ adalah 34— 3>f (Maha Fsa, tidak keluar

sesuatu pun dari-Nya), maka tidak boleh terbagi-bagi sehingga
sebagian-Nya berada pada yang lain-Nya, baik disebut roh maupun
lainnya, maka gugurlah apa yang diklaim oleh kaum Nasrani,
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bahwa lsa adalah anak-Nya, dan jelaslah bahwa dia merupakan
salah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah.

Ada vang berkata, "Pangkal kesesatan kaum itu karena
menurut bahasa suatu kaum sebelum kita, Rabb disebut Bapak,
dan anak disebut hamba yang dipelihara, yang Allah merawat dan
mendidiknya. Al Masih berkata, “Manusia berusaha dengan nama
bapak, anak, dan roh kudus.”

Mereka diperintahkan untuk beriman kepada hamba-Nya
dan Rasul-Nya, Al Masih, dan mereka beriman kepada roh kudus,
Jibril. Jadi, nama-nama itu milk Allah dan utusan-Nya dari
kalangan malaikat dan manusia.

Allah £ berfirman,
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“Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari
manusia.” (Qs. Al Haijj {22]): 75)

Allah £ telah mengabarkan lebih dari satu ayat, bahwa

Allah meneguhkan Al Masih dengan roh kudus, vaitu Jibril,
menurut mayoritas ahli tafsir, seperti firman Allah £,
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‘“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab
(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-
turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-
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bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putra Maryam dan Kami
memperkuatnya dengan Rubul Qudus.” (Qs. Al Bagarah {2]: 87)

Jadi, menurut mayoritas mufassir, roh kudus adalah Jibril.
Bahkan ini pendapat Ibnu Abbas, Qatadah, Adh-Dhahhak, As-
Suddi, dan lainnya. Dalilnya adalah firman Allah £ berikut ini:
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“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang
lain sebagai penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa
vang diturunkan-Nva, mereka berkata, Sesungguhnya kamu
adalah orang yang mengada-adakan saja’. Bahkan kebanyakan
mereka tada mengetahui. Katakanlah, Ruhul Qudus (Jibril)
menurunkan Al Qur an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk
meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan menjadi
petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang vang berserah diri
tkepada Allah)’. ” (Qs. An-Nahl [16]: 101-102)

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa itu
adalah nama yang dengannya Allah menghidupkan kembali orang-
orang yang telah meninggal.

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, bahwa
itu adalah Injil.
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Allah & berfirman,
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“Mereka itulah orang-orang vang Allah telah menanamkan
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan
pertolongan yang datang daripada-Nya.” (Qs. Al Mujaadilah [58]:
22)
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnva kamu tidaklah
mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan tidak pula
mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur “an
itu cahaya, vang Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami
kehendaki di antara hamba-hamba Kami.” (Qs. Asy-Syuuraa [42):
52)

- Trs o A 3 28 17 wo A
a2lefn A e o A ol AR

“Dia menurunkan para malaikat dengan (membawa) wahyu
dengan perintah-Nya kepada siapa vang Dia kehendaki di antara
hamba-hamba-Nya.” (Qs. An-Nahl [16]: 2)
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Jadi, apa yang Allah turunkan kepada hati para nabi-Nya
yang dapat menghidupkan hati mereka yang berupa keimanan
murni yang disebutnya roh adalah sesuatu yang dengannya Allah
meneguhkan para hamba-Nya yang beriman, maka apalagi orang-
orang yang diutus (para rasul). :

Al Masih # termasuk kalangan ulu/ ‘azmi, maka dia lebih
berhak dengan ini dari para rasul dan para nabi lainnya.

Allah §& berfirman,
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‘Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka atas
sebagian yang lain. Di anfara mereka ada yang Allah berkata-kata
(langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah meninggikannya
beberapa derajat Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam

beberapa mukjizat serta Kami perkuat dia dengan Ruhul Qudus.”
(Qs. Al Bagarah [2): 253)

Az-Zajjaj menyebutkan tiga  pengertian  tentang
peneguhannya dengan roh kudus:

Pertama: Allah & meneguhkannya dengan itu untuk
menampakkan perintah-Nya dan agama-Nya.
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Kedua: Allah § meneguhkannya dengan itu untuk

mencegah bani Israil darinya ketika mereka hendak
membunuhnya.

Ketiga: Allah & meneguhkannya dengan itu dalam semua
kondisinya.

Di antara yang menjelaskan itu adalah, lafazh-lafazh &y
(anak) dalam bahasa mereka tidak dikhususkan bagi Al Masih.
Bahkan menurut mereka Allah £ berfirman di dalam Taurat
kepada Israil, “Engkau anak-Ku yang pertama,” sementara Al
Masih berkata, “Bapakku dan bapak kalian,” beliau menetapkan-
Nya sebagai Bapak untuk semua, dan menyebut yang selain
dirinya juga sebagai anak-Nya.

Jadi, tidak ada pengkhususan itu bagi Al Masih.
Akan tetapi, kaum Nasrani berkata, “Dia adalah anak-Nya

secara pasti, sedangkan vyang lainnya adalah anak-Nya secara
kiasan.”

Mereka (kaum Nasrani) membedakan tanpa berdasarkan
dalil dan bukti.

Perkataan mereka (kaum Nasrani), “Dia adalah anaknya
secara pasti,” mengharuskan berbagai hal secara logika dan dalil
naqli yang menjelaskan kebatilannya.
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Batilnya Pendapat Para Filsuf yang Menyatakan
bahwa Alam Berasal dari Sebuah Illah (Alasan) yang
Mengharuskan Dzatnya

Perkataan para filsuf bahwa alam adalah gadim, terlahir
dari alasan yang mengharuskan dzatnya, dan darinya terlahir akal,
kemudian akal, kemudian akal, hingga menjadi sepuluh akal dan
sembilan nafsu —mereka menetapkan akal sebagai lelaki dan nafsu
sebagai perempuan—. Jadi, perkataan mereka lebih rusak
daripada perkataan kaum musyrik Arab dan Ahli Kitab, baik
secara logika maupun syariat. Dalil Al Qur*an yang menunjukkan
rusaknya hal itu lebih jelas lagi. Demikian itu karena beberapa hal:

Pertama: Mereka mengatakan gadimnya alam semesta
dan gadimnya alam rohani yang meneguhkannya, dan mereka
menyebutnya mujarradat (abstrak; tidak dapat diraba; intangible
dan mufaragat (paradoks) serta jawahir ‘aglivah (partikel-partikel
atau esensi-esensi logika), dan hal itu tetap gadim lagi azal,
sedangkan sesuatu yang qadim lagi azali tidak mungkin sebagai
objek dengan cara apa pun, dan tidak ada yang sebagai objek
kecuali sesuatu yang baru (hadifs). Ini adalah teori aksiomatis
(dibenarkan tanpa pembuktian) mayoritas kalangan berakal, dan itu
yang dianut oleh para filsuf terdahulu dan yang kemudian, serta
umat-umat lainnya.

Oleh karena itu, mayoritas umat berkata, “Segala sesuatu
yvang mungkin ada dan tidak ada adalah sesuatu yang tidak terjadi
kecuali sebagai hal yang baru (hadits).”

Mereka mengklaim adanya sesuatu yang mungkin gadim
efeksif (sebagai akibat; dampak).
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Segolongan ilmuwan muta "akhkhir —seperti lbnu Sina dan
yang sependapat dengannya— menyatakan, "Alam semesta adalah
gadim efeksif karena suatu sebab yang gadim."

Para filsuf terdahulu dan yang sependapat dengan mereka,
ada yang mengatakan haditsnya (barunya) alam semesta —dan
mereka itu adalah mayoritasnya, dan kalangan filsuf sebelum
Avristotle (Aristoteles, filsuf Yunani)—. Mereka sependapat dengan
para pemeluk agama dan yang mengatakan gadimnya alam
semesta —seperti Aristoteles dan golongannya—. Mereka
menetapkan untuk hal itu suatu sebab yang gaib yang diserupai
oleh alam semesta. Mereka tidak menetapkan untuknya sebab
vang kongkrit, sedangkan yang mereka tetapkan berupa logika
dan jiwa berasal dari jenis semesta. Semua itu adalah gadim yang
wajib ada dengan sendiringya walaupun memiliki sebab gaib.
Mereka itu lebih kufur daripada yang belakangan, tapi pendapat
mereka itu bukanlah pendapat mereka yang ini.

Kedua: Mereka mengatakan, bahwa Rabb itu Esa,
sedangkan yang Esa tidak terlahir darinya kecuali Esa.

Mereka memaksudkan Esa itu bahwa Dia sama sekali tidak
memiliki sifat yang tetap, dan tidak logis adanya beberapa makna
pada-Nya, karena menurut mereka itu adalah susunan.

Oleh karena itu, mereka berkata, “Dia tidak sebagai pelaku
dan bukan penerima.”

Mereka juga berkata, "Dia berakal, masuk akal, dan akal.
Dia merindukan, dirindukan, dan kerinduan. Dia lezat, dilezati, dan
kelezatan. Serta makna-makna lainnya yang sangat beragam."

Mereka juga mengatakan, bahwa setiap sifat dari sifat-sifat
ini adalah sifat lainnya, dan sifat itu adalah yang disifati. Jadi, ilmu
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adalah kekuasaan, dan dia juga kehendak, dan ilmu adalah yang
mengetahui dan dia juga yang kuasa.

Dari kalangan muta "akhkhir ada yang berkata, "llmu adalah
vang diketahui. Bila seorang berakal mencermati perkataan-
perkataan mereka secara seksama, maka jelas bahwa yang Esa
bagi mereka adalah yang tidak terbayangkan keberadaan-Nya
kecuali di dalam benak, tidak pada dzat. Pembahasan tentang ini
telah diuraikan, dan telah dijelaskan pula rusaknya perkataan
mereka tentang tauhid dan sifat-sifat, serta rusaknya penyerupaan
penyusunan dari banyak segi di banyak tempat di selain tempat ini.

Jadi, dasar yang menjadi sandaran ucapan mereka adalah
"Sesungguhnya yang Esa itu tidak terlahir dari-Nya kecuali Esa.” Ini
adalah dasar yang rusak.

Ketiga: Dikatakan bahwa ucapan mereka tentang
terlahimya banyak hal di samping banyaknya hal itu dan barunya
hal itu dari yang Esa, adalah pandangan yang sangat rusak.

Keempat: Tidak diketahui pada Yang Maha Mengetahui

ada vang terlahir sesuatu darinya, tidak satu dan tidak pula dua.
Klaim-klaim ini tidak diketahui kevalidannya sama sekali.

Kelima: Mereka berkata, “Terlahir dari-Nya Esa, dan dari
vang Esa itu terlahir akal, jiwa, dan semesta.”

Dikatakan, "Setiap yang terlahir dari-Nya adalah esa dari
segala segi, sehingga tidak terlahir dari yang esa ini kecuali esa
juga, sehingga melazimkan bahwa setiap yang berada di alam
semesta ini adalah esa yang terlahir dari yang esa," padahal itu
tidak logis.
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Jika pada sumber yang pertama banyak sesuatu dengan
banyak segi, maka dari yang pertama itu telah terlahir sesuatu
yang mengandung banyak, bukan esa dari segala segi, sehingga
vang terlahir dari yang esa itu bukanlah yang esa.

Oleh karena itu, bimbanglah golongan muta ‘akhkhir
mereka.

Abu Al Barakat, pengarang A/ Mu'tabar, membatalkan
pendapat ini dan sangat menyangkalnya.

Ibnu Rusyd Al Hafizh menyatakan bahwa alam semesta
beserta segala yang ada padanya terlahir dari yang pertama.

Ath-Thusi3l, menteri atheisme, mendekati pendapat itu, dia
menetapkan yang pertama sebagai syarat pada yang kedua, dan
vang kedua sebagai syarat pada yang ketiga.

Jadi, mereka sama sependapat dalam kesesatan, vyaitu
menetapkan partikel-partikel yang berdiri dengan sendirinya sejak
azali bersama Rabb, dan akan tetap ada serta tidak akan sirna
bersama-Nya, tidak didahului oleh ketiadaan.

Mereka juga menetapkan bahwa alam semesta adalah azal.

Ini saja telah mengandung penyelisihan terhadap logika
vang sehat dan kufur terhadap apa-apa yang diajarkan oleh para
rasul. Apalagi bila dipadu lagi dengan pendapat-pendapat mereka
vang lainnya yang menyelishi logika dan dalil nagl.

31 Maksudnya adalah Muhammad bin Muhammad bin Al Hasan, Abu Ja'far
Nashiruddin Ath-Thusi, seorang filsuf. Dia seorang pemuka dalam bidang ilmu-ilmu
logika. Dia memiliki kedudukan sangat tinggi di hadapan Holaco sehingga dia
senantiasa mengikuti saran-saran Ath-Thusi. Dia lahir di Thus pada tahun 597 H, dan
wafat pada tahun 672 H.

Lih. Fawat Al Wafayat (3/246), Syudzurat Adz-Dzahab (5/339), dan A/ A'lam
(7/30).
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Keenam: Hal-hal terlahir yang diketahui di alam ini
sebenarmya terlahir dari dua hal, adapun yang esa sendirinya tidak
ada sesuatu yang terlahir darinya, sebagaimana dikemukakan
tentang hal-hal yang terlahir yang berupa dzat dan abstrak. Semua
vang mereka sebutkan tentang lahirnya rasa panas dari yang
panas, rasa dingin dari yang dingin, cahaya dari matahari, dan
sebagainya, sebenarnya adalah kelahiran-kelahiran abstrak, namun
semua itu pasti memiliki dua asal.

Adapun kelahiran dzat-dzat dari yang lainnya, tidak
diketahui kecuali dengan kelahiran yang dikenal, dan tidak terjadi
kecuali dengan terpisahnya suatu bagian dari asalnya.

Kemunculan-kemunculan dan kelahiran-kelahiran serta
keterciptaan yang mereka nyatakan pada akal, jiwa, dan semesta,
merupakan partikel-partikel yang berdiri sendiri, yang terlahir dari
partikel yang satu dan natural. Ini pendapat yang paling batil yang
pernah dilontarkan mengenai kemunculan dan kelahiran, karena
pendapat ini menyatakan kelahiran partikel-partikel dari partikel,
sedangkan ini tidak masuk akal.

Pendapat ini juga menyatakan kemunculannya darinya
tanpa adanya bagian vang terlepas dari asalnya. Ini juga tidak
masuk akal.

Inti pendapat mereka adalah menyerupakan ini dengan
terjadinya sebagian hal abstrak, seperti cahaya yang muncul dari
matahari dan gerakan cincin dari gerakan tangan. Ini permisalan
vang batil, karena hal itu bukan sebab yang melahirkan efek, tapi
itu hanya syarat, sedangkan yang muncul atau terlahir di sana tidak
berasal dari satu asal, tapi dari dua asal, yang terlahir itu berupa
abstrak, bukan partikel yang berdiri dengan sendirinya.
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Maka jelaslah bahwa apa yang mereka sebutkan tentang
kelahiran logika yang mereka klaim itu adalah hal yang sangat jauh
dari kelahiran dan kemunculan, dan itu lebih jauh dari pendapat
kaum Nasrani dan kaum musyrik Arab, karena mereka
menetapkan objek-objeknya setara dengan sifat azali yang lazim
bagi dzatnya.

Telah kami sebutkan, bahwa ini termasuk yang tidak
mungkin dikatakan bahwa dia terlahir darinya, dan mereka saat
itu, dalam Kklaim ke-ilahivah-annya akal, jiwa, dan bintang-bintang,
lebih kufur daripada mereka (Nasrani) dan mereka (musyrik Arab).

Di antara mereka yang berafiliasi kepada para pemeluk
agama ada juga vang berpendapat demikian, yaitu golongan
Malakiyah, bahwa para malaikat terlahir dari Allah. Ini lebih buruk
daripada pendapat bangsa Arab dan golongan awam Nasrani,
karena mereka menetapkan kelahiran abstrak, sedangkan status-
Nya sebagai 3a—- (tidak ada sesuatu pun yang terlahir dari-Nya)

membatalkan pandangan itu.

Apa yang mereka tetapkan itu masuk akal? karena mereka
menetapkan kelahiran logika yang batil dari segala segi bahkan
lebih batil daripada apa yang diklaim oleh kaum Nasrani tentang
kelahiran kalimat dari dzat.

Oleh sebab itu, menafikan apa yang dinyatakan lebih utama
daripada menafikan apa yang diklaim, karena kemustahilan yang
diketahui tidak bisa diterima di luar tidak mungkin bisa
dibayangkan ada di luar, karena memang tidak mungkin ia berada
di luar, tapi dia mengesankan keberadaannya di luar benak. Hal itu
hanya mungkin terjadi apabila ada bandingannya dari beberapa
segi sehingga wujud yang menyerupainya bisa diperkirakan, seperti
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orang yang mengasumsikan bahwa ada tuhan lain di samping
Allah, dan Dia memiliki anak. Gambaran ini muncul karena Allah
diserupakan dengan hamba yang memiliki anak, dan mempunyai
sekutu, kemudian terbukti bahwa hal itu tidak boleh berlaku
padanya, sehingga semakin jauh peluang keserupaan dari yang
ada maka semakin besar pula kemustahilannya.

Kelahiran yang diklaim oleh kaum Nasrani, kemudian oleh
para filsuf, lebih jauh daripada kelahiran yang diketahui dari
kelahiran yang diklaim oleh sebagian kaum musyrik Arab dan
golongan awam Nasrani dan Yahudi. Bahkan, kelahiran logika ini
lebih mustahil daripada kelahiran yang konkrit, karena kelahiran
secara konkrit lebih masuk akal pada dzat-dzat yang berdiri sendiri,
sedangkan kelahiran secara logika tidak masuk akal pada dzat.

Mereka juga menetapkan kelahiran dari dua asal, dan inilah
kelahiran yang masuk akal, sedangkan mereka menetapkan
kelahiran dari satu asal.

Mereka juga menetapkan bahwa kelahiran itu dengan
terpisahnya suatu bagian, masuk akal, sedangkan mereka
menetapkan kelahiran tanpa itu, yang tidak masuk akal.

Mereka juga menetapkan kelahiran yang dikiaskan pada
kelahiran dzat untuk dzat, sedangkan mereka menetapkan
kelahiran yang dikiaskan pada kelahiran abstrak pada dzat.

Jadi, pendapat mereka lebih mendekati logika, namun
tetap batil, sebagaimana yang telah Allah jelaskan dan ingkari
kerusakannya.

Sementara itu, pendapat mereka yang ini lebih batil lagi.
Hal ini seperti ketika Allah mengafirkan orang yang menetapkan
suatu makhluk yang dijadikan sebagai pembela yang disembah
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selain Allah, maka siapa yang ditetapkan gadim selain Allah yang
disembah dan dijadikan pembela adalah lebih utama dicap kufur.
Siapa yang mengingkari pembangkitan kembali padahal dia
mengatakan Audutsnya (barunya) alam ini, maka dia dikafirkan

oleh Allah. Siapa yang mengingkarinya padahal dia mengatakan
gadimrnya alam, maka dia lebih kufur lagi di sisi Allah &.

Ini sama seperti ketika Nabi ¢ melarang umatnya
menyerupai bangsa Persia yang Majusi dan bangsa Romawi yang
Nasrani. Larangannya dari menyerupai Romawi Yunani yang
musyrik dan India yang musyrik, lebih besar dan lebih besar lagi.
Bila yang merasuki sebagian kaum muslim berupa penyerupaan
dengan kaum Yahudi, Nasrani, Persia, dan Romawi, tercela di sisi
Allah dan Rasul-Nya, maka apalagi penyerupaan terhadap Yunani,
India, dan Turki yang musyrik, serta umat-umat lainnya yang lebih
jauh dari Islam, yang dilakukan oleh kalangan Ahli Kitab, Persia,
dan Romawi, akan lebih tercela lagi di sisi Allah £, dan
ketercelaannya itu lebih besar daripada itu.

Umat-umat yang jauh dari Islam, yang dengan mereka
golongan akhir kaum muslim diuji, akan lebih buruk daripada
umat-umat yang menjadi ujian bagi golongan pertama kaum
muslim, karena pemeluk Islam lebih sempurna dan lebih utama
ilmu dan agamanya.

Bila diuji dengan orang yang lebih dominan daripada
mereka, maka kaum muslim dapat mengalahkan mereka karena
kelebihan ilmu dan agama mereka. Adapun mereka yang
belakangan, maka walaupun kaum muslim lebih kurang daripada
para pendahulu mereka, namun tampak dominasi mereka atas
mereka karena jauhnya mereka dari Islam. Tapi ketika semakin
banyak bid’ah dari kalangan muslim yang belakangan, mereka pun
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dikuasai oleh mereka yang dulunya mereka kuasai, dan
menyamarkan agama mereka atas mereka, sehingga syubhat-
syubhat para filsuf lebih berat bagi mereka daripada selain mereka,
sebagaimana pemerangan Turk yang kafir, lebih berat daripada
pemerangan kaum sebelum mereka, karena mereka diuji dengan
pedang mereka dan lisan mereka, sedangkan pada mereka
terdapat kekurangan iman yang menyebabkan kelemahan pada

ilmu dan jihad, dan sebagaimana banyak dialami bangsa Arab
pada masa Nabi &.

Kaum musyrik Arab, Yahudi, dan Nasrani mengatakan,
bahwa Allah menciptakan langit dan bumi dengan kehendak-Nya
dan kekuasaan-Nya, bahkan mereka mengatakan bahwa Allah
menciptakan itu dalam enam hari (masa), sementara menurut para
filsuf, Allah tidak menciptakan itu yang sebelumnya tidak ada,
apalagi menciptakannya dalam enam hari. Kemudian mereka
menyamarkan terhadap kaum muslim dengan berkata, “Alam ini
adalah baru.” Mereka memaksudkan barunya itu karena efek yang
gadim, jadi sama dengan ucapan mereka, “Terlahir dari Allah .”
Tapi itu perkara yang tidak ada hakikatnya dan tidak logis.

Kaum musyrik Arab dan Ahli Kitab mengakui malaikat,
walaupun banyak dari mereka yang menetapkan bahwa malaikat
dan syetan adalah satu jenis; siapa di antara mereka yang keluar
dari ketaatan terhadap Allah, maka Allah menjatuhkannya dan dia
menjadi syetan.

Mereka mengingkari bahwa iblis adalah bapaknya jin, dan
jin itu saling menikah, melahirkan, makan, dan minum.

Jadi, kaum Nasrani yang mengingkari ini, disamping
kekufuran mereka, masih lebih baik daripada para filsuf itu, karena
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menurut mereka tidak ada hakikat bagi malaikat kecuali yang
mereka tetapkan berupa akal dan jiwa, atau berupa abstrak yang
berdiri dengan tubuh, seperti kekuatan yang baik. Demikian juga
jin, mayoritas mereka menetapkannya, karena bangsa Arab dulu
menetapkan jin. Demikian juga mayoritas Ahli Kitab. Namun
mereka (para filsuf) tidak menetapkan itu, dan mereka
menganggap syetan-syetan adalah kekuatan-kekuatan yang
merusak.

Kaum musyrik Arab bersama Ahli Kitab mengakui Allah,
dan mereka mengatakan bahwa Dia mendengar doa mereka dan
memperkenankan permohonan mereka.

Sedangkan menurut mereka (para filsuf), Allah tidak
mengetahui sesuatu pun dari bagian-bagian alam, tidak mendengar
doa seseorang, tidak memperkenankan permohonan seseorang,
dan tidak mengadakan sesuatu pun di alam.

Menurut mereka (para filsuf), tidak ada sebab pada
kejadian-kejadian kecuali inti atom semesta.

Menurut mereka (para filsuf), "Doa itu berpengaruh, karena
doa merupakan sikap jiwa yang berfikir tentang eksistensi alam."

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari hadits Abu Hurairah #,
dari Nabi &, beliau bersabda,
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“Allah & berfirman, ‘Anak Adam mencela-Ku padabal itu
tidak layak baginya, dan anak Adam mendustakan-Ku padahal itu
tidak layak baginya. Adapun celaannya terhadap-Ku adalah
ucapannya bahwa sesungguhnya Aku memiliki anak, padahal Aku
Maha Esa lagi padat Aku tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan-Ku.
Sedangkan pendustaannya terhadap-Ku adalah ucapannva, 'Dia
tidak akan mengembalikanku sebagaimana Dia memulaiku’
Padahal permulaan penciptaan tidaklah lebih mudah bagi-Ku
daripada pengulangannya.”32

Walaupun terkait dengan orang-orang kafir Arab yang
mengatakan ini dan ini, sebagaimana difirmankan Allah &, “Dan
berkata manusia, ‘Betulkah apabila aku telah mati bahwa aku
sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup kembali?’ ...
Dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil
(mempunyai) anak’. Sesungguhnya kamu telah mendatangkan
sesuatu perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah
karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh.”
(Qs. Maryam [19]: 66-90)

32 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4975), An-Nasa'i
(Sunan An-Nasa'j, pembahasan: Jenazah, 2078), dan Ahmad (Musnad Ahmad,
2/317, 350).
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Allah menyebutkan ini dan ini, namun nash-nash ini lebih
berlaku lagi bagi mereka, karena mereka mengingkari pengulangan
dan permulaan.

Mereka tidak mengatakan bahwa Allah memulai penciptaan
langit dan bumi, dan manusia tidak memiliki permulaan yang
diawali dengan Adam.

Adapun celaan mereka terhadap-Nya, “Dia memiliki anak,”
maka menurut mereka alam ini semuanya adalah kelaziman-Nya
dan efek-Nya. Ini lebih besar daripada kelaziman anak dan bapak,
karena menurut mereka bapak memiliki pilihan dan kekuasaan
dalam menghadirkan anak darinya, sedangkan menurut mereka,
Allah tidak memiliki kehendak dan kekuasaan pada kelaziman
alam semesta-Nya, bahkan tidak memungkinkan-Nya untuk
mencegah kelaziman itu dari-Nya. Jadi, kelahiran yang mereka
tetapkan itu lebih mendalam daripada kelahiran yang ada pada
makhluk.

Mereka tidak mengatakan, bahwa Dia memiliki anak
dengan kekuasaan-Nya, karena menurut mereka Dia tidak kuasa
merubah apa pun di alam ini, tapi itu adalah kelaziman bagi-Nya,
hakikatnya Dia tidak melakukan apa pun, bahkan Dia tidak ada,
walaupun mereka menyebut-Nya sebab dan akibat, sebab dan
akibat.

Pada pengkajian yang mendalam, mereka tidak kembali
kepada suatu hasil apa pun, karena ucapan mereka saling
kontradiktif dan rusak, lebih besar daripada ucapan kaum Nasrani.

Sebagian ahli kalam menyebutkan, "Perkataan mereka
tentang sebab dan akibat termasuk jenis perkataan selain mereka
tentang bapak dan anak."
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Dengan itu mereka ingin menyatakan bahwa mereka sama-
sama tercela. Ini tentunya bentuk kealpaan yang besar, karena
mereka ini masih lebih baik daripada mereka yang itu, dan apabila
Anda cermati kelompok ahli kalam yang lebih dekat kepada Islam
—seperti Ibnu Rusyd Al Hafid— maka Anda akan mendapati
intinya bahwa Rabb adalah syarat dalam keberadaan alam, bukan
pelakunya. Demikian juga orang yang menganut faham ahli kalam
dari kalangan yang diklaim sebagai pakar peneliti dari kalangan
para sufi pengingkar —seperti Ibnu Arabi dan Ibnu Sab’in—
tentang hakikat perkataan mereka bahwa alam ini ada, waijib lagi
azali, tidak ada pembuatnya selain dirinya sendiri. Mereka juga
berkata, “Wujud itu satu.” Hakikat perkataan mereka adalah di
alam wujud ini tidak ada pencipta yang menciptakan alam
makhluk lain. Pendapat ahli kalam tentang pengembalian
(pembangkitan kembali), kenabian dan tauhid lebih buruk daripada
pendapat kaum Yahudi, Nasrani dan kaum paganis (para
penyembah berhala), karena mereka membolehkan penyembahan

setiap berhala di alam, tanpa mengkhususkan berhala manapun
untuk diibadahi.

Sebagian Ahli Kalam Berhujjah dengan Surah Al
Ikhlash bahwa Allah Ber-Jism, Sementara Sebagian
Mereka Berhujjah Dengannya bahwa Allah Tidak
Ber-Jism, dan Bantahan terhadap Kedua Golongan
Tersebut

Di antara ahli kalam yang mengada-ada ada yang berdalih
dengan surah Al Ikhlash, dengan mengatakan bahwa Rabb £ ber-
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Jjism sebagaimana sebagian orang yang menyepakati pendapat
Hisyam bin Al Hakam, Muhammad bin Kiram, dan lainnya.

Ada juga yang menafikan itu berlandaskan surah tersebut
dengan mengatakan, bahwa “Dia tidak ber-jism,” vyaitu dari
kalangan yang menyepakati Jahm bin Shafwan, Abu Al Hudzail Al
Allaf, dan lainnya.

Mereka berkata, “Dia 4%, sedangkan X!t tidak berongga,

dan itu hanya ada pada tubuh-tubuh yang padat, karena tubuh-
tubuh itu tidak ada rongganya, sebagaimana gunung-gunung dan
cadas-cadas, serta tiang-tiang batu yang dibuat. Juga sebagaimana
dikatakan, bahwa malaikat juga %—e (padat; tidak berongga),

karena itu dikatakan bahwa tidak ada sesuatu yang keluar darinya,
tidak ada yang masuk kepadanya, tidak makan, tidak minum, dan
sebagainya. Penafian ini tidak logis kecuali terhadap siapa yang
memiliki tubuh.”

Mereka juga berkata, “Asal makna d-—all adalah § ez}t
(berkumpul), contohnya: Jud dsnaf (pengumpulan harta)." Hal ini
hanya logis pada tubuh yang merupakan kumpulan.

Adapun mereka yang menafikan, berkata, "\ tidak boleh
terjadi perpisahan dan pembagian padanya, sedangkan setiap
tubuh di alam ini bisa mengalami perpisahan dan pembagian.”

Mereka juga berkata, “(Kata) i—>Yi adalah vang tidak

menerima pencacahan dan pembagian, sedangkan setiap tubuh di
dalam ini bisa mengalami perpisahan, pencacahan, dan
pembagian.”
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, Mereka juga berkata, “Jika kalian mengatakan Dia adalah
tubuh, berarti Dia tersusun dari partikel-partikel atau dari dzat dan
bentuk, padahal yang tersusun menjadi satu dari yang lainnya
membutuhkan yang lain itu, sedangkan Allah £ 3%—», dan X—all

tidak membutuhkan selain-Nya. Jadi, yang tersusun itu bukanlah

“o pn

Ao,

Oleh karena itu, dikatakan: Pendapat yang menyatakan
bahwa Allah £ adalah susunan kesatuan dari bagian-bagian, dan
Dia bisa tercacah, terbagi-bagi, dan terpisah, adalah pendapat
vang batil secara syar’i dan logika, karena telah menafikan status-
Nya sebagai 4s%, sebagaimana dikemukakan, baik yang dimaksud
itu bagian-bagian yang terpisah kemudian bersatu, maupun
senantiasa berkumpul tapi sebagiannya bisa terpisah dari sebagian
lainnya, sebagaimana pada tubuh manusia dan tubuh-tubuh
lainnya. Manusia itu, walaupun anggota tubuhnya masih
berkumpul, tapi sebagiannya bisa terpisah dari sebagian lainnya,
sedangkan Allah Suci dari itu.

Kesempurnaan 229.3._:«:51 adalah milik-Nya. Yang ini hanya
berlaku pada apa yang bisa fana sebagiannya atau tidak ada,
sedangkan sebelumnya tidak ada dan fana tidak wajib ada dengan
dzatnya, dan tidak pula qadim lagi azal, karena yang wajib gadim
nya tidak mungkin ketiadaannya. Demikian juga sifat-sifatnya yang
senantiasa disandangnya, dan itu termasuk kelaziman dzatnya,

maka tidak mungkin yang lazim menjadi tidak ada kecuali dengan
tidak adanya yang dilazimi.

Oleh karena itu, di antara para salaf ada yang mengatakan,
bahwa 1%alt adalah 541 (yang abadi), yaitu yang tersisa setelah ke-
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fana-an para makhluk-Nya, karena hal ini termasuk kelaziman
a5, sebab bila sebelum ketiadaan maka shamadiyahrNya tidak

lazim bagi-Nya, tapi boleh tidak ada shamadivah-Nya sehingga
tidak tetap X4—2. Padahal tidak dinafikan (sifat) i%—at dari-Nya

kecuali dengan bolehnya ketiadaan atas-Nya, sedangkan itu
mustahil. Jadi, tidak mengharuskan shamadivah kecuali itu lazim
bagi-Nya, dan itu menafikan ketiadaan-Nya, padahal itu
mengharuskan shamadivah, tidak sebagai 4eer setelah sebelumnya

tidak demikian —Maha Tinggi Allah dan Maha Suci— karena hal
itu mengindikasikan bahwa Dia terpecah-pecah lalu berkumpul,
dan Dia dibuat baru dan dibentuk, sedangkan ini merupakan sifat
para makhluk-Nya. Adapun Sang Pencipta itu gadim vyang
mustahil baginya untuk tidak ada, atau dibuat, atau membutuhkan
selain-Nya dalam bentuk apa pun, maka tidak boleh atas-Nya
sesuatu pun dari itu.

Dia itu tetap 14%, dan akan senantiasa 1s%, sehingga tidak
boleh dikatakan, "Dia dulunya terpisah-pisah lalu berkumpul
(menyatu)."

Tidak boleh juga dikatakan, "Dia itu terpecah-pecah,
bahkan tidak ada sesuatu pun yang keluar dari-Nya dan tidak ada
sesuatu pun yang masuk kepada-Nya."

Ini di antara yang disepakati oleh golongan-golongan kaum
muslim —baik golongan Sunni maupun para pelaku bid’ahnya—
walaupun ada segelintir kaum bodoh atau yang tidak tahu, yang
mengatakan hal yang menyelisihi itu.

Orang-orang seperti mereka, khayalan-khayalan mereka itu
tidak tepat, sebagaimana bahwa di kalangan golongan-golongan
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kaum muslim ada yang berkata, “Dia diperanakkan dan

memperanakkan,” walaupun hal ini dikatakan oleh sebagian kaum
kafir.

Sebagian filsuf yang berafiliasi kepada Islam mengatakan
kelahiran dan sebab-akibat yang lebih buruk dari perkataan
mereka.

Adapun penetapan sifat-sifat bagi-Nya, bahwa Dia dapat
dilihat kelak di akhirat, bahwa Dia berbicara dengan Al Qur an
dan lainnya, dan bahwa kalam-Nya itu bukan makhluk, merupakan
madzhab para sahabat dan tabi’'in yang mengikuti mereka dengan
kebaikan, serta para Imam kaum muslim dan Ahlus-Sunnah wal
jama’ah dari semua golongan.

Persilangan pendapat mengenai hal tersebut cukup
masyhur bersama golongan Jahmiyah dan Muktazilah, serta
banyak dari kalangan filsuf dan Bathiniyah.

Mereka mengatakan, bahwa penetapan sifat-sifat
mengharuskan Dia sebagai tubuh, padahal Dia bukan tubuh, maka
tidak bisa ditetapkan sifat-sifat bagi-Nva.

Mereka juga berkata, “Hal yang logis dari sifat-sifat adalah
hal-hal abstrak yang berdiri dengan tubuh, maka tidak logis sifat-
Nya kecuali demikian.”

Mereka juga berkata, “Melihat adalah tidak logis kecuali
dengan penglihatan, maka penglihatan itu tidak terjadi kecuali
vang melihat berada di satu sisi, dan tidaklah berada di satu sisi
kecuali berupa tubuh.”

Mereka juga berkata, “Bila 4alam atau lainnya berdiri
dengan-Nya, maka mengharuskan Dia sebagai tubuh, sehingga
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tidak ada kalam yang disandangkan kepada-Nya kecuali sebagai
makhluk yang terpisah dari-Nya.”

Makna-makna tersebut termasuk yang mereka perdebatkan
dengan Imam Ahmad dalam masa cobaan. Di antara yang berdalih
bahwa Al Qur‘an adalah makhluk, dengan menafikan tajsim,
adalah Abu Isa Muhammad bin Isa Burghuts —murid Husain An-
Najjar— yang termasuk pemuka para ahli kalam, karena Ionu Abu
Du'ad pernah mempertemukan Imam Ahmad dengan beberapa
ahli kalam Bashrah, Baghdad, dan lainnya, yang mengatakan
bahwa Al Qur an adalah makhluk. Jadi, pendapat ini tidak hanya
dilontarkan oleh kaum Muktazilah, sebagaimana dugaan sebagian
orang, karena banyak para ahli kalam —atau mayoritas mereka—
bukan sebagai Muktazilah. Bisyr Al Murisi®® juga tidak termasuk
golongan Muktazilah, bahkan di antara mereka terdapat
Najjariyah, Burghuts, dan Dhirariyah. Ada pula Hafsh Al Farad3*
vang berdebat dengan Asy-Syafi'i, dia termasuk golongan
Dhirariyah, pengikut Dhirar bin Amr.35 Di antara mereka terdapat

33 Maksudnya adalah Abu Abdurrahman Bisyr bin Burghuts bin Abu Karimah
Abdurrahman Al Murisi, Al Adawi bil Wala, ahli fikih golongan Muktazilah. Dia pandai
filsafat, dan dituduh Zindig. Dia pemimpin golongan Al Murisiyah yang berpendapat
irja . Dia wafat pada tahun 218 H.

Lih. Wafavat Al Avan (1/277), Tarikh Baghdad (71/56), dan Mizan Al I'tidal
(1/322).

34 Hafsh Al Farad adalah ahli bid’ah.

An-Nasa'i berkata, “Ahli kalam, tapi haditsnya tidak boleh ditulis.”
Asy-Syalfi'i mengafirkannya dalam perdebatannya.

Lih. Mizan Al I'tidal (1/564).

35 Dhirar bin Amr Al Qadhi, seorang penganut Muktazilah totok. Dia mempunyai
ungkapan-ungkapan yang buruk. Dia berkata, “Mungkin semua yang menampakkan
Islam adalah orang-orang kafir secara batil, karena mungkin saja hal itu terjadi pada
setiap orang.”
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juga Murji’ah, diantaranya Bisyr Al Murisi. Terdapat juga Jahmiyah
murni. Ada juga Muktazilah. Sementara itu, [bnu Abu Daud bukan
seorang Muktazilah, tapi Jahmiyah yang menafikan sifat-sifat,
sementara Muktazilah menafikan sifat-sifat. Jadi penafian sifat-sifat
oleh Jahmiyah lebih umum daripada oleh Muktazilah.

Ketika Burghuts berdalih bahwa bila Dia berbicara dan
kalam itu ada pada-Nya, maka Dia adalah tubuh (ber-jism), maka
sifat ini tentu harus dinafikan dari-Nya. Sementara itu, Ahmad dan
semisalnya dari kalangan salaf mengetahui bahwa lafazh-lafazh
yang diada-adakan oleh para ahli kalam ini, seperti lafazh jism
(tubuh) dan lainnya, dinafikan oleh suatu kaum, yang dengan
penafiannya mereka bisa mencapai penafian apa yang ditetapkan
Allah & dan Rasul-Nya, dan ini ditetapkan oleh suatu kaum yang
dengan penetapannya mereka bisa mencapai penetapan apa yang
dinafikan oleh Allah dan Rasul-Nya.

Pertama: Tarikat Jahmiyah —dari golongan Muktazilah
dan lainnya—: Mereka menafikan jism (tubuh), hingga kaum
muslim berasumsi bahwa maksud mereka adalah penyucian,
padahal yang mereka maksudkan Allah tidak akan dapat dilihat di
akhirat kelak, dan Dia tidak berbicara dengan Al Qur"an dan tidak
pula dengan yang lainnya, tapi Dia menciptakan perkataan pada
selain-Nya. Dia juga tidak memiliki ilmu yang berdiri dengan-Nya,
tidak pula kekuasaan dan kehidupan, serta tidak pula sifat-sifat
lainnya.

Ionu Hanbal berkata, “Aku bersaksi atas Dhirar di hadapan Sa’id bin Abdurrahman
Al Qadhi, lalu dia memerintahkan untuk memenggal lehernya, namun dia melarikan
diri.”

Tbnu Hazm berkata, “Dhirar mengingkari adanya adzab kubur.”

Lih. Mizan Al I'tidal (2/328).
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Imam Ahmad dalam khutbahnya, Ar-Radd ‘ala Al
Jahmiywah wa Az-Zanadigah (sanggahan terhadap golongan
Jahmiyah dan golongan Zindig) berkata: Segala puji bagi Allah,
yang telah menjadikan di setiap masa fatrah (masa kosong) yang
tidak terdapat para rasul ada sisa-sisa dari para ahli ilmu yang
menyeru orang-orang yang sesat kepada petunjuk, dan mereka
bersabar menghadapi berbagai aniaya dari mereka, menghidupkan
kembali yang telah mati dengan Kitabullah, dan membuat orang-
orang vang buta kembali dapat melihat dengan cahaya-Nya.
Berapa banyak korban iblis yang telah mereka hidupkan kembali,
berapa banyak orang sesat nan bimbang yang telah mereka
tunjukan. Betapa baik jejak mereka di tengah manusia, namun
betapa buruk sikap manusia terhadap mereka. Mereka menafikan
dari Kitabullah perubahan yang dilakukan oleh kalangan vang
ghuluw (berlebihan), penyimpangan kalangan yang batil, dan
penakwilan kalangan yang jahil, yang mengibarkan panji-panji
bid’ah dan melesatkan panah-panah fitnah sehingga mereka
bersilang pendapat tentang Kitabullah, menyelisihi Al Kitab,
sepakat dalam menyelisihi Al Kitab, mengatakan hal-hal yang tidak
layak terhadap dan mengenai Kitabullah, tanpa berdasarkan ilmu,
berbicara dengan perkataan vang samar, dan memperdayai
golongan manusia yang jahil dengan menyamarkan kepada
mereka. Kita berlindung kepada Allah dari fitnah orang-orang yang
menyesatkan.

Kedua: Tarikat (teori) Hisyam dan para pengikutnya.

Diceritakan dari mereka, bahwa mereka menetapkan apa
yvang Allah sendiri telah menyucikan Diri-Nya dari itu, yaitu
penvandangan sifat-sifat kekurangan dan penyerupaan dengan
para makhluk.
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Imam Ahmad menjawab mereka dengan konsep para nabi
dan para pengikut mereka, vaitu berpegang teguh dengan tali
Allah, dan mengenai itu Allah £ berfirman,

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu
mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan
berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
Jjanganlah kamu bercerai-berai.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 102-103).
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“Manusia itu adalah umat yang satu. (Setelah timbul

perselisihan), maka Allah mengutus para nabi sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan

bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi keputusan di
antara manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan.
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Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah
didatangkan kepada mereka Kitab, vaitu setelah datang kepada
mereka keterangan-keterangan yang nvata, karena dengki antara
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yvang
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan
itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk
orang vang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus.” (Qs. Al
Bagarah [2): 213)
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“A/1f laam miim shaad. Ini adalah sebuah Kitab vang
diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam
dadamu karenanva, supaya kamu memberi peringatan dengan
Kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-
orang vang beriman. lkutilah apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu dan janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin
selain-Nva. Amat sedikitlhh kamu mengambil pelajaran
(daripadanya).” (Qs. Al A'raaf [7]: 1-3)

RGO /’u -7 A 4/ £ e

/

Z, - c /// e //’ s z 20 4o
- utusJé==w° B CPINT

152



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

v% Soarr v 22 o % . - s AL,
YGOSR © e ,é::«n;y :f;»e

-

%

v 7~ 77, A‘,, s Ry 7
A5G (L5 Bl a3 s EX5S

\ /":
‘S-.b

“Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa vang mengikuti petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka. Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku,
maka sesungguhnya baginya penghidupan vang sempit, dan Kami
akan menghimpunkannya pada Hari Kiamat dalam keadaan buta.
Berkatalah dia, ‘Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunva adalah seorang
vang melihat?’ Allah % berfirman, ‘Demikianiah, telah datang
kepadamu ayat-ayat Kami, maka kamu melupakannya, dan begitu
(pula) pada hari ini kamu pun dilupakan’. ” (Qs. Thaahaa [20}): 123-
126)
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“ Hai orang-orang vang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul-(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah dia
kepada Allah (Al Qur "an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-
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benar beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Qs. An-Nisaa®
[4]): 59)
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“Hai orang-orang yvang beriman, janganlah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu
lebih dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya
dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu
terhadap sebagian vang lain, supaya tidak hapus (pahala)
amalanmu sedangkan kamu tidak menyadari” (Qs. Al Hujuraat
[49]: 1-2)
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang vang
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan
kepadamu dan kepada apa vang diturunkan sebelum kamu?
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah
diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud
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menyesatkan mereka (dengan) penvesatan vang sejauh-jauhnya.
Apabila dikatakan kepada mereka, ‘Marilah kamu (tunduk) kepada
hukum vang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rasul’,
niscaya kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manusia)
dengan  sekuat-kuatnya dari (mendekatij kamu. Maka
bagaimanakah bhalnya apabila mereka (orang-orang munafik)
ditimpa sesuatu musibah disebabkan perbuatan tangan mereka
sendiri, kemudian mereka datang kepadamu sambil bersumpah,
‘Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki selain
penyelesaian yang baik dan perdamaian yang sempurna’. Mereka
itu adalah orang-orang vang Allah mengetahui apa yang di dalam
hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka
perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. Dan Kami tidak
mengutus seseorang rasul, melainkan untuk ditaati dengan seizin
Allah. Sesungguhnya jika mereka ketika menganiaya dirinya
datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan Rasul
pun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka
mendapati Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.
Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hati mereka terhadap putusan vang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (Qs. An-Nisaa" [4]: 60-
65)
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“Dan bahwa (vang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku
vang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-
Jjalan (vang lain), karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari

Jalan-Nya.” (Qs. Al An’aam [6}: 153)
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“Sesungguhnya  orang-orang vang memecah-belah
agamanya dan mereka (terpecah) menjadi beberapa golongan,
tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu terhadap mereka.
Sesungguhnya urusan mereka hanvalah (terserah) kepada Allah,
kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang
telah mereka perbuat” (Qs. Al An’aam [6]: 159)
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah): (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.
(tulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui, dengan kembali bertobat kepada-Nya dan
bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan janganlah
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah, vaitu
orang-orang yang memecah-belah agama mereka dan mereka
menjadi beberapa golongan. Tiap-tiap golongan merasa bangga
dengan apa yang ada pada golongan mereka.” (Qs. Ar-Ruum [30]:
30-32
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“Dia telah mensyariatkan kamu tentang agama apa yang
telah diwasiatkan-Nva kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa vang telah Kami wasiatkan kepada
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah
kamu berpecah belah tentangnya.” (Qs. Asy-Syuuraa [42]: 13)

Nash-nash ini dan lainnya menjelaskan, bahwa Allah
mengutus para rasul dan menurunkan Kitab-Kitab untuk
menerangkan yang haq dari yang batil, menerangkan apa-apa
vang diperselisihkan manusia dalam hal itu, dan bahwa yang waijib
atas manusia adalah mengikuti apa yang diturunkan kepada
mereka dari Rabb mereka, mengembalikan apa yang mereka
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perselisihkan dalam hal itu kepada Al Kitab dan Sunnah. Siapa
yang tidak mengikuti itu maka dia munafik, siapa yang mengikuti
petunjuk yang dibawakan oleh para rasul maka tidak akan tersesat
dan tidak akan sengsara. Siapa yang berpaling dari itu maka akan
dikumpulkan dalam keadaan buta, sesat, sengsara, dan diadzab,
dan orang-orang yang memecah belah agama mereka, maka Allah
dan Rasul-Nya telah berlepas diri dari mereka.

Imam Ahmad mengikuti jalan para pendahulunya dari
kalangan Ahlus-Sunnah wal Jama’ah yang berpegang teguh pada
Al Kitab dan Sunnah, yang mengikuti apa yang diturunkan Allah
kepada mereka dari Rabb mereka, yaitu kami melihat, lalu apa
vang kita dapati Rabb telah menetapkan untuk Diri-Nya di dalam
Kitab-Nya, maka kami menetapkannya, dan apa yang kami dapati
diri-Nya telah menafikannya dari Diri-Nya, maka kami
menafikannya. Setiap lafazh yang didapati di dalam Al Kitab dan
Sunnah yang menetapkan, maka lafazh itu ditetapkan, dan setiap
lafazh yang didapati menafikan, maka lafazh itu dinafikan. Adapun
lafazh-lafazh yang tidak terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah,
serta tidak pula di dalam perkataan para sahabat dan tabi'in yang
mengikuti mereka dengan kebaikan serta semua Imam kaum
muslim, maka tidak ditetapkan dan dinafikan.

Manusia berbeda pendapat mengenai itu, karena lafazh-
lafazh itu tidak ditetapkan dan tidak pula dinafikan kecuali setelah
menggali penafsiran tentang makna-maknanya. Bila ditemukan
makna-maknanya dari apa yang telah ditetapkan Rabb untuk Diri-
Nva, maka lafazh-lafazh itu ditetapkan. Bila ditemukan makna-
maknanya dari apa yang telah dinafikan Rabb dari Diri-Nya maka
lafazh-lafazh itu dinafikan. Bila ditemukan lafazh yang dengannya
menetapkan haq dan batil, atau dengannya menafikan haq dan
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batil, atau global yang memaksudkan haq dan batil, sementara
yang mengucapkannya hanya memaksudkan sebagiannya, namun
ketika dilontarkan maka ini memberikan kesan kepada manusia
apa vang dimaksudnya dan selain yang dimaksudnya, sehingga
lafazh-lafazah ini tidak mutlak penetapannya dan tidak pula
penafiannya, seperti lafazh partikel, tubuh, parsial, arah, dan
lafazh-lafazh serupa lainnya yang termasuk dalam makna ini. Jadi,
sedikit orang yang membicarakannya dengan penafian atau
penetapan kecuali dengan memasukkan kebatilan padanya,
walaupun memasukkan kebenarannya dengannya.

Para salaf dan para Imam tidak menyukai perkataan yang
diada-adakan ini, karena mengandung kebatilan, kedustaan, dan
perkataan terhadap Allah tanpa berdasarkan ilmu.

Demikian juga Ahmad menyebutkan dalam sanggahannya
terhadap golongan Jahmiyah, bahwa mereka mengada-ada
terhadap Allah mengenai apa yang mereka nafikan dari-Nya, dan
mengatakan terhadap-Nya tanpa berdasarkan ilmu. Semua itu
termasuk yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya.

Para salaf tidak membenci ini karena statusnya sebagai
ungkapan istilah, dan tidak membenci berdalih dengan dalil shahih
yang dibawakan oleh Rasul, tapi mereka membenci pendapat-
pendapat batil yang menyelisihi Al Kitab dan Sunnah, karena tidak
ada yang menyelisihi Al Kitab dan Sunnah kecuali sesuatu yang
batil, tidak benar secara logika dan dalil nagii

Oleh karena itu, ketika Abu Al Abbas bin Suraij ditanya
tentang tauhid, dia menyebutkan tauhid kaum muslim, dan dia
berkata, “Tauhidnya ahli batil adalah penohokan terhadap partikel
dan non-partikel. Allah mengutus Nabi g untuk mengingkari itu.”
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Maksudnya bukan berarti dia mengingkari kedua lafazh ini,
karena keduanya tidak pernah muncul di masanya, tapi
maksudnya adalah pengingkaran terhadap makna-makna batil
vang dimaksudkan dengan keduanya, karena yang pertama kali
memunculkan keduanya adalah golongan Jahmiyah dan
Muktazilah, dan maksud mereka dengan itu adalah mengingkari
sifat-sifat Allah £, atau mengingkari bahwa Allah kelak dapat
dilihat, atau bahwa Dia memiliki kalam vang Dia disifati
dengannya. Golongan Jahmiyah juga mengingkari nama-nama-
Nva.

Hal yang pertama kali diketahui mengingkari itu adalah Al
Ja'd bin Dirham,3® maka Khalid bin Abdullah Al Qasri
mengorbankannya di Wasith, dan dia berkata, “Wahai manusia,
berkorbanlah kalian, semoga Allah menerima korban kalian,
sementara aku akan berkorban dengan Al Ja'd bin Dirham, karena
dia telah menyatakan bahwa Allah tidak permnah menjadikan
Ibrahim sebagai 4hali/ dan tidak pernah berbicara secara langsung
dengan Musa. Maha Tinggi Allah dari apa yang dikatakan oleh Al
Ja’d dengan setinggi-tingginya.” Kemudian dia turun (dari mimbar),
lalu menyembelihnya.

Perkataan para salaf dan para Imam tentang tercelanya
perkataan ini dan para penganutnya dipaparkan di selain tempat
ini.

36 Maksudnya adalah Al Ja'd bin Dirham, ahli bid’ah yang sesat. Dia mempunyai
banyak kisah dalam kezindigannya, dia menyatakan bahwa Allah tidak menjadikan
Ibrahim sebagai 4ha/i/, dan tidak pernah berbicara secara langsung dengan Musa. Oleh
karena itu, dia dibunuh di Irak pada hari Nahar {Idul Kurban).

Lih. Mizan Al I'tidal (1/399) dan Lisan Al Mizan (2/133).
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Maksudnya, para Imam Sunnah, seperti Ahmad bin
Hanbal, apabila disebutkan kepada mereka lafazh-lafazh global
oleh para ahli bid’ah, seperti lafazh tubuh, partikel, dan parsial dan
serupanya, mereka tidak menyepakati itu, baik dalam menetapkan
maupun dalam menafikan. Sementara para ahli bid’ah adalah
sebaliknya, mereka mengada-adakan lafazh-lafazh dan makna-
makna, baik dalam penafian maupun dalam penetapan, dan
mereka menjadikannya sebagai asal yang logis dan berhukum,
vang harus divakini dan bertopang padanya, kemudian mereka
menguraikan Al Kitab dan Sunnah, lalu apa yang dapat mereka
takwilkan berdasarkan pendapat mereka maka mereka
menakwilkannya, dan jika tidak maka mereka berkata, “Ini lafazh-
lafazh mutasyabih yang rumit, dan kami tidak mengetahui apa
vang dimaksud.” Lalu mereka menjadikan bid’ah-bid’ah mereka
sebagai dasar yang berhukum, sementara yang dibawakan oleh
Rasul sebagai cabangnya dan rumit bila tidak menyepakatinya.
Inilah dasar Jahmiyah, Qadariyah, dan vang serupa dengan
mereka, serta merupakan dasar para pengingkar dari golongan
filsuf aliran Bathiniyah, semua kitab mereka mengandung teori ini.
Mengenai perbedaan antara ini dan ini adalah lebih besar daripada
ilmu yang dengannya dapat diketahui antara jalan yang lurus yang
dengannya Allah mengutus Rasul-Nya dengan jalan-jalan yang
menyelisihingya. Demikian juga hukum-hukum dalam masalah-
masalah ilmiyah fighiyah, masalah-masalah perbuatan hati dan
hakikat-hakikatnya serta sebagainya. Semua perkara ini telah
dimasuki oleh lafazh-lafazh dan makna-makna baru (yang diada-
adakan) serta lafazh-lafazh dan makna-makna yang musytarak
(mengandung banyak makna).
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Hal yang waijib adalah menjadikan apa yang Allah turunkan
berupa Al Kitab dan hikmah sebagai asal (dasar) dalam semua
perkara ini, kemudian mengembalikan apa-apa yang dibicarakan
oleh manusia mengenai itu kepada itu, lalu dijelaskan apa-apa
yang terkandung di dalam makna-makna global yang menyepakati
Al Kitab dan Sunnah, lalu diterima, sedangkan makna-makna yang
menyelisihi Al Kitab dan Sunnah ditolak.

Oleh karena itu, setiap golongan vang diingkari
kebid’ahannya berdalih dengan bid’ah yang dicetuskan oleh
golongan lainnya, sebagaimana terdapat pada lafazh-lafazh ahlu
ra'vi, kalam, dan tasawuf. Sebenamya hanya dibolehkan untuk
dikatakan pada sebagian ayat, "Itu rumit dan mutasyabih, bila
diduga menyelisihi ayat-ayat lainnya yang muhkam lagi jelas."

Bila ada nash-nash yang jelas lagi muhkam tentang suatu
perkara, lalu ada nash lain yang zhahimya diduga menyelisihi itu,
maka dikatakan, bahwa yang mutasyabih itu dikembalikan kepada
vang muhkam. Adapun bila Al Kitab atau Sunnah telah berbicara
dengan suatu makna, maka tidak boleh menetapkan sesuatu yang
bertentangan dengan makna yang asal itu dan menetapkan apa
vang di dalam Al Qur'an dan Sunnah sebagai kerumitan lagi
mutasyabih sehingga tidak menerima apa yang menunjukkan
kepadanya.

Memang terkadang ada nash-nash yang terasa rumit bagi
banyak orang, mereka tidak memahaminya, lalu menjadi
kerumitan bagi mereka karena kelemahan pemahaman mereka
tentang makna-maknanya, sementara di dalam Al Qur‘an tidak
boleh ada sesuatu yang menyelisihi logika dan naluri kecuali dalam
Al Qur’an terdapat penjelasan maknanya, karena Allah telah
menjadikan Al Qur’an sebagai penyembuh untuk apa yang di
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dalam dada dan penjelasan bagi manusia, maka tidak boleh ada
vang menyelisihi itu. Tapi terkadang jejak risalah telah samar di
sebagian tempat dan masa, sampai-sampai mereka tidak
mengetahui apa yang dibawakan oleh Rasul g, baik karena tidak
mengetahui lafazhnya, maupun karena mengetahui lafazhnya
namun tidak mengetahui maknanya. Jadi, saat itu mereka menjadi
berada dalam kejahiliyahan disebabkan tidak adanya cahaya
kenabian, dan dari sinilah terjadinya syirik dan terpecahnya agama
menjadi golongan-golongan, seperti fitnah-fitnah yang terjadi
dengan menghunuskan pedang, sementara fitnah-fitnah perkataan
dan perbuatan termasuk kejahiliyahan yang disebabkan redupnya
cahaya kenabian dari mereka, sebagaimana dikatakan oleh Malik
bin Anas, “Bila ilmu menjadi sedikit, maka muncullah kekerasan
hati, dan bila afsar menjadi sedikit, maka muncullah hawa nafsu.”

Oleh karena itu, fitnah-fitnah itu diserupakan dengan
potongan-potongan malam yang gelap. Ahmad berkata dalam
khutbahnya, “Alhamduliliah, segala puji bagi Allah yang telah
menjadikan di setiap masa fafrah (masa kosong) yang tidak
terdapat para rasul ada sisa-sisa dari para ahli ilmu.”

Petunjuk yang ada bagi para penduduk bumi berasal dari
cahaya kenabian, sebagaimana difirmankan Allah £ berikut ini:
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“Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, dia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka.” (Qs. Thaahaa [20]: 123)
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Jadi, peraih petunjuk dan keberuntungan adalah mereka
yang mengikuti para nabi, dan mereka adalah para muslim dan
mukmin di setiap zaman dan tempat. Sementara para peraih
adzab dan kesesatan adalah mereka yang mendustakan para nabi,
maka mereka tetap sebagai kaum jahiliyah yang seperti tidak
pernah sampai kepada mereka apa-apa yang dibawakan oleh para
nabi.

Mereka berada dalam kesesatan, kejahilan, kesyirikan dan
keburukan, tapi Allah & berfirman,

///’ Cr s 2o °3 7
Y} \-M—-'gg’-u\»\u L{\.:_)

“Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami mengutus
seorang rasul.” (Qs. Al Israa" [17]: 15)
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“Mereka kami ulus) selaku rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi
manusia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu.” (Qs.
An-Nisaa" [4]: 165)
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“Dan tidak ada Tuhanmu membinasakan kota-kota,
sebelum Dia mengutus di ibukota itu seorang rasul yang
membacakan ayat-ayat Kami kepada mereka; dan tidak pernah
(pula) Kami membinasakan kota-kota; kecuali penduduknya dalam
keadaan melakukan kezhaliman." (Qs. Al Qashash [28]: 59)

Mereka tidak akan dibinasakan dan diadzab Allah sehingga
Allah mengutus rasul kepada mereka.

Telah diriwayatkan banyak afsar bahwa orang vang tidak
sampai kepadanya risalah di dunia, maka kelak akan diutus
kepadanya seorang rasul pada Hari Kiamat di pelataran kiamat.

Sebagian mereka menyatakan, bahwa ini menyelisihi
agama kaum muslim, karena di akhirat tidak ada lagi faklf
(pembebanan syariat). Namun sebenarnya tidak demikian, karena
terhentinya faklif adalah setelah mereka memasuki negeri
pembalasan —surga atau neraka—. dJika tidak, maka mereka di
dalam kubur diuji dan mendapat cobaan, dan dikatakan kepada
seseorang dari mereka, "Siapa Rabbmu? Apa agamamu? Siapa
nabimu?"

Demikian juga di pelataran kiamat, dikatakan, "Hendaknya
setiap kaum mengikuti apa yang mereka sembah." Lalu para
penyembah matahari mengikuti matahari, para penyembah bulan
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mengikuti bulan, dan para penyembah thaghut-thaghut mengikuti
thaghut-thaghut. Lalu tersisalah umat ini beserta kaum
munafiknya. Kemudian datanglah Allah dalam bentuk yang selain
bentuk yang pernah mereka lihat pertama kali di sana, lalu Allah
£ berfirman, “Akulah Rabb kalian.” Mereka berkata, “Kami
berlindung kepada Allah darimu. Ini tempat kami hingga Rabb
kami datang kepada kami.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu
Allah menanyai mereka dan meneguhkan mereka,” dan itu adalah
vjian bagi mereka, apakah mereka mengikuti selain Rabb yang
telah mereka ketahui bahwa Dia adalah Allah yang menampakkan
diri kepada mereka pertama kali? Lalu dalam ujian itu Allah £
meneguhkan mereka, sebagaimana Allah telah meneguhkan
mereka dalam menghadapi fithah kubur, karena mereka tidak
mengikuti-Nya ketika Dia mendatangi mereka dalam bentuk selain
bentuk yang mereka kenal. Saat itulah Allah mendatangi mereka
dalam bentuk yang mereka kenal, lalu menyingkapkan betis, dan
ketika mereka melihat-Nya, mereka pun menyungkur sujud
kepada-Nya, kecuali yang munafik, dia berusaha untuk sujud
namun tidak bisa, punggung tetap lurus.

Itulah makna yang berasal dari Nabi & dalam sejumlah
hadits yang valid dari hadits Abu Hurairah dan Abu Sa’id yang
terdapat dalam Ash-Shahihain, serta dari hadits Jabir.
Diriwayatkan juga oleh Muslim dari hadits Ibnu Mas’ud dan Abu
Musa, serta dikenal dari riwayat Ahmad dan lainnya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa ujian hanya berhenti
setelah mereka memasuki negeri pembalasan, adapun sebelum
memasuki negeri pembalasan maka masih tetap terjadi cobaan
dan ujian. '
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Bila manusia telah terputus dari cahaya kenabian, maka
mereka akan terjerembab ke dalam kegelapan fitnah, terjadi
banyak bid’ah dan kejahatan, dan keburukan melanda mereka,
sebagaimana disebutkan dalam AsA-Shahih dari Nabi £, bahwa
beliau bersabda,

A o5 G el 6 ) L
7t g A@»U;}ﬁ LGy S el 3 of 4t
LBl e e e gl LS Y o

“Aku memohon tiga hal kepada Rabbku, lalu Dia
memberiku dua dan menolakku vang ketiga. Aku memohon
kepada-Nya agar tidak membinasakan umatku dengan paceklik
maka Dia pun memberikannya kepadaku, dan aku memohon
kepada-Nya agar tidak menguasakan musuh dari selain mereka
atas mereka sehingga menghancurkan mereka maka Dia pun
memberikannya kepadaku, dan aku memohon kepada-Nya agar

tidak menjadikan permusuban di antara sesama mereka, namun
Dia menolaknya dariku.”37

37 HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Fitnah-fitnah, 2889/19) dan Abu
Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Fitnah-fitnah, 4252).
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Kata .t adalah derivasi dari 23t (kesengsaraan; keadaan
buruk).
Allah £ berfirman,

zs } /'l A

o/,".. - //, P //0/ o
:»ﬂv(szlf\» : A 556l 5 s

o X Do L 2 // 23, 2w % Ar sk
g e s lacs S ’(slev‘ ol
“Katakanlah, ‘Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan
adzab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (vang saling

bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan
sebagian yang lain’” (Qs. Al An’aam [6]: 65)

Disebutkan dalam AsA-Shahihain dari Nabi @, bahwa
ketika diturunkan firman Allah 8, oG5 356 oS4 5802 5
S09 G3 “Katakanlah, * Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan
adzab kepadamu, dari atas kamu,” beliau mengucapkan, 3 2f
U=y “Aku berlindung dengan Wajah-Mu.” ,:Q",f w3 0 o “atau
dari bauéb kakimu.” Beliau juga mengucapkan, ¢J_g’y 3 & “Aku
berlindung dengan Wajah-Mu.” _ja—i [p—i 9‘5-4-» dudey s p‘ﬁ-—b o
“atau Dia mencampurkan kam;l dalam golongan-golongan é;ang
saling bertentangan) dan merasakan kepada ‘seéagian kamu
keganasan sebagian yang /ain.” Beliau bersabda, 0l 06 “Kedua
ini lebih ringan.”38

38 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4628) dan At-Tirmidz
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Tafsir Al Qur"an, 3065).
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Hal tersebut menunjukkan bahwa pasti akan terjadi
pertentangan di antara sesama mereka, dan sebagian mereka

merasakan keganasan sebagian lainnya, namun Rasul terlepas dari
kondisi itu, karena mereka dalam kondisi jahiliyah.

Oleh karena itu Az-Zuhri berkata, “Pernah terjadi fitnah
sementara para sahabat Rasulullah g masih banyak, maka
mereka sepakat bahwa setiap darah atau harta atau kemaluan
yang dirampas berdasarkan penakwilan Al Qur‘an maka itu sia-
sia. Mereka menetapkan para pelaku itu seperti kedudukan kaum
jahiliyah.”

Malik meriwayatkan dengan sanadnya yang valid dari
Aisyah &, dia berkata, “Manusia telah meninggalkan pengamalan

S o

ayat ini —maksudnya adalah firman Allah &—, a3l 5 oG o5

2 202813530 ‘Dan jika ada dua golongan dari orang-orang

mulmﬂn berperang maka damaikanlah antara keduanya’" (Qs. Al
Hujuraat {49]: 9)

Itu karena ketika kaum muslim saling berperang, maka
vang wajib dilakukan adalah mendamaikan di antara mereka,
sebagaimana diperintahkan Allah £. Namun karena hal itu tidak
dilakukan, maka menjadi fitnah dan kejahiliyahan.

Demikian juga masalah-masalah perbedaan pendapat
di kalangan umat mengenai ushu/ dan furu’ (masalah pokok
dan masalah cabang), bila hal itu tidak dikembalikan kepada Allah
dan Rasul, maka tidak akan jelas mana yang haq, bahkan orang-
orang vang saling bersilang pendapat itu semakin tidak jelas
keadaannya. Jika Allah merahmati mereka, maka sebagian mereka
mengakui sebagian lainnya, tapi jika tidak maka sebagian mereka
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bertindak aniaya terhadap sebagian lainnya, sebagaimana para
sahabat pada masa khilafah Umar dan Utsman, mereka saling
bersilang pendapat mengenai sebagian perkara ijtihad, lalu
sebagian mereka mengakui kebenaran sebagian lainnya, dan tidak
saling menyakiti. Tapi jika mereka tidak dirahmati, tentu akan
terjadi perselisihan yang tercela di antara mereka, sehingga
sebagian mereka menyerang sebagian lainnya, baik dengan
perkataan, seperti pengafiran dan pemfasikan, maupun dengan
perbuatan, seperti penahanan (pemenjaraan), pemukulan, dan
pembunuhan. Inilah perihal para ahli bid’ah dan kezhaliman
seperti Khawarij dan serupanya, mereka menzhalimi umat ini dan
bertindak melampaui batas terhadap mereka ketika mereka
berbeda pendapat dalam sebagian masalah agama. Demikian juga
semua para penurut hawa nafsu, karena mereka mengada-adakan
bid’ah dan mengafirkan orang yang menyelisihi mereka dalam hal
itu, sebagaimana dilakukan oleh kaum Rafidhah, Muktazilah,
Jahmiyah, dan serupanya.

Orang-orang yang memberikan cobaan terhadap manusia
dengan status makhluknya Al Qur*an, masuk dalam golongan
mereka, mereka mengada-adakan bid’ah dan mengafirkan orang-
orang yang menyelisihi mereka dalam hal itu, serta menghalalkan
penahan haknya dan penghukumannya.

Jadi, bila tersamarkan bagi manusia sebagian yang
diajarkan Allah melalui Rasul &, maka mereka bertindak tidak adil
dan aniaya (zhalim).

Mereka yang adil adalah yang mengamalkan apa yang
dicapainya dari afsar-afsar para nabi dan tidak menzhalimi orang
lain, sedangkan yang zhalim adalah yang menganiaya orang lain,
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padahal mereka tahu bahwa mereka berlaku zhalim, sebagaimana
firman Allah £,

T S b N ST 0l SR G

P4

“Dan tidaklah berpecah-belah  orang-orang vang
didatangkan Al Kitab (kepada mereka) melainkan sesudah datang
kepada mereka bukti yang nyata.” (Qs. Al Bayyinah [98]: 4)

Jika tidak, seandainya mereka menempuh keadilan yang
mereka ketahui, tentu sebagian mereka mengakui (menghormati)
sebagian lainnya, seperti para pen-faglid Imam-Imam fikih yang
mengetahui dari diri mereka bahwa mereka tidak mampu
mengetahui hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya dalam masalah-
masalah tersebut, lalu mereka menganggap para Imam mereka
sebagai para wakil rasul, dan mereka berkata, “Ini puncak
kemampuan kami atas hal itu.”

Jadi, yang adil dari mereka tidak menzhalimi yang lain,
tidak memusuhi dengan perkataan dan perbuatan, seperti
menyatakan bahwa pendapat orang yang diikutinya adalah yang
benar, tanpa menyampaikan hujjah yang melandasinya, dan
mencela orang yang menyelisihinya, padahal bisa diudzur.

Seperti juga orang-orang yang menguji Ahmad dan lainnya,
dari golongan jahiliyah, mereka mengada-ada perkataan vang
mutasyabih, yang dengannya mereka menafikan yang haq, lalu
Ahmad menjawab mereka ketika mereka berdebat dengannya
dalam masa cobaan itu, dan mereka menyebutkan tentang jism
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(tubuh) dan sebagainya, lalu Ahmad menjawab mereka,
“Sesungguhnya aku hanya mengatakan sebagaimana yang
difirmankan  Allah &, (Oi=WIEICYINEIAE
‘Katakanlah, "Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan
vang bergantung kepada-Nya segala sesuatu”.’ (Tidak berongga;
tidak ada sesuatu pun yang keluar ataupun masuk kepada-Nya).
Adapun lafazh jism (tubuh) adalah lafazh yang diada-adakan, tidak
seorang pun pantas mengatakannya. Makna yang dimaksudnya
global, sedangkan kalian tidak menjelaskan maksud kalian,
sehingga kami menyepakati kalian pada makna yang benar.”

Ahmad lalu berkata, “Aku tidak tahu apa yang kalian
katakan, tapi aku katakan, ‘;j @ i:_{:aﬁ:ﬁ@' Zﬁﬁ'

O IG5 6 305,545t vang
Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya
segala sesuatu (tidak berongga; tidak ada sesuatu pun yang keluar
ataupun masuk kepada-Nya). Dia tiada beranak dan tiada pula
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun vang setara dengan
Dia)'.”

Ahmad juga berkata, “Aku tidak tahu apa yang kalian
maksud dengan lafrazh jism (tubuh), maka aku tidak sepakat
dengan kalian dalam menetapkan lafazh dan menafikannya selama
Al Kitab dan Sunnah tidak menetapkannya atau menafikannya bila
kami tidak mengetahui makna vyang dimaksud oleh yang
mengatakannya. Jika dia memaksudkan penafian dan penetapan
vang sesuai dengan Al Kitab dan Sunnah, maka kami
menyepakatinya, namun bila dia memaksudkan apa yang
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menyelisihi Al Kitab dan Sunnah dalam menafikan dan
menetapkan, maka kami tidak menyepakatinya.”

Lafazh jism (tubuh), jauhar (partikel), dan serupanya tidak
terdapat dalam Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, bahkan tidak
terdapat dalam perkataan seorang sahabat dan tabi’in yang
mengikuti mereka dengan kebaikan hingga Hari Berbangkit, dan
tidak juga semua para Imam kaum muslim —tidak ada yang
mengatakan itu terhadap Allah #&— tidak dengan penafian

maupun penetapan.

Oleh karena itu, Ahmad dalam risalahnya kepada Al
Mutawakkil, berkata, “Aku tidak menyukai perkataan apa pun
mengenai itu kecuali yang terdapat dalam Kitabullah atau hadits
dari Rasulullah g, atau dari sahabat atau tabi'in yang mengikuti

para sahabat dengan kebaikan. Adapun selain itu, maka perkataan
mengenai itu tidaklah terpuji.”

Dia juga menyebutkan sebagaimana yang dituturkannya
dari golongan Jahmiyah, bahwa mereka berkata, “Tidak ada
padanya demikian, tidak pula demikian, dan tidak pula demikian.”

Itu karena lafazh 'V—-.’Jl dalam bahasa yang dengannya Al

Qur*an diturunkan, mengandung satu makna, sebagaimana Allah
& firmankan berikut ini:

i £ 35 o) Az S5 28065

“Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka
mernjadikan kamu kagum. Dan jika mereka berkata kamu
mendengarkan perkataan mereka.” (Qs. Al Munaafiquun [63]: 4)
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. ...,,!Tj ..\ .3\ g 3a3,55
“Dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang

perkasa.” (Qs. Al Baqgarah [2]): 247)

Ibnu Abbas berkata, “Thalut adalah orang yang paling
mengerti perang di kalangan bani Israil. Dia melebihi manusia
lainnya dengan bahunya, lehernya, dan kepalanya. PO artinya

231 (keluasan).”

Ibnu Qutaibah berkata, “Itu dari ungkapan: ;;,_.':Jl b

(Anda melapangkan sesuatu), yaitu yang tadinya berupa hlmpunan
lalu Anda membukanya dan melapangkannya.”

Sebagian mereka mengatakan, bahwa yang dimaksud
dengan besarnya tubuh adalah kelebihan kekuatan, karena
biasanya orang yang bertubuh besar maka kekuatannya lebih
banyak. Demikian lafazh ;——-ed‘ dalam bahasa Arab, yang

dengannya Al Qur *an diturunkan.

Al Jauhari berkata, “Abu Zaid Al Anshari berkata, ‘—xl
adalah a4l (jasad; tubuh). Demikian juga Ol dan oGisdr "

Al Ashma'i berkata, “smndl, it dan OGid) adalah {escs
(sosok).” ’

Sejumlah orang mengatakan, bahwa QL.’.J?; ;._..o (tubuh
manusia) disebut juga dtisdt. Ungkapan sqemsi! —> artinya ,—LP
(sesuatu itu besar atau membesar). Bentuk subjeknya ;.-.--»r dan
?L.«r, sedangkan é\..a.!l adalah bentuk jamak dari ".,:-3:."
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/////

Abu Ubaidah berkata, “ "yl ot 00 e artinya 4573

(Anda memilih si fulan di antara orang-orang itu), seakan-akan
Anda memaksudkan tubuhnya, seperti ungkapan, 45, yakni &icad

J/lr/

it (Anda memaksudkan kedatangannya dan sosoknya).”
Abu Ubaidah bersenandung:

L0 A ﬁ oc e } -

“Aku  memaksudkannya di antara mereka dengan
kelembutan. ”

Dikatakan [#341 £oiad apabila aku menuju arah negeri itu
dan memaksudkannya. g~ juga dari kata ’,—-’J‘ (tubuh).

Tonu As-Sikkit berkata, “38i &aiad yakni fmirl &35 (aku
menangani perkara itu). &= yakni 4% (yang besarnya)."

Tbnu As-Sikkit berkata, “Demikian juga J—adfy Ja3ht £atad,
yakni aku mengarungi padang pasir dan gunung, yakni “._.:.-5.&;
artinya ’,:w’:!' (yang paling besar).”

Amir bin Ath-Thufail®® berkata,

39 Amir bin Ath-Thufail bin Malik bin Ja'far Al Amiri, dari keturunan bani Amir bin
Sha'sha’ah. Dia lahir dan tumbuh dewasa di Najed, dan baru mengenal Islam setelah
tua. Dia menghadap Rasulullah @ ketika beliau sedang di Madinah, setelah
penaklukkan Makkah, dengan maksud memperdaya beliau, namun dia tidak berani
melakukannya. Beliau lalu mengajaknya memeluk Islam, maka dia mensyaratkan untuk
menetapkan setengah buah-buahan Madinah untuknya, serta menjadikannya sebagai
penguasa setelah beliau. Namun beliau menolaknya, maka dia kembali dengan tangan
hampa. Dia kemudian meninggal di tengah jalan sebelum mencapai kaumnya. Dia
wafat pada tahun 11 H.

Lih. A/ A’lam (3/252).
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/d/

\.;:M;.-/S”oojjij‘ db#f\.:«u.ﬁ‘.fg“rlﬁm

“Warga desa itu telah mengetahui dari Amir,
bahwa kami memiliki puncak yang besar.”

Jadi, ',—-—od\ berdasarkan bahasa Arab dan ini, tidak
dikatakan ‘F—”‘" untuk udara, tidak pula untuk nyawa yang keluar
dari manusia, tidak pula roh yang ditiupkan ke dalamnya. Allah &
tidak menyerupai apa pun dari itu, tidak menyerupai badan
manusia, dan tidak pula yang lainnya, maka Allah & tidak disifati
dengan sesuatu pun dari kekhususan-kekhususan para makhluk,
dan tidak disandangkan kepada-Nya dari namanama vyang
dikhususkan sebagai sifat-sifat para makhluk, sehingga tidak boleh
dikatakan, ,....- ‘i (Dia itu tubuh) dan X3 % (Dia itu jasad).

Adapun menurut para ahli kalam, }—wdi lebih umum dari
ini.

Namun mereka (para ahli kalam) bersilang pendapat
mengenai maknanya, baik secara logika, lafazh, maupun istilah.

Mereka mengatakan, bahwa setiap yang diisyaratkan secara
ril maka itu adalah g

Kemudian mereka berbeda pendapat setelah ini:

Sebagian besar dari mereka mengatakan, bahwa setiap
yang demikian tersusun dari partikel-partikel (atom).

Di antara mereka ada juga yang mengatakan, bahwa ".-’Ji

adalah partikel terkecil dengan syarat digabungkan dengan vang
lainnya.
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Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah dua partikel
dan beberapa partikel atau lebih.

Ada juga yang mengatakan, bahwa itu adalah empat
partikel atau lebih. Ada juga vang mengatakan enam, ada juga
yang mengatakan delapan, ada juga yang mengatakan enam belas,
dan ada juga yang mengatakan tiga puluh dua. Ini pendapat orang
yang mengatakan bahwa é\_—-rm (tubuh-tubuh) itu semuanya

merupakan susunan partikel-partikel yang tidak terbagi.

Ada pula kalangan filsuf yang mengatakan, bahwa setiap
éwm tersusun dari sitoplasma (inti atom) dan bentuk, bukan dari

partikel.

Banyak kalangan ahli kalam dan non-ahli kalam yang
mengatakan, bahwa itu bukan susunan, tidak dari ini dan tidak dari
ini, tidak dari itu dan tidak dari #u. Demikian pendapat golongan
Hasyamiyah, Kulabiyah, Dharariyah, dan golongan-golongan besar
lainnya. Mereka tidak mengatakan partikel, tidak pula dzat dan
bentuk. Sementara yang lainnya menyatakan ijma kaum muslim
vang menetapkan partikel, sebagaimana dikatakan oleh Abu Al
Ma'ali*® dan lainnya, “Kaum muslim sepakat, bahwa s &%
mencapai puncak parsial dan bagiannya hingga menjadi banyak
individu.” Namun demikian dia ragu mengenai itu. Demikian juga
Abu Al Husain Al Bashri dan Abu Abdullah Ar-Razi.

40 Maksudnya adalah Abdul Malik bin Abdullah bin Yusuf bin Muhammad Al
Juwaini, Ruknuddin, yang digelari Imam Al Haramain, orang yang paling berilmu di
kalangan ulama muta ‘akhkhir dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i. Dia lahir di Juwain
pada tahun 419 H, dan wafat pada tahun 478 H.

Lih. Wafavat Al A'van (3/167) dan Al A’lam {4/160).
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Pendapat ini tidak dikatakan oleh seorang pun dari
kalangan Imam kaum muslim —tidak dari kalangan sahabat, dan
tidak pula dari kalangan tabi’in yang mengikuti mereka dengan
kebaikan—, bahkan tidak seorang pun dari kalangan Imam ilmu
yang masyhur di kalangan kaum muslim.

Orang yang pertama kali mengatakan itu dalam Islam
adalah segolongan kelompok dJahmiyah dan Muktazilah, dan
perkataan ini dicela oleh para salaf, akan tetapi yang menuturkan
ijma ini, karena dia tidak mengetahui pokok-pokok agama kecuali
vang terdapat dalam kitab-kitab kalam, dan di sana dia tidak
menemukan kecuali orang yang mengatakan itu, telah meyakini
bahwa itu adalah ijma kaum muslim, padahal pendapat yang
menyatakan partikel adalah batil, dan pendapat yang menyatakan
sitoplasma (inti atom) dan bentuk juga batil.

Ulama yang lain mengatakan, bahwa ;—-’J‘ adalah yang
berdii dengan sendirinya, dan setiap vyang berdiri dengan
sendirinya adalah g—r, dan setiap g— adaleh berdiri dengan
sendirinya, dan itu diisyaratkan kepadanya.

Lalu mereka bersilang pendapat mengenai é\_&"ﬂﬁ, apakah
itu setara?

Ada dua pendapat yang masyhur mengenai ini.

Setelah mengetahui itu, orang yang mengatakan bahwa itu
adalah g —dengan maksud Dia tersusun dari bagian-bagian—
maka pendapatnya batil.

Demikian juga bila yang dia maksudkan adalah Dia disetarai

oleh yang selain-Nya dari kalangan makhluk, maka diketahui
secara syar'i dan logika bahwa Allah tidak menyerupai apa pun
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dalam hal apa pun pada sifat-sifat-Nya. Maka dari itu, orang yang
menetapkan penyetaraan bagi Allah dalam sifat-sifat-Nya, maka
dia orang yang batil. Orang yang mengatakan bahwa Dia adalah
—-r dengan makna ini, maka dia juga batil. Orang yang

mengatakan bahwa Dia bukan ;__..r ~dengan makna bahwa Dia

tidak akan dapat dilihat kelak di akhirat, tidak akan berbicara
dengan Al Qur’an maupun perkataan lainnya, ilmu, kekuasaan
dan sifat-sifat lainnya tidak berdiri dengan-Nya, tidak diangkat
tangan kepada-Nya dalam doa, tidak menaikkan Rasulullah #%
kepada-Nya, perkataan yang baik tidak naik kepada-Nya, para
malaikat dan para roh tidak naik kepada-Nya— maka pendapatnya
ini juga batil.

Demikian juga orang yang menafikan apa yang ditetapkan
Allah dan Rasul-Nya serta mengatakan, bahwa ini adalah fa/sim
(penjelmaan; perwujudan), maka penafiannya itu adalah batil, dan
penamaan itu dengan fajsim adalah kesamaran darinya sendiri.
Karena jika dia memaksudkan bahwa ini dalam bahasa disebut
;_'mf.—, maka dia batil. Apabila yang dia maksudkan bahwa ini

mengindikasikan sebagai g—x yang tersusun dari partikel-partikel,

atau dari dzat dan bentuk, atau bahwa ini mengindikasikan sebagai
;—'..:r, sedangkan éL_.«r‘:H itu adalah saling serupa, maka bisa
dibantah bahwa mayoritas orang berakal berseberangan dengan
Anda dalam penyetaraan jism-jism yang diciptakan, dan bahwa itu
merupakan susunan, karena mereka tidak mengatakan, bahwa
udara itu setara dengan air, tidak pula tubuh hewan itu seperti besi

dan gunung, jadi bagaimana mungkin mereka sependapat dengan
Anda bahwa Rabb £ setara dengan makhluk-Nya, sedangkan
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mereka menetapkan bagi-Nya apa yang ditetapkan oleh Al Kitab
dan Sunnah?!

Allah £ juga telah menafikan penyetaraan pada sebagian

makhluk, padahal keduanya sama-sama ber-jism, seperti firman-
Nya,

SEIGRI B e 03 N L

“Dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti
tkamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti

kamu (ini).” (Qs. Muhammad [47): 38)
Padahal keduanya sama-sama manusia.

Jadi, bagaimana bisa dikatakan, "Bila Rabb langit memiliki
ilmu dan kekuasaan maka Dia setara dengan para makhluk-Nya?!"
karena tidak ada sesuatu pun yang menyamai Allah & pada Dzat-
Nya, tidak pula pada sifat-sifat-Nya, dan tidak pula pada
perbuatan-perbuatan-Nya.

Ini adalah permasalahan, bahwa jism dalam keyakinan
orang yang menafikan ini melazimkan mereka menyamaratakan
semua jism, dan melazimkan tersusun dari partikel-partikel, atau
dari dzat dan bentuk, sementara mayoritas orang berakal
menyelisihinga dalam kelaziman ini, dan kelaziman ini pun
dinafikan berdasarkan kesamaan pendapat kedua kelompok itu,
dan itulah yang dimaksud.

Setelah mereka sepakat menafikan kekurangan vang
dinafikan dari Allah secara syariat dan logika, tinggal bahasan
mereka tentang jism secara istilah: Apakah itu melazimkan hal
berbahaya ini? Ini adalah bahasan logika, seperti manusia
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membahas tentang benda-benda: Apakah akan tetap ataukah tidak
tetap? Pembahasan logika ini tidak terkait dengan agama kaum
muslim, bahkan Al Kitab, Sunnah, dan afsar dari para salaf tidak
mengatakan lafazh jism terhadap Allah £, tidak dalam bentuk
penafian, dan tidak pula dalam bentuk penetapan. Jadi, tidak
seorang pun pantas mengada-ada sebutan global vyang
mengandung makna yang beragam, yang tidak pernah dibicarakan -
oleh syariat dan mengaitkannya dengan agama kaum muslim.
Kalaupun bahasa Arab telah mengatakan itu, bagaimana bila
lafazh itu menimbulkan makna lain?!

Makna yang dimaksudnya itu bila benar maka diungkapkan
dengan istilah yang tidak mengandung kesamaran. Jadi, bila
keyakinannya bahwa é\—-"i‘ (tubuh-tubuh) itu saling setara
(sebanding), sedangkan Allah tidak ada sesuatu pun vyang
menyetarai-Nya, dan Allah & tidak ada yang menyamai-Nya, tidak
ada tandingan-Nya, maka ini adalah ungkapan-ungkapan Al
Qur’an yang mengungkapkan makna ini tanpa ada kesamaran
dan tidak diperdebatkan. Tapi bila keyakinannya bahwa a4
tidak saling sebanding, dan segala yang dapat dilihat dan berdiri
dengan sifat-sifat adalah ;—-—’, maka dia harus menétapkan apa
vang Allah dan Rasul-Nya tetapkan, yaitu ilmu-Nya, kekuasaan-
Nya, dan semua sifat-Nya, seperti firman-Nya berikut ini:

< > s A

/"’/ 7~ > w » ‘ A P4
cuLgYLZAquj;égo,LﬁYJ

e -

“Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah
melainkan apa yang dikehendaki-Nya.” (Qs. Al Bagarah [2): 255)
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“Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang

Mempunvai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (Qs. Adz-Dzaariyaat
[51]: 58)

Juga ucapan beliau g dalam hadits istikharah,

PP i/ -] f/ - ° PRy, P £ ¢ ] }/

“Ya Allah, aku memohon pilihan vang tepat kepada-Mu
dengan ilmu-Mu, dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk
menyelesaikan persoalanku) dengan kekuasaan-Mu.”*1

Ucapan beliau dalam hadits lainnya,

Sl B 01573 L Bl 12l

“Ya Allah, dengan ilmu-Mu tentang kegaiban dan
kekuasaan-Mu atas ciptaan.”%2

Juga sabda Rasulullah g,

41 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7390) dan Abu Daud
{(Sunan Abu Daud, pembahasan: Witir, 1538).

42 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/264), An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i,
pembahasan: Doa setelah dzikir, 1305), dan Al Albani (Shahih Al Jami’, 1312).
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“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian pada Hari
Kiamat dengan mata kepala sebagaimana kalian melihat matahari
dan bulan, kalian tidak saling berselisih dalam melihat-Nya.”*3

Beliau menyerupakan penglihatan itu dengan penglihatan
ini, walaupun yang dilihat itu bukan seperti yang dilihat ini.

Demikian ungkapan-ungkapan Al Kitab dan Sunnah
mengenai makna vang shahih ini tanpa ada kesamaran dan
perdebatan di kalangan Ahlus-Sunnah yang mengikuti Al Kitab,
Sunnah, dan perkataan para sahabat.

Bagi orang yang telah jelas baginya makna dari segi akalnya
bahwa itu melazimkan a/ hag (kebenaran) yang tidak tertolak dari
akalnya, maka kelaziman yang haq adalah haq, tapi makna itu
harus ditunjukkan oleh syariat, lalu menjelaskannya dengan lafazh-
lafazh syariat. Jika diasumsikan bahwa syariat tidak menunjukkan
kepadanya, maka manusia tidak harus meyakininya, dan saat itu
tidak layak seorang pun mengajak orang lain kepadanya,
walaupun menurut persepsi dirinya itu memang benar.

Masalah  kesetaraan  jism-iism  (tubuh-tubuh) dan
ketersusunannya dari partikel-partikel telah membingungkan
mayoritas ahli kalam. Banyak dari mereka yang terkadang
mengatakan ini dan terkadang mengatakan itu. Hal itu disebabkan

43 Al Bukhari (Shahth Al Bukhari, pembahasan: Tauhid, 7436) dan Muslim (Shahih
Muslim, pembahasan: Masjid-masjid, 633/211).
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oleh lafazh-lafazh global dan makna-makna yang samar.
Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di selain topik ini.

Tapi yang dimaksud di sini, jika diasumsikan bahwa apabila
manusia mengetahui dengan jelas bahwa jism-jiism itu tidak saling
setara dan tidak tersusun dari ini serta itu, maka dia tidak akan
melakukan perbuatan bid’ah dalam agama, —berupa pernyataan
bahwa Allah adalah jism— serta menentang makna shahih yang
ditunjukkan oleh Al Kitab dan Sunnah, bahkan dia sebenarnya
cukup menetapkan makna itu dengan ungkapan yang syar'i.

Jika diasumsikan bahwa telah jelas baginya bahwa jism-jism
itu saling setara dan jism itu adalah susunan, maka dia tidak akan
mengada-adakan penafian dengan sebutan ini dan mendebat
maknanya yang diyakininya dengan akalnya. Bahkan makna yang
diketahui secara syar’i dan akal memungkinkan untuk ditampakkan
dengan ungkapan yang tidak mengandung kesamaran.

Orang-orang yang mengatakan bahwa jism itu tersusun dari
partikel-partikel, menyatakan bahwa demikian itu dalam bahasa
Arab, karena orang Arab mengatakan: i s Q—o" b —

maksudnya itu lebih banyak bagian-bagiannya daripada ini— dan
mereka mengatakan: g 14, yakni banyak bagian-bagiannya.

Dia berkata, “Bentuk fafdhi/ dengan menggunakan bentuk
Juf hanya untuk yang ditunjukkan oleh ism. Bila dikatakan: FM 1
‘,._i'rf’, (ini lebih mengetahui dan lebih lembut), maka menunjukkan

kelebihan pada apa yang ditunjukkan oleh lafazh ilmu dan
kelembutan. Ketika mereka mengatakan: ,--wf —untuk sesuatu -

vang lebih banyak bagiannya— maka menunjukkan bahwa
menurut mereka lafazh (.-’J| maksudnya adalah susunan.
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Jadi, orang yang berkata, "Jism tapi bukan susunan,"
berarti telah keluar dari bahasa orang Arab.”

Mereka berkata, "Ini merupakan bentuk pencampuran
dalam lafazh, walaupun kami tidak mengingkarinya, karena tidak |
ada ketetapan kekhususan-kekhususan jism dari penyusunan dan
perangkaian."

Sebagian mereka menyanggah sebagian dari mereka
mengenai ucapan mereka: Wb s gl 1A (ini lebih banyak
bagiannya daripada ini).

Mereka berkata, “Lafazh ini bukan dari bahasanya orang
Arab.”

Pernyataan ini seperti yang diceritakan dari Abu Zaid.
Namun hal ini bisa dibantah, bahwa tidak diragukan lagi, apabila
orang Arab mengatakan ;._.«r lik, maka itu berarti i—éJ‘ b
(bertubuh besar). Atau mengatakan, 1ia eyt ;_...’f 13, maka ini
berarti > 4k5{ (ini bertubuh lebih besar daripada ini). Orang Arab
beranggapan bahwa itu karena banyaknya bagian yang merupakan
partikel-partikel. Ini hanya terjadi manakala ahli bahasa
beranggapan bahwa jism (tubuh) itu merupakan susunan dari
partikel-partikel, sedangkan partikel itu adalah sesuatu yang sangat
kecil hingga yang kanannya tidak dapat dibedakan dari yang
kirinya. Sebagaimana diketahui, bahwa mayoritas orang berakal
dari kalangan manusia tidak membayangkan partikel, dan orang-
orang vang membayangkannya kebanyakan mereka tidak
menetapkannya, sementara orang-orang vang menetapkannya
hanya menetapkan dengan cara samar yang berkepanjangan lagi
jauh, maka lafazh itu tidak tersiar luas dalam penggunaan bahasa
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yang biasa digunakan oleh golongan khusus dan golongan umum
mereka dengan memaksudkan ini.

Telah diketahui secara pasti, bahwa tidak seorang pun dari
kalangan sahabat dan tabi'in yang mengatakan dengan
menetapkan  partikel dan sesuatu yang menunjukkan
penetapannya, bahkan tidak pula orang-orang Arab sebelum
mereka, dan tidak pula umat-umat lainnya secara fitrah, dan tidak
pula umat-umat pengikut para rasul. Lalu, bagaimana bisa diklaim
bahwa mereka tidak mengatakan lafazh jism kecuali untuk sesuatu
vang berupa susunan dan rangkaian?! Jika Anda berkata kepada
siapa pun dari orang Arab, "Matahari, bulan, dan langit
menurutmu  merupakan susunan dari bagian-bagian kecil,
semuanya berasal darinya, tidak menerima pembagian. Atau
gunung atau udara, atau hewan, atau tumbuhan, maka hal ini bisa
dibayangkan  dengan  susah  payah. Kemudian bila
membayangkannya maka terkadang didustakan oleh fithrahnya
dan berkata, “Bagaimana bisa menjadi sesuatu yang satu sisinya
tidak dapat dibedakan dari sisi lainnya?!”

Mayoritas orang berakal dari golongan kaum muslim dan
lainnya mengingkari partikel, bahkan para ahli fikih pun
mengingkarinya, demikian juga dengan para ahli hadits dan
tasawuf.

Oleh karena itu, para ahli fikih menyepakati berevolusinya
sebagian jism (tubuh) menjadi sebagian lainnya seperti
berevolusinya orang menjadi debu, dan babi menjadi garam.
Kemudian mereka membicarakan evolusi ini, apakah suci?

Orang-orang yang mengatakan kesatuan partikel itu
menyatakan bahwa dzat-dzat tersebut tidak berevolusi, tapi itu
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adalah partikel-partikel yang sama sejak bentuk awal dan bentuk
kedua. Namun mereka berbeda pendapat mengenai
ketersusunannya. Karena itu, kelompok fugaha mutaakhkhir yang
pernah mengambil pandangan ketersusunan ini dari ahli kalam
berbicara dengan lafazh penyusunan pada air dan benda-benda
lainnya. Ahli fikih muta ‘akhkhir itu mengatakan, bahwa air
memisahkan unsur lainnya di dalam penyusunan saja. Demikian
juga orang-orang yang mengatakan partikel adalah satu,
mengatakan bahwa kami tidak pernah menyaksikan tindakan Allah
& terhadap sesuatu pun dari partikel-partikel dan dzat-dzat yang
berdiri sendiri. Semua yang diciptakan-Nya berupa hewan,
tumbuhan, barang tambang, buah-buahan, hujan, awan dan
sebagainya itu sebenarmnya adalah kumpulan partikel dan
pemisahannya, serta perubahan sifat-sifatnya dari satu kondisi ke
kondisi lainnya, dan ini tidak berarti bahwa Dia menciptakan
sesuatu dari partikel-partikel dan jism-iism (tubuh-tubuh) vyang
berdiri sendiri.

Pendapat ini diingkari oleh mayoritas golongan berakal, dan
mereka berkata, “Itu bertentangan dengan naluri, akal dan syariat,
apalagi bila dianggap bahwa p—wnil di dalam bahasa Arab
melazimkan makna ini.”

Kemudian terkadang @-—aﬂ juga dimaksudkan kekerasan itu
sendiri, yaitu benda yang berdiri dengan yang lainnya.

Terkadang juga yang dimaksud adalah yang keras, yaitu
yang berdiri dengan sendirinya, maka kita mengatakan: AREPIEN
=, maksudnya &le (pakaian ini keras; tebal).
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Firman-Nya, , 2203 LT g 1L 5% “Dan
menganugerahinya ilmu vang luas dan tubuh yang perkasa.” (Qs.

Al Baqarah [2]): 247) terkada.mg digunakan sebaga.i .hujjah atas ini,
karena merangkaikan ’,.—.’Jt (tubuh) dengan @&t (ilmu) yang
merupakan mashdar, maka kami katakan: Maknanya 3 ity 8315
) ?:\5 “Dan menganugerahinya keperkasaan pada kadamya,” vaitu
menetapkan kadar tt.lbuhnya lebih besar daripada tubuh yang
lainnya, sehingga ’P-:Jl (tubuh) itu adalah kadar itu sendiri, bukan
objek berkadarnya.

Demikian juga firman Allah &, ".’L’-Lﬁﬂ&%’ﬁ “ Tubuh-

tubuh mereka menjadikan kamu kagum.” (Qs. Al Munaafiquun
[63): 4), yakni bentuk mereka yang berdiri dengan tubuh mereka,
sebagaimana ungkapan, &jgiy iy it 23 ,,—-M‘
“Kebagusannya, keindahannya, wamanya, dan kemegahannya
membuatku kagum,” terkadang yang dimaksud adalah sifat tubuh,
dan terkadang yang dimaksud adalah tubuh itu sendiri.

Bila mereka mengatakan: 1 ;s ;...rf 13% “Ini lebih besar
dari ini,” maka maksudnya adalah is s—fy 5 J2{ “Lebih besar
darinya.” Adapun yang mereka maksudkan dengan itu adalah,
kebesaran itu merupakan tambahan bagian-bagian itu, maka hal
ini adalah hal yang secara pasti diketahui bahwa tidak tebersit di
benak para ahli bahasa kecuali orang yang mengambil itu dari
orang yang meyakininya dari kalangan ahli kalam yang mengada-
ada, yaitu yang mengada-ada di dalam Islam setelah berlalunya
masa sahabat dan mayoritas tabi’in. Dalam Islam, tidak dikenal
orang yang mengatakan ini atau dengan maknanya kecuali di akhir
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masa dinasti Umawiyah, vaitu ketika munculnya Jahm bin
Shafwan dan Al Ja’d bin Dirham, kemudian muncul di kalangan
Muktazilah.

Jadi, sudah cukup jelas, bahwa orang yang berkata, “Jism
(tubuh) adalah rangkaian yang tersusun,” dan meyakini bahwa
jism-jism itu tersusun dari partikel-partikel (atom-atom),
menyatakan makna logika yang bertentangan dengan pandangan
mayoritas orang-orang berakal. Bahkan tidak pernah dinukil dari
seorang ulama salaf bahwa dia sependapat dengannya. Selain itu,
dia menjadikan lafazh jism dalam penggunaan secara istilah untuk
menunjukkan sebuah makna yang tidak ditunjukkan dalam bahasa,
sehingga dia merubah makna lafazh di dalam bahasa dan
menyatakan makna logika yang mengandung perdebatan panjang,
padahal dia tidak memiliki landasan syariat yang menguatkan
makna lafazh dan logika yang diklaimnya itu. Karena bahasa tidak
menunjukkan kepada apa yang dikatakannya, syariat pun tidak
menunjukkan kepada apa yang dikatakannya, bahkan logika pun
tidak menunjukkan kepada sebutan lafazh itu, tapi hanya
menunjukkan kepada makna abstrak, dan itu pun menuai
perdebatan yang panjang.

Dengan demikian, kita mengetahui bahwa makna yang
harus dinafikan dari Allah itu tidak perlu dinafikan kepada apa
vang diada-adakan olehnya ini berdasarkan konotasi lafazh, dan
makna logika vyang diklaimnya. Bahkan orang-orang vang
menjadikan ini sebagai landasan mereka dalam menyucikan Rabb
dengan menafikan sebutan jism (tubuh), tidak memungkinkan
mereka untuk menyucikan-Nya dari kekurangan. Sebab, jika
mereka berkata, “Ini termasuk sifat-sifat jism (tubuh),” maka semua
yang mereka tetapkan juga termasuk sifat-sifat jism, seperti hidup,
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berilmu, kuasa dan sebagainya, bahkan'_ sifat ada lagi berdiri
sendiri, karena mereka tidak mengenal ini di alam nyata kecuali
sebagai jism. Bila penyangkal berkata, “Aku katakan mengenai
apa vang kalian nafikan itu adalah seperti perkataan kalian
mengenai apa yang kalian tetapkan,” maka bantahlah argumen
mereka.

Menurut mereka berkenaan dengan hak Rabb terhadap
sifat-sifat kesempurnaan, apakah diketahui berdasarkan ijma saja?
Atau diketahui oleh akal juga? Mengenai ini ada dua pendapat.

Orang yang mengatakan bahwa itu tidak dapat diketahui
dengan akal —seperti Abu Al Ma’ali dan Ar-Razi—, tidak memiliki
dalil ‘agli yang dengannya mereka menyucikan Rabb dari berbagai
kekurangan. Demikian ini jika dia tidak menafikan kecuali yang
wajib dia nafikan dari Allah, seperti menafikan-Nya dari
kekurangan-kekurangan, karena wajib dia menafikan Rabb dari itu,
dan menafikan penyamaan para makhluk dari-Nya, karena
sebagaimana dia wajib menafikan Rabb dari segala kekurangan
dan cela, maka wajib juga dia menafikan-Nya dari menyerupai
sesuatu dari para makhluk dalam sifat apa pun dari sifat-sifat
kesempurmaan vyang tetap bagi-Nya. Kedua macam ini
menghimpunkan vang wajib bagi Allah, dan i—5fdn 33
menunjukkan kedua macam ini.

Jadi, firman-Nya: st (Yang Maha Esa) bersama firman-
Nva, 554 E,:_‘:c_.,;ﬁ :KS ‘:jj “Dan tidak ada seorang pun vang

sefara dengan Dia,” menafikan penyamaan dan kesetaraan.
Sementara firman-Nya, el mengandung semua sifat

kesempurnaan, maka kekurangan-kekurangan dengan segala
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jenisnya serta segala yang dikhususkan bagi makhluk, dinafikan
dari Allah &, karena hal itu termasuk kekurangan-kekurangan
yvang wajib disucikan dari Rabb. Beda halnya dengan vyang
disifatkan kepada Rabb dan disifatkan kepada hamba sesuai
dengan kadamya, seperti ilmu, kekuasaan, dan kasih sayang,
karena hal ini tidak termasuk kekurangan, bahkan termasuk yang
ditetapkan bagi Allah dari makna-makna ini, karena itu ditetapkan
bagi Allah dengan cara yang tidak disamai oleh seorang pun dari
para makhluk, apalagi dari menyerupai-Nya dalam hal itu. Bahkan
apa yang Allah ciptakan di surga yang berupa makanan, minuman,
dan pakaian, tidak menyerupai apa yang diciptakan-Nya di dunia,
walaupun namanya sama, dan keduanya sama-sama makhluk.

Ibnu Abbas # berkata, “Tidak ada sesuatu pun di dunia
yang ada di surga kecuali hanya berupa nama.”

Itu karena Allah telah mengabarkan bahwa di surga ada
susu, khamer, madu, air, sutra, emas, perak, dan hakikat semua
itu bukanlah seperti ini, padahal itu sama-sama makhluk.

Jadi, A/ Khaaliq (Pencipta) lebih jauh lagi dari menyerupai
para makhluk daripada makhluk menyerupai makhluk.

Allah menyebut Diri-Nya Maha Mengetahui, Maha Lembut,
Maha Santun, Maha Pengasih, Maha Mendengar, Maha Melihat,
Maha Mulia, Maha Raja, Maha Perkasa, Maha Besar, Maha
mengaruniakan keamanan, Maha Agung, Maha Mulia, Maha
Kaya, Maha Mensyukuri, Maha Besar, Maha Memelihara, Maha
Menyaksikan, Maha Benar, Maha Penolong, dan Maha Pelindung.
Allah £ juga menyebut sebagian makhluk-Nya dengan nama-
nama ini, Allah menyebut manusia mendengar lagi melihat,
menyebut nabi-Nya penyantun dan penyayang, menyebut sebagian
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hamba sebagai raja, sebagian lainnya disebut bersyukur, sébaéiaﬁ"
lainnya disebut agung, sebagian lainnya disebut santun dan
berilmu, dan semua nama-nama lainnya, padahal tidak ada satu
pun sebutan dari nama-nama yang disandangkan kepada para
makhluk ini yang menyerupai sedikit pun dari apa vang
disandangkan kepada Sang Pencipta Jalla Jalaluh.

Demikian juga perdebatan mengenai lafazh j—>! (parsial),
Ae’d‘ (arah), dan serupanya.

-

Di antara manusia ada yang berkata, “Dia itu parsial dan
berada di suatu arah.”

Ada juga yang berkata, “Dia tidak persial dan tidak berada
di suatu arah.”

Ada juga yang berkata, “Dia berada di suatu arah namun
bukan parsial.”

Sedangkan lafazh Q_fn-fd\ (parsial) berlaku pada jism (tubuh)

dan partikel atau esensi tunggal (atom), sedangkan partikel atau
esensi itu terkadang dimaksudkan sebagai parsial, dan terkadang
juga dimaksudkan sebagai atom.

Di antara para filsuf ada yang menyatakan penetapan
partikel-partikel (atom-atom) yang berdiri dengan sendirinya, tidak
parsial (terbagi-bagi).

Sementara kalangan muta ‘akhkhir ahli kalam —seperti
Asy-Syahrastani, Ar-Razi, dan Al Amidi— berkata, “Dalam logika
tidak ada yang berevolusi demikian.”

Oleh karena itu, orang yang menganut paham mereka —
vaitu penetapan barunya alam dengan barunya tubuh—
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mengatakan penetapan keberadaan partikel atau esensi logika,
padahal dalam pembuktian ini tidak ada yang menunjukkan
barunya.

Itulah sebabnya segolongan orang yang memadukan teori
ilmu kalam dengan filsafat, berpendapat gadimnya partikel atau
esensi logika dan barunya tubuh, dan bahwa sebab vyang
mengharuskan barunya, adalah barunya penggambaran dari
penggambaran-penggambaran jiwa. '

Sebagian pengarang mengatakan ini. Demikian juga Al
Amidi —pengarang A/-Lubab— yang menjawab syubhat kaum filsuf
yang menyatakan abadinya subjektivitas perwujudan, bahwa
pembaruan pasti memiliki sebab. Dia pun menjawab dengan
mengutip perkataan Ar-Razi dalam A/ Mathalib Al Aliyah,
memadukan perkataan para filsuf dengan perkataan para ahli
kalam, sementara dalam masalah baru dan gadim dia bimbang. Ini
tentunya jawaban yang paling jauh dari kebenaran.

Muncul pertanyaan: Apa vyang memicu terjadinya
gambaran-gambaran itu secara lama? Menurut mereka, bahwa jiwa
(nyawa) itu pasti bersambung dengan tubuh, sehingga tidak
mungkin jiwa ada tanpa disertai tubuh.

Selain itu, yang otomatis diketahui dari agama para rasui
adalah: Segala sesuatu selain Allah adalah makhluk, baru, yang
sebelumnya tidak jadi (tidak ada).

Apa vang ditetapkan oleh para filsuf tentang esensi atau
partikel logika, hanya ada di dalam benak, tidak di luar benak.

Sementara itu, mayoritas ahli kalam berkata, “Penafian
(peniadaan) ini otomatis diketahui oleh akal.”
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Pembahasan tentang ini telah dipaparkan di selain -tempat
ini, dan dijelaskan bahwa apa yang dinyatakan oleh para filsuf
tentang penetapan esensi-esensi atau partikel-partikel logika yang
mana itu adalah akal, jiwa, dzat, dan bentuk, tidak ada hakikatnya
di luar, tapi hanya berupa perkara-perkara logis dalam benak yang
dilepaskan akal dari perkara-perkara ril, sebagaimana akal
melepaskan  co-universalitas di dalam jenis-jenis, seperti
universalitas animalisme dan universalitas Aumanisme, karena
universalitas itu hanya di dalam benak, tidak pada dzat.

Di antara mereka ada yang mengira bahwa universalisme
itu berada di luar, padahal yang di luar itu adalah esensi universal
yang mengiringi dzat-dzat selain yang eksis (ada atau ril).

Di antara mereka juga ada yang menetapkan universalitas
yang terbebas dari dzat-dzat, yang mereka sebut paradigma Plato.

Di antara mereka ada juga yang menetapkan masa yang
terbebas dari penggerak dan gerakan, menetapkan kehampaan
murni yang bukan parsial dan tidak berdiri dengan bagian, serta
menetapkan inti partikel (inti atom) yang terbebas dari semua
bentuk, sedangkan inti menurut bahasa mereka berarti tempat.
Dikatakan: perak adalah inti partikel cincin dan dirham, kayu
adalah inti partikel kursi. Maksudnya, ini adalah lokasi
ditempatkannya bentuk ini, dan bentuk buatan ini adalah benda di
antara benda-benda.

Mereka juga menyatakan bahwa jism (tubuh) memiliki
partikel tempat bentuk fisik selain jiwa tubuh yang berdiri dengan
sendirinya. Pandangan ini salah, karena ini hanya ditetapkan
berdasarkan perkiraan pada jiwa sebagaimana perkiraan terhadap
pemuaian hampa dari setiap yang hampa, bilangan hampa dari
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setiap bilangan dan perkiraan kehampaan dari setiap perkiraan,
padahal semua ini adalah perkiraan di dalam benak, tidak ada
wujudnya pada dzat. Hal telah diakui oleh kalangan yang biasa
membela para filsuf dari kalangan para ahli teori, sebagaimana
yang telah dikemukakan di tempat lain.

Jadi, partikel-partikel akal yang ditetapkan oleh para filsuf
itu diketahui dengan akal sehat —setelah penggambaran yang
detail— bahwa itu tidak ada di luar. Adapun para malaikat yang :
Allah khabarkan, tidak diketahui oleh para filsuf pengikut -
Aristoteles, dan mereka tidak menyebutkannya dengan penetapan
dan penafian, sebagaimana mereka tidak mengetahui kenabian
dan tidak membicarakannya dengan penafian dan penetapan. Tapi
kalangan  muta akhkhir mereka  —seperti Ibnu Sina—
membicarakan itu, vaitu mereka yang ingin memadukan kenabian
dengan filsafat, namun mereka justru menyamarkan dan
mengaburkan.

Demikian juga sebab pertama yang mereka tetapkan pada
alam ini, mereka menetapkan sebab teologis dengan bergeraknya
cakrawala karena ada unsur kemiripan_dengannya, sementara
pergerakannya pada cakrawala termasuk jenis gerakan imam yang
diikuti bagi makmum, yang mengikuti karena dia suka mengxkutl
jmamnya dan meniru imamnya. Sementara lafazh ‘—‘?‘ dalam

bahasa mereka maksudnya adalah imam vyang dikuti dan
diserupai, maka menurut mereka cakrawala bergerak untuk
menyerupai 4_!?\ karena itu mereka menetapkan “filsafat luhur”

dan “hikmah luhur’ karena menyerupakan dengan L_Sﬂt pada

tataran kekuatan.
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Sementara perkataan Aristoteles mengenai ilmu sesuatu
setelah karakter dalam Maqgalat Al-Laam, yang merupakan puncak
filsafatnya dan pada karangan lainnya, semuanya berotasi pada ini,
dan terkadang dia menyerupakan pergerakannya pada cakrawala
dengan pergerakan yang dirindukan péda yang merindukan, tapi
pergerakan di sini terkadang terjadi karena kecintaan yang
merindukan yang sangat rindu, atau karena suatu maksud yang
ingin diperoleh darinya.

Menurut mereka, pergerakan cakrawala tidak demikian,
tapi dia bergerak untuk menyerupai sebab pertama, maka Dia
menyukainya, yakni menyukai penyerupaan dengannya, tidak suka
menjauhinya, dan tidak menyukai sesuatu yang diperoleh darinya.
Hal itu diserupakan Aristoteles dengan pergerakan tradisi atau
aturan pada para pengikutnya, yakni para pengikut tradisi
melaksanakan apa yang terdapat dalam tradisi dan mengikutinya.
Tradisi atau aturan itu menurut mereka adalah politik universal
bagi para penduduk vang ditetapkan untuk mereka oleh kalangan
cerdik pandai untuk kemaslahatan keduniaan mereka, agar mereka
tidak saling menganiaya dan keduniaan mereka tidak rusak.

Mereka vyang mengetahui kenabian di antara mereka
mengira bahwa syariat-syariat para nabi termasuk tradisi-tradisi
mereka, dan maksudnya adalah kemaslahatan dunia, dengan
memberlakukan aturan yang adil. Oleh karena itu, Ibnu Sina dan
serupanya mengharuskan kenabian, dan menetapkan kenabian
sebagai suatu keniscayaan demi memberlakukan tradisi ini, karena
menurut mereka hikmah ilmiah (filosofis ilmiah) adalah karakter,
kepribadian, dan peradaban. Jadi, orang-orang itu tidak mengenal
Allah, bahkan mereka lebih jauh lagi dari mengenal-Nya daripada
orang-orang kafir Yahudi dan Nasrani. Sementara Aristoteles sang
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guru pertama merupakan manusia paling jahil mengenai Rabb
semesta alam. Tapi mereka memiliki pengetahuan yang bagus
dengan perkara-perkara alami, dan ini adalah lautan ilmu mereka.
Itu pun memiliki banyak cabang, sehingga mereka menghabiskan
masa hidup mereka dalam hal itu.

Adapun untuk mengenal Allah &, bagian mereka dari itu
sangatlah sedikit. Sementara tentang para malaikat-Nya, para nabi-

Nya, Kitab-Kitab-Nya, para rasul-Nya, dan Hari Kembali, mereka

sama sekali tidak mengetahui hal itu, tidak pernah membicarakan
itu, baik dengan penafian maupun penetapan, kecuali golongan -
muta ‘akhkhir mereka, vyaitu mereka yang masuk ke dalam
sejumlah agama.

Adapun para pendahulu mereka, para filsuf Yunani, adalah -
orang-orang musyrik yang termasuk manusia-manusia yang paling
besar syirikk dan sihimya, karena mereka menyembah bintang-
bintang dan berhala-berhala. Oleh karena itu, sangat besar
perhatian mereka terhadap physiognomy (ilmu firasat) dan
perbintangan untuk penyembahannya. Untuk itu pula mereka
membangun candi-candi, dan raja terakhir mereka adalah
Bathlaimus —pembangun Almagest—. Ketika bangsa Romawi
memeluk agama Nasrani, datanglah agama Al Masih —
shalawatullah ‘alaihi wa salamuh— dia pun menghancurkan
kesyirikan yang biasa mereka lakukan.

Itulah sebabnya di antara mereka ada yang mengganti
agama Al Masih dengan menetapkan agama yang memadukan
agama muwahhidin (tauhid) dengan agama kaum musyrik,
menyembah matahari, bulan, dan bintang-bintang. Mereka
bersembahyang dan bersujud untuk itu.
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Lalu datanglah Konstantin ;Raja Nasrani— dan para
pengikutnya, lalu mereka mengadakan-adakan shalat ke arah
Timur dan menetapkan sujud kepada matahari sebagai pengganti
sujud kepada benda-benda itu. Mereka juga menyembah patung-
patung jelmaan (perwujudan) vang timbul, yang memiliki
bayangan.

Lalu datanglah kaum Nasrani dan membuat patung-patung
kudus di gereja-gereja, serta membuat patung-patung figuran pada
dinding-dinding dan plafon-plafon (atap) sebagai pengganti patung-
patung jelmaan yang berdiri sendiri dan memiliki bayangan
(timbul).

Avristoteles adalah menterinya Al Iskandar bin Failabas Al
Maqduni —penisbatan kepada Maqduniyah— yaitu pulaunya para
filsuf Yunani. Mereka disebut Peripatetic (para petualang), yang
sekarang telah hancur atau ditenggelamkan air, dialah yang
dituturkan oleh kaum Nasrani dan Yahudi sebagai tokoh sejarah
Romawi, yaitu pada masa sekitar 300 tahun SM. Orang-orang
yang mengagungkan para filsuf itu mengira, bahwa dia menterinya
Dzulkarnain, yang disebutkan dalam Al Qur*an, karena besarnya
popularitasnya. Ini sungguh suatu kebodohan, karena Dzulkarnain
sangat jauh dari masa tersebut, dan Dzulkarnain adalah orang yang
membangun dinding Ya'juj dan Ma’juj, sedangkan Al Maqduni ini
pergi ke negeri-negeri Persia, dan tidak pernah sampai ke negeri
China, apalagi membangun dinding itu.

Sementara itu, para malaikat yang diberitakan oleh Allah
dan Rasul-Nya, tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah .
Mereka tidak berjumlah sepuluh dan tidak pula sembilan, dan

mereka adalah para hamba Allah yang hidup, berakal, serta dapat
turun ke bumi dan naik ke langit. Mereka tidak berbuat kecuali
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dengan seizin Rabb mereka, sebagaimana Allah khabarkan tentang
mereka dengan firman-Nya berikut ini:
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“Dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah
mengambil (mempunyai) anak’, Maha Suci Allah. Sebenarnya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan,
mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka
mengerjakan perintah-perintah-Nya. Allah mengetahui segala
sesuatu vang di hadapan mereka (malaikat) dan yang di belakang
mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada
orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena
takut kepada-Nya.” (Qs. Al Anbiyaa® [21]: 26-28)
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“Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat mereka
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi
orang vang dikehendaki dan diridhai-(Nya).” (Qs. An-Najm [53]:
26)

200



Majmu’ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mereka juga menyatakan, bahwa akal-akal itu gadim lagi
azali, dan akal yang berbuat adalah Tuhan segala yang ada di
bawah semesta ini, dan akal yang pertama adalah Tuhan langit
dan bumi serta segala yang ada di antara keduanya. Sementara
kaum atheis yang masuk bersama mereka dari kalangan pengikut
bani Ubaid —seperti para pembawa misi /khwan Ash-Shafa dan
lainnya— dan kaum atheis sufi —seperti Ionu Arabi dan Ibnu
Sab’in— berdalih untuk hal seperti itu dengan hadits palsu, :in

Jasi & 5l “ Yang pertama kali Allah ciptakan adalah akal”

Pada perkataan Abu Hamid Al Ghazali dalam A/ Kutub Al
Madhnun biha ‘ala Ghairi Ahliha dan lainnya terdapat bagian yang
cukup besar dari makna-makna mereka yang mengungkapkan
tentang madzhab-madzhab mereka dengan lafazh & ,_‘ﬁ;ji} aIAY
1’—‘13—7’.‘3'3 “Kerajaan, kekuasaan, dan keperkasaan,” vyang
maksudnya adalah jism (tubuh), jiwa, dan akal. Mereka lalu
mengambil ungkapan-ungkapan Islami serta mengartikannya
dengan makna-makna mereka, dan -ungkapan-ungkapan itu

diterima oleh kaum muslim, maka bila mereka mendengarnya
mereka pun menerimanya.

Setelah itu mereka mengetahui bahwa makna-makna yang
dimaksud oleh mereka ternyata menyesatkan orang yang tidak
mengenal hakikat agama Islam, dan makna-makna kaum atheis ini
bukanlah makna-makna yang dinyatakan oleh Muhammad
Rasulullah @ dan saudara-saudaranya para rasul, seperti Musa dan

Isa.

Oleh karena itu, sesatlah banyak kalangan muta ‘akhkhir
disebabkan kesamaran ini dan karena tidak mengetahui hakikat
apa vang dibawakan oleh Rasul, serta apa yang dikatakan oleh
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mereka, hingga mereka menyesatkan banyak ahli ilmu, ahli
ibadah, dan ahli tasawuf, serta banyak orang yang sebenarnya
tidak bermaksud menyelisihi Muhammad &%, bahkan ingin
mengikutinya secara mutlak, yang seandainya dia mengetahui
bahwa ini menyelisihi apa yang dibawakan beliau, tentulah tidak
akan menerima ini. Tapi karena ketidaksempurnaan ilmunya
mengenai makna-makna yang dibawakan oleh Rasul dan maksud-
maksud mereka, maka dia pun menerimanya, apalagi bila yang
membicarakannya adalah orang yang memiliki kedudukan besar
dalam hal ilmu, kalam, tasawuf, kezuhudan, fikih, dan ibadah.

Menurut penuntut ilmu, ini suatu kedudukan di atas
kedudukan para ahli fikih yang hanya mengetahui syariat yang
zhahir, dan di atas kedudukan para mubaddits yang fokus
perhatiannya terhadap penukilan lafazh-lafazh tanpa mengetahui
makna-maknanya. Demikian juga pembaca dan mufassir.

Sementara ity kalangan ahli kalam  vyang
mengagungkannya berpandangan bahwa itu bisa terjadi dengan
- menyepakati mereka atau takut terhadap mereka.

Pandangan kajian para ahli kalam bersama mereka di
banyak topik tidak mengemukakan rincian yang menjelaskan
rusaknya pendapat mereka, bahkan terkadang menyepakati
mereka pada pokok-pokok pemikiran mereka yang rusak, dan
terkadang menyelisihi mereka pada perkara yang dikatakan oleh
para filsuf, padahal itu benar. Seperti sejumlah orang dari kalangan
ahli kalam yang menyelisihi mereka dalam banyak perkara fisika
dan matematika, mengira bahwa dia telah membela syariat dan
syariat, sesuai yang diketahui oleh akal, seperti beredamya
semesta, karena tidak diketahui adanya penyelisihan di kalangan
para salaf bahwa semesta itu bulat. Afsar-afsar tentang itu cukup
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dikenal, sementara Al Kitab dan Sunnah juga telah menunjukkan
itu. Demikian juga tentang berevolusinya sebagian tubuh menjadi
sebagian lainnya, dan ini termasuk yang disepakati oleh para ahli
fikih, sebagaimana dikatakan oleh mereka, dan perkara-perkara
lainnya.

Tapi banyak dari para ahli kalam tidak memiliki
pengetahuan tentang apa yang ditunjukkan oleh Al Qur’an,
Sunnah, dan afsar para sahabat serta orang-orang yang mengikuti
mereka. Bahkan ada dari mereka yang membela pernyataan yang
disangkanya merupakan bagian dari ajaran Islam atau ijma’ kaum
muslim, padahal tidak seorang salaf pun yang permah mengatakan,
bahkan pendapat yang shahih menurut ulama salaf bertentangan
dengan pandangan tersebut. Ketika terjadi banyak kekurangan dan
kejahilan di kalangan para ahli kalam mengenai hakikat ilmu
syariat, sementara mereka terkadang sependapat dengan
pandangan para filsuf dalam hal-hal yang batil dan terkadang
berseberangan dengan pendapat mereka dalam hal yang benar,
sehingga terjadilah perdebatan berkepanjangan di antara sesama
mereka. Meskipun para ahli kalam lebih benar secara mutlak
dalam rasionalisasi ketuhanan dan universalitas, serta lebih dekat
dengan syariat daripada para filsuf, namun perkataan para filsuf
mengenai ketuhanan dan universalitas rasionalisme merupakan
perkataan yang sangat kurang, dan banyak simpang siurnya.
Mereka hanya bagus saat membicarakan tentang halhal konkrit
yang alami dan universal.

Adapun hal gaib yang diberitakan oleh para nabi dan
universalitas rasio yang mencakup seluruh alam wujud dan
pembagian hal-hal wujud, serta pembagian hal-hal wujud yang
semuanya adalah pembagian yang benar, mereka sama sekali
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tidak mengetahuinya, karena hal ini tidak dapat dijangkau kecuali
oleh orang yang mengetahui berbagai macam hal wujud.
Sedangkan mereka tidak mengetahui kecuali hal-hal yang ril dan
kelaziman-kelazimannya. Ini merupakan pengetahuan tentang
sedikit sekali dari hal-hal wujud, karena apa yang tidak disaksikan
oleh manusia dari alam wujud jauh lebih besar daripada yang
dapat mereka saksikan.

Oleh karena itu, mereka yang mengetahui apa yang
diketahui para filsuf, bila mendengar berita-berita para nabi tentang
para malaikat, Arsy, Kursi, surga, dan neraka —sementara mereka
mengira tidak ada wujud kecuali yang mereka dan para filsuf
ketahui— maka mereka menjadi bingung dan menakwilkan
perkataan para nabi berdasarkan apa yang mereka ketahui,
padahal tidak ada dalil atas hal itu, dan untuk penafian itu pun
mereka tidak melandasinga dengan ilmu. Karena tidak
diketahuinya sesuatu bukan berarti sesuatu itu tidak ada. Tapi
penafian mereka tentang itu adalah seperti tabib yang menafikan
jin (menganggap jin itu tidak ada), karena dalam aktivitas
pengobatan (ketabiban; kedokteran) tidak ada yang menunjukkan
keberadaan jin. Demikian juga dengan orang yang mengerti suatu
disiplin ilmu dan kapasitas ilmunya melebihi pengetahuan
masyarakat umum, lalu dengan ketidaktahuannya dia tetap
menafikan (meniadakan) apa yang tidak diketahuinya.

Manusia dalam kesesatannya terhadap apa yang mereka
sangkal dan mereka nafikan tidak berdasarkan ilmu adalah lebih
banyak daripada kesesatan mereka terhadap apa yang mereka
tetapkan dan mereka percayai.

Allah £ berfirman,
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“Bahkan yang sebenarnya, mereka mendustakan apa yang

mereka belum mengetahuinya dengan sempurna padahal belum
datang kepada mereka penjelasannya.” (Qs. Yuunus [10]: 39)

Itu karena biasanya yang dianut oleh manusia adalah
kebenaran realitas dan akal, maka jika mereka menetapkan
sesuatu dan mempercayainya, maka itu memang benar.

Oleh karena itu, banyak berita mutawatir (yang dinukil dari
banyak orang kepada banyak orang) yang diterima dari semua
jenis manusia, karena mereka saling memberitahukan tentang apa
yang mereka saksikan dan mereka dengar. Ini adalah perkara yang
sekumpulan besar manusia tidak berkolusi (berkomplot) untuk
keliru mengenai itu, tidak sengaja untuk berdusta mengenai itu.
Bila diketahui bahwa mereka tidak berkolusi atas hal itu, dan
sebagian mereka tidak sekadar mengambilnya dari sebagian
lainnya sebagaimana diambilnya aliran-aliran dan pendapat-
pendapat yang diambil oleh kalangan belakangan dari kalangan
pendahuly, dan telah diketahui bahwa ini termasuk hal yang
biasanya tidak mengandung kekeliruan, maka diketahuilah
kebenaran mereka, karena bisa jadi yang memberitakan itu sengaja
berdusta, atau karena keliru, sedangkan keduanya tidak mungkin
terjadi dalam berita-berita yang mutawatir. Beda halnya mengenai
apa yang mereka nafikan dan mereka dustakan, karena banyak
dari mereka menafikan (menganggap tidak adanya) apa yang tidak
mereka ketahui, dan mendustakan apa yang tidak terjangkau oleh
ilmu mereka.
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Jadi, ketika orang-orang (vang menduga alam wujud adalah
apa vang diketahui oleh para filsuf itu) mendengar apa yang
diberitakan oleh para nabi tentang Arsy dan Kursi, mereka
berkata, “Arsy adalah cakrawala kesembilan, dan Kursi adalah
yang kedelapan.”

Kami telah mengulas itu, dan kami jelaskan kejahilan itu
secara logika dan syariat.

Bila dia mendengar malaikat disebut, maka dia mengira
bahwa para malaikat itu adalah akal-akal dan jiwa-jiwa yang
ditetapkan oleh para filsuf, serta kekuatan yang berada di dalam
tubuh-tubuh. Demikian juga jin dan syetan, diduga adalah dampak-
dampak yang berdiri bersama jiwa, karena itulah puncak ilmunya.
Dia juga mengira bahwa apa yang disebutkan oleh Ibnu Sina dan
serupanya tentang keanehan-keanehan di alam ini, penyebabnya
adalah kekuatan semesta atau alamiah, atau jiwa serta
menetapkan mukijizat para nabi itu termasuk kekuatan-kekuatan
jiwa dari jenis sihir, hanya saja penyihir mempunyai tujuan buruk,
sedangkan nabi mempunyai tujuan baik. Semua ini terjadi karena
kejahilan (ketidaktahuan) akan perkara-perkara universal yang
meliputi alam wujud dan 